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MOTTO 
 
َاهَُّيأَٰٓ  َي  َنيِذَّلٱ  ْاىُعيَِطأ ْا َُٰٓىنَماَء َ َّللّٱ  ْاىُعيَِطأَو َلىُس َّرلٱ  ِيلُْوأَو ِر أَم ألۡٱ  ِنَئف ۡۖ أمُكنِم
 َىِلإ ُهو ُّدَُرف ٖء أيَش ِيف أُمت أعَز  ََنت ِ َّللّٱ  َو ِلىُس َّرلٱ  ِب َنُىنِم أُؤت أُمتنُك ِنإ ِ َّللّٱ  َو ِم أَىي
ألٱ 
  ِرِخَٰٓ ألۡٱ  َس أَحأَو ٞر أيَخ َِكل  َذ ُن  الًيِو أأَت٩٥ 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya 
(Q. S An-Nisa : 59) 
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ABSTRAK 
Sartika Putri H, (143.111.282), Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru di MTs Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M. Ag  
Kata kunci : Strategi, Kepala Madrasah, Profesionalisme Guru 
     Peningkatan profesionalisme guru merupakan salah satu keharusan dalam 
lembaga pendidikan agar dapat melakukan perubahan dan perkembangan serta 
dapat menjawab dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Untuk itu dalam suatu 
lembaga pendidikan diperlukan adanya kepala madrasah yang mampu membawa 
perubahan dalam lembaga dan dunia pendidikan dengan inovasi-inovasinya. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengungkap strategi kepala 
madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MTs Negeri 1 
Karanganyar tahun ajaran 2017/2018. 
     Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari-September 2018 di MTs 
Negeri 1 Karanganyar. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala madrasah, 
sedangkan informan dalam penelitian ini adalah Waka, Kepala TU, Guru. Data 
dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 
sudah terkumpul kemudian diperiksa dengan triangulasi sumber data dan 
triangulasi metode, selanjutnya di analisis dengan model interaktif dengan tiga 
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
     Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi kepala madrasah dalam 
meningkatkan profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar dengan 
memfasilitasi guru dalam studi lanjut, memonitoring terhadap keaktifan guru di 
organisasi profesi guru seperti MGMP, peningkatan pelayanan dan penambahan 
fasilitas penunjang, meningkatkan kesejahteraan guru, mengembangkan forum 
silaturahmi guru, memfasilitasi sertifikasi guru, pendidikan dan pelatihan guru (in 
service training), dan melaksanakan supervisi.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
       Pendidikan adalah ujung tombak kemajuan sebuah bangsa, maka pendidikan harus 
mendapat perhatian khusus oleh semua pihak, terutama pihak-pihak yang ada dalam 
bidang pendidikan. Kemajuan dalam bidang pendidikan merupakan cerminan 
kemajuan suatu bangsa dan negara. Hakikat dari pendidikan ialah usaha memanusiakan 
manusia, dan pendidikan merupakan cara yang strategis untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa sesuai amanat undang-undang  dan berguna untuk mengingkatkan 
mutu bangsa secara menyeluruh.  
       Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangakan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, 
pengendalian diri, akhlak mulia, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dilihat dari segi aktualisasinya, pendidikan 
merupakan proses interaksi antara guru dengan peserta didik untuk mencapai tujuan 
pendikan yang telah ditentukan. Pendidik, peserta didik dan tujuan pendidikan 
merupakan komponen utama pendidikan (Nana, 1997:191). 
       Dalam lembaga pendidikan, kepala madrasah merupakan pimpinan maka ia harus 
mampu membawa lembaganya ke arah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
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Kepala madrasah juga harus mampu melihat perubahan dan mampu melihat dan 
merespon tantangan masa depan dengan cara pemberdayaan guru, tenaga kependidikan 
dan seluruh warga sekolah untuk menjadikan pembelajaran yang lancar, berkualitas, 
dan produktif (Mulyasa, 2013:18). Dalam rangka mewujudkan perubahan-perubahan 
agar sesuai tujuan yang diinginkan maka kepala madrasah harus menciptakan cara atau 
strategi yang baik, agar terjadi peningkatan mutu pendidikan dan profesionalisme guru 
di dalam madrasahnya.  
       Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.13 Tahun 2007  pasal 1 ayat 1 tentang 
standar kepala sekolah/madrasah telah ditetapkan bahwa ‘’ Untuk diangkat sebagai 
kepala sekolah/madrasah harus memenuhi 5 (lima) dimensi kompetensi, yaitu: 
kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial’’ (Permendiknas No. 13 
Tahun 2007). Kelima kompetensi tersebut harus melekat dalam pribadi seorang kepala 
madrasah agar dalam memimpin madrasah menjadi sangat efektif dan efisien.  
       Seorang kepala madrasah memiliki salah satu standarisasi kompetensi, diantaranya 
adalah merencanakan program akademik, melaksanakan program akademik, dan 
menindaklanjuti program akademik tersebut sesuai dengan rencana. Maka, menurut 
Mulyasa  (2009:24) seorang kepala madrasah harus mampu menjalankan tugas pokok 
dan fungsinya sebagai kepala madrasah, diantaranya sebagai educator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator (EMASLIM).  
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       Selain itu kepala madrasah memegang peranan penting dalam perkembangan 
madrasah, kepala madrasah bertanggung jawab  dalam proses pembinaan para guru, 
pegawai tata usaha, dan pegawai madrasah lainnya. Kepala madrasah juga harus 
mengetahui, mengerti, dan memahami semua hal yang berkaitan dengan administrasi 
madrasah, ia harus memahami potensi yang dimiliki oleh para guru sehingga 
komunikasi dengan para guru dan karyawan akan membentu kinerjanya, terutama 
masalah yang dihadapi madrasah yang dipimpinya (Wahjosumidjo, 2003:201). 
       Kepala madrasah selaku pemimpin dalam madrasah juga bertindak sebagai motor 
penggerak bagi sumber-sumber (manusia dan sarana-sarana lainnya) dalam suatu 
organisasi di madrasah (Piet Sahertian, 1994:32). Seorang kepala madrasah harus 
mampu mengelola sumber daya yang ada dalam madrasah guna mencapai tujuan 
pendidikan. Selain itu, Mulyasa (2002:23-24) berpendapat bahwa kepala madrasah 
juga memiliki tanggung jawab yang besar dalam hal metana sistem pelayanan dalam 
lembaga  pendidikan untuk memenuhi kebutuhan guru dan peserta didik serta seluruh 
komponen (stakeholder) madrasah yang dipimpinnya agar pelaksanaan pendidikan 
berjalan dengan efektif dan efisien sesuai yang diharapkan. 
      Dari beberapa pendapat di atas, maka kepala madrasah memiliki tanggung jawab 
yang besar dalam memimpin madrasahnya, yang meliputi: merencanakan, 
mengorganisir, melaksanakan, dan pembinaan serta melakukan pengendalian madrasah 
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dan sumber daya manusia yang ada di dalamnya bersama semua jajaran pengurus 
madrasah yang ia pimpin. 
       Menurut Buchari Alma (2008:123) pemimpin atau kepala madrasah mempunyai 
peranan yang sangat besar dalam hal peningkatan mutu pendidik/guru. Guru 
merupakan pendidik profesional yang tidak hanya memiliki tugas mengajar (teacher), 
akan tetapi memiliki tugas tambahan yaitu untuk mendidik, mengarahkan, 
membimbing, melatih (coach), menilai serta mengevaluasi hasil dari proses 
pembelajaran yang ada. 
       Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) No 74 Tahun 2008 pasal 1 ayat 1 dan pasal 2 tentang ketentuan umum 
bagi guru yang menyatakan bahwa: 
Pasal 1 ayat 1 ‘’ Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar 
dan pendidikan menengah’’. 
Pasal 2 ‘’ Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional’’. 
 
       Guru adalah tenaga pendidik yang diharapkan mampu mengarahkan, mendorong 
peserta didik dalam proses kegiatan belajar di madrasah. Guru juga sebagai  komponen 
utama untuk tercapainya tujuan pendidikan, maka guru harus memenuhi kompetensi 
atau kemampuan seorang guru karena guru selaku tenaga pendidik memegang peranan 
yang sangat penting menentukan keberhasilan pendidikan nasional dan sangat strategis 
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dalam pengembangan kepribadian dan nilai-nilai luhur yang diinginkan oleh tujuan 
pendidikan indonesia melalui pembentukan watak bangsa. Peran guru tidak dapat 
digantikan oleh alat apapun walaupun dengan alat elektronik canggih seperti infocus 
dan lainnya karena dalam pembelajaran ada proses-proses tertentu yang diperankan 
oleh guru.   
       Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005  pasal 10 
ayat 1 tentang guru dan dosen, bab IV bahwa kompetensi guru profesional meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan (Pasal 10 (ayat 1) UU No. 14 Tahun 
2005). Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru sebagai tolak ukur 
bagi keberhasilan pendidikan tenaga kependidikan. Kompetensi tambahan yang harus 
dimiliki oleh seorang pendidik yaitu kompetensi kepemimpinan keagamaan, 
sebagaimana tercantum dalam Permenag Nomor 16 Tahun 2010 pada pasal 16 ayat (1), 
dengan adanya lima kompetensi wajib yang harus dimiliki pendidik akan 
mempermudah proses pembelajaran sehingga berjalan dengan efektif dan efisien ( 
Pasal 16 ayat 1 Permenag No.16 Tahun 2010). Tetapi dalam pencapaian lima 
kompetensi tersebut bukan suatu hal yang mudah karena dibutuhkan kesungguhan dan 
komperhensif. 
       Nana Sudjana (1987:20-22) menjelaskan ada beberapa kriteria yang harus dimiliki 
oleh seorang guru profesional diantaranya, 1) Menguasai materi pelajaran dan mampu 
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mengeksplorasi materi pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. 2) Mampu 
menyelenggarakan proses belajar mengajar dengan model teoritis atau praktis. 3) 
Mampu menerapkan prinsip-prinsip psikologi pada setiap anak sesuai dengan bakat, 
minat, kepribadian, dan sikap kepribadian anak lainnya. 4) Mampu menyesuaikan diri 
dengan situaasi baru yang berkaitan dengan perubahan sistem beberapa kebijakan 
tertentu maupun keberadaan situasi tertentu dengan lingkungan profesinya. Jadi guru 
profesional tidak hanya dituntut untuk menguasai bidang ilmu, bahan ajar, dan metode 
yang tepat untuk pembelajaran, akan tetapi juga harus mampu memotivasi peserta 
didik, mempunyai wawasan yang luas dalam dunia pendidikan dan  memiliki 
keterampilan yang tinggi. 
       Kriteria di atas diharapkan mampu dilakukan dan harus dimiliki oleh seorang guru 
profesional agar dapat menjalankan tugasnya sebagai pendidik dengan baik, guru juga 
dituntut untuk mereformasi pendidikan misalnya dengan memanfaatkan secara 
maksimal sumber-sumber belajar yang ada di dalam maupun di luar madrasah agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai dengan harapan.  
       Untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang efektif dan efisien ada lima kriteria 
sifat layanan yang harus diwujudkan oleh seorang kepala madrasah diantaranya: 
layanan yang sesuai dengan yang dijanjikan (realibility), iklim madrasah yang 
kondusif (tangible), memberi perhatian pada peserta didik (emphaty), dan mampu 
menjamin kualitas pendidikan yang baik (assurance),  serta cepat tanggap terhadap 
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kebutuhan peserta didik (responsibility). Maka, meningkatkan profesionalisme guru 
harus selalu dilakukan serta diupayakan oleh kepala madrasah secara 
berkesinambungan. 
       Standarisasi profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan bukan disertifikasi 
dalam bentuk portofolio saja, melainkan juga dibutuhkan kemampuan yang dapat 
dipertanggung jawabkan sesuai dengan kompetensinya. Berkaitan dengan 
profesionalisme guru, kepala madasah membutuhkan strategi yang tepat dan benar 
serta efektif dalam mengemban tugas dan tanggung jawab sebagai pemimpin di 
madrasah (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 18 Tahun 2007).  
       Profesionalisme guru yang kompeten di masing-masing bidang telah dilakukan di 
MTs Negeri 1 Karanganyar, hal itu terlihat dari beberapa guru yang telah menyesaikan 
S1 dan S2 (9 orang), bahkan beberapa guru telah tersertifikasi. Selain itu pelaksanaan 
kurikulumnya dikombinasi antara kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler sehingga 
menghasilkan output yang berkualitas yang terlihat dari beberapa kali madrasah 
menjuarai berbagai kompetisi yang diselenggarakan baik di tingkat kecamatan, 
kabupaten bahkan yang lainnya (Dokumentasi Buku Profil MTs N 1 Karanganyar 
tanggal 2 April 2018).  
Berdasarkan realita di atas nyatalah bahwa prestasi-prestasi yang didapat  MTs 
Negeri 1 Karanganyar tidak lepas dari peran para guru profesional, dan didukung 
dengan fasilitas-fasilitas penunjang memadai, diantaranya bangunan fisik madrasah 
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yang memadai seperti tersedianya laboratorium matematika, laboratorium bahasa, 
laboratorium ipa, ruang pembelajaran, perpustakaan, mushola, koperasi madrasah, dan 
ruang-ruang lainnya. Berdasarkan permasalahan di atas, maka menarik untuk diteliti 
lebih lebih lanjut dalam sebuah penelitian dengan judul ‘’Strategi kepala madrasah 
dalam meningkatkan profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar Tahun 
Ajaran 2017/2018’’.    
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalahnya sebagai 
berikut: 
1. 100% guru sudah S1 sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya, bahkan ada 
8 guru yang sudah S2. 
2. Banyak guru yang telah mendapatkan sertifikasi. 
3. Kepala madrasah yang berhasil meningkatkan profesionalisme guru di MTs 
Negeri 1 Karanganyar. 
4. Pelaksanaan kurikulum yang dikombinasi antara kegiatan intrakulikuler dan 
ekstrakulikuler yang berbeda dengan madrasah atau sekolah lain. 
5. Adanya fasilitas-fasilitas penunjang yang memadai dan dapat memperlancar 
proses kegiatan belajar mengajar. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar 
permasalahan yang dibahas terfokus, maka permasalahan ini dibatasi hanya pada 
strategi kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MTs Negeri 
1 Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018.   
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas maka penulis dapat mengambil suatu rumusan 
masalah yang akan menjadi kajian pokok dalam penulisan skripsi tentang 
‘’Bagaimana strategi kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru di 
MTs Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018?’’. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan  kepala madrasah dalam 
meningkatkan profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar tahun ajaran 
2017/2018. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
a. Sebagai penambah referensi mengenai strategi kepala madrasah dalam 
meningkatkan profesionalisme guru. 
b. Sebagai bahan rujukan ilmiah bagi kepala madrasah untuk meningkatkan 
profesionalisme guru. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi kepala MTs Negeri 1 Karanganyar  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan terhadap peningkatan 
profesionalisme guru sehingga dapat meningkatkan kinerja dan 
pembelajaran. 
b. Bagi guru MTs Negeri 1 Karanganyar  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam 
meningkatkan profesionalisme.  
c. Bagi peneliti berikutnya  
Sebagai acuan bagi peneltian lebih lanjut yang akan meneliti tentang strategi 
kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru. 
 
 
 
 
11 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Strategi  Kepala madrasah  
a. Pengertian strategi    
     Dalam kamus besar bahasa indonesia strategi adalah rencana yang cermat 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus (Purwadarminta, 
2002:1092). Menurut Mudrajad Kuncoro (2006:12) berpendapat bahwa 
strategi adalah sejumlah keputusan dan aksi yang ditujukan untuk mencapai 
tujuan (goal) dalam menyesuaikan sumber daya organisasi dengan peluang 
dan tantangan yang dihadapi dalam lingkungan industrinya.  
     Strategi adalah suatu rencana pendayagunaan dan penggunaan potensi 
dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi. Dengan 
strategi maka organisasi dapat mengetahui tentang cara untuk mencapai 
target atau sasaran dan dapat mengurangi serta mengatasi kesulitan yang 
dihadapi sehingga dapat memanfaatkan sumber daya organisasi tersebut. 
Sementara menurut Ansolf dalam Sagala (2011:129) manajemen  strategi 
adalah suatu pendekatan yang sistematis bagi suatu pertanggung jawab 
manajemen mengkoordinasikan organisasi ke posisi yang dipastikan 
mencapai tujuan dengan cara yang akan meyakinkan keberhasilan yang 
11 
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berkelanjutan. Konsep strategi adalah salah satu cara yang baik untuk 
mencapai tujuan dan sasaran dengan memberdayakan sumber daya yang 
efektif dan efisien.  
     Muriati dan Usman (2009:48) strategi adalah pengembangan rencana 
jangka panjang untuk manajemen efektif dari kesempatan dan kelemahan 
perusahaan atau madrasah. Jadi strategi adalah langkah dalam mencapai 
kesuksesan organisasi, hal ini guna mencapai suatu target atau sasaran yang 
telah ditetapkan oleh melaui proses penganalisa terhadap lingkungan. 
Strategi kepala madrasah merupaka keseluruhan pola atau bentuk tindakan 
yang dilakukan oleh kepala madrasah yang dinilai strategis untuk 
meningkatkan profesionalisme guru dalam rangka mengaktualisasikan 
tujuan madrasah yang ia pimpin. Keseluruhan tindakan kepala madrasah 
akan membentuk suatu pola dalam suatu pola dalam satu keutuhan yang 
integral. Strategi merupakan suatu rencana organisasi untuk mengatasi 
kendala dan tantangan saat ini sehingga dapat mencapai keberhasilan dalam 
visi dan misi organisasi mada depan.  
b. Pengertian Kepala Madrasah  
     Kepala madrasah merupakan gabungan dari dua kata yaitu kepala dan 
madrasah. Kepala berarti ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau 
sebuah lembaga, sedangkan arti dari madrasah adalah sebuah lembaga 
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dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Menurut 
Wahjosumidjo (2005:83) kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional 
guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana 
diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi 
antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima 
pelajaran. 
     Sementara, menurut Sudarwan Danim (2010:145) kepala madrasah 
adalah guru yang mendapat tugas tambahan sebagai kepala madrasah. 
sedangkan menurut Daryanto (2011:136) kepala madasah adalah pemimpin 
pada suatu lembaga satuan pendidikan. Kepala madrasah juga pemimpin 
yang proses kehadirannya dapat di pilih secara langsung, di tetapkan oleh 
yayasan, atau ditetapkan oleh pemerintah.  
     Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 16/U/ 2003 (2007:40) tentang pedoman penugasan guru sebagai 
kepala madrasah bahwa guru yang dapat diberikan tugas tambahan sebagai 
kepala madrasah untuk memimpin dan mengelola pendidikan di madrasah 
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Berdasarkan Bab 1 Pasal 2 
Ayat 1 Permendiknas Nomor 28 Tahun 2010 kepala sekolah/madrasah 
adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin TK/RA, SD/MI, 
SDLB, SMP/MTs, SMA/MA, SMK, MAK, dan SMALB. Kepala madrasah 
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sebagai pemimpin dan tenaga pendidik, dengan demikian seorang tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin dan mengelola 
lembaga pendidikan formal dimana diselenggarakan kegiatan proses belajar 
mengajar. 
     Menurut Sulistiyorini (2009:133) kepala madrasah adalah pimpinan 
formal dalam lembaga pendidikan, artinya kepala madrasah adalah jabatan 
tertinggi di madrasah dan merupakan penanggung jawab utama secara 
struktural dan administrasi di madrasah oleh karena itu, ia memiliki staf atau 
pejabat yang berada dibawahnya pimpinannya.     
     Kepala madrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, 
administrasi madrasah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana Pasal 12 Ayat 1 PP 
28 Tahun 1990. Kepala madrasah dituntut mampu memimpin, mengelola, 
dan mengorganisir pelaksanaan program belajar mengajar yang 
diselenggarakan madrasah yang dipimpinnya. Kepala madrasah juga harus 
mampu menjadi supervisor tim yang terdiri dari guru, staff, dan siswa dalam 
mewujudkan proses kegiatan belajar mengajar yang efektif serta efisien 
sehingga produktifitas dalam belajar dan profesionalisme guru akan tercapai. 
     Dalam surat An-Nisa’ ayat 59 juga dijelaskan mengenai pemimpin, 
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                        
                      
                      
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya (An-
Nisa’:59). 
 
       Dalam tafsiran al maraghi diterangkan bahwa ulil amri yaitu para umara, 
ulama, hakim, panglima perang, dan para pemimpin. Kepala madrasah 
sebagai pemimpin di madrasah yang menjadi tempat kembali para guru 
dalam kebutuhan dan maslahat umum di madrasah. Apabila mereka telah 
menyepakati suatu keputusan bersama, maka para guru harus menaatinya 
dengan syarat kepala madrasah atau pemimpin harus dapat dipercaya, tidak 
menyalahi perintah Allah dan sunnah Rasulnya, serta tidak berat sebelah 
dalam mengambil keputusan. 
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c. Kompetensi kepala madrasah 
     Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki oleh kepala madrasah dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya (Saiful Sagala, 2009:126). Jadi, kompetensi kepala 
madrasah adalah seperangkap pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
kepala madrasah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam 
menjalankan pendidikan agar berlangsung efektif dan efisien. 
      Kepala madrasah dalam melaksanakan tugas pokoknya dituntut untuk 
memiliki sejumlah kompetensi. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang penetapan standart  kompetensi 
kepala sekolah/madrasah yang terdiri dari lima dimensi yaitu: 1) Kompetensi 
kepribadian, 2) Kompetensi manajerial, 3) Kompetensi kewirausahaan, 4) 
Kompetensi supervisi, dan 5) Kompetensi sosial. Uraian mengenai kelima 
kompetensi sebagai berikut. 
1) Kompetensi kepribadian   
       Kompetensi kepribadian adalah modal dasar bagi kepala madrasah 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara profesional. 
Kompetensi kepribadian adalah kunci utama karena kepala madrasah 
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menjadi figure yang dicontoh dan di teladani di madrasah (Agus 
Wibowo, 2014:26). 
     Kriteria-kriteria kompetensi kepribadian kepala madrasah yang harus 
dimiliki antara lain: 
a) Berakhlak mulia, mengembangkan tradisi akhlak mulia dan budaya 
yang baik, serta menjadi teladan bagi komunitas madrasah. 
b) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin. 
c) Memiliki keinginan kuat dalam upaya pengembangan diri sebagai 
seorang kepala madrasah. 
d) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi 
sebagai kepala madrasah. 
e) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan 
sebagai seorang kepala madrasah. 
f) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.  
Jadi, kompetensi kepribadian ini harus dimiliki oleh seorang kepala 
madrasah guna mewujudkan madrasah menjadi lebih baik. Jika 
kepribadian kepala madrasah baik maka seluruh anggota dan staff di 
madrasah itupun akan baik serta akan membawa perkembangan yang 
positif untuk madrasah, begitu pula sebaliknya. 
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2) Kompetensi manajerial  
     Menurut Agus Wibowo (2014:29) sekolah merupakan sebuah 
organisasi yang membutuhkan manajer yang profesional. Jika dalam 
suatu lembaga pendidikan maka manajernya adalah kepala madrasah. 
Kepala madrasah yang profesional akan sangat dibutuhkan oleh lembaga 
pendidikan atau organisasi guna memajukan lembaga atau organisasi 
yang dipimpinnya tersebut.  
    Jadi, kepala madrasah yang berperan sebagai manajer sangat 
menentukan keberhasilan suatu lembaga pendidikan yang dipimpinnya 
dalam mencapai tujuan pendidikan. Beberapa kompetensi manajerial 
kepala madrasah yang harus dimiliki, diantaranya: 
a) Menyusun perencanaan madrasah untuk berbagai tingkatan 
perencanaan. 
b) Mengembangkan organisasi madrasah sesuai dengan kebutuhan. 
c) Memimpin madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
madrasah secara optimal.  
d) Mengelola perubahan dan pengembangan madrasah menuju 
organisasi pembelajar yang efektif. 
e) Menciptakan budaya dan iklim madrasah yang kondusif, inovatif 
bagi pembelajaran peserta didik. 
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f) Mengelola guru dan staff dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
manusia secara optimal. 
g) Mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal. 
h) Mengelola hubungan madrasah dan masyarakat dalam rangka 
pencarian dukugan ide, sumber belajar, dan pembiayaan madrasah. 
i) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, 
dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik.  
j) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional. 
k) Mengelola keuangan madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan 
yang akuntabel, transparan dan efisien. 
l) Mengelola ketatausahaan madrasah dalam mendukung pencapaian 
tujuan madrasah. 
m) Mengelola unit layanan khusus madrasah dalam mendukung 
pembelajaran dan kegiatan peserta didik di madrasah. 
n)  Mengelola system informasi madrasah dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan keputusan. 
o) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 
pembelajaran dan manajemen madrasah. 
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p) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program 
kegiatan madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan 
tindakan selanjutnya. 
Jadi, ketika peran kompetensi manajer oleh seorang kepala madrasah 
berjalan dengan efektif, maka keberhasilan tujuan pendidikan akan 
tercapai dan perencanaan program pendidikan dapat berjalan lancar. 
3) Kompetensi kewirausahaan  
     Kewirausahaan adalah suatu sikap dan jiwa serta kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru, yang sangat bernilai dan berguna bagi 
diri sendiri maupun orang lain (Kemendiknas, 2010:15-17). Seorang 
kepala madrasah yang memiliki kompetensi kewirausahaan akan mampu 
menganalisis peluang kedepan, serta menciptakan keunggulan 
komparatif dan kompetitif (Agus Wibowo, 2014:48). Berikut beberapa 
kompetensi kewirausahaan yang harus dimiliki oleh seorang kepala 
madasah: 
a) Menciptakan sebuah inovasi yang akan berguna bagi pengembangan 
madrasah. 
b) Bekerja keras dalam mencapai keberhasilan madrasah sebagai 
organisasi pembelajar yang efektif. 
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c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam tugas pokok dan 
fungsinya sebagai kepala madrasah. 
d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam 
mengahadapi kendala di madrasah. 
e) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan 
produksi/jasa madrasah sebagai sumber belajar bagi peserta didik. 
Jadi, seorang kepala madrasah harus mampu melihat peluang yang 
ada untuk memajukan madrasahnya. Dengan cara membuat inovasi baru 
dalam rangka meningkatkan kualitas dan tenaga pengajar di madrasah. 
Dengan kemampuan kepala madrasah dalam menganalisis peluang yang 
ada maka tujuan yang diharapkan akan mudah tercapai asalkan kepala 
madrasah juga harus bekerja secara profesional dalam lembaga. 
4) Kompetensi supervisi  
     Kompetensi supervisi yang berhubungan dengan kepala madrasah 
adalah memantau, membina, dan memperbaiki proses belajar mengajar 
di dalam kelas maupun di madrasah (Manjta dalam Agus Wibowo, 
2014:50). Ada beberapa kompetensi supervisi yang harus dimiliki oleh 
seorang kepala madrasah, diantaranya: 
a) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 
meningkatkan profesionalisme guru. 
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b) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. 
c) Menindak lanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 
rangka meningkatkan profesionalisme guru. 
Kompetensi supervisi kepala maadrasah ini sangatlah penting karena 
kompetensi ini berfungsi dalam meningkatkan kinerja anggota yang 
dipimpinnya. Dengan kemampuan kometensi supervisi inilah, kepala 
madrasah bisa melihat sejauh mana perkembangan lembaga yang 
dipimpinnya tersebut.  Contoh kegiatan supervisi saat guru mengajar di 
kelas, dengan melakukan  kegiatan supervisi maka kepala madrasah 
dapat mengetahui sejauh mana guru tersebut dalam mengajar dan 
mengetahui kekurangan serta kepala madrasah dapat melakukan 
evaluasi kinerja guru. Setelah itu hasil dari kegiatan supervisi dapat 
ditindak lanjuti guna perbaikkan pembelajaran kedepannya.  
5) Kompetensi sosial 
     Kompetensi sosial adalah kemampuan kepala madrasah untuk dapat 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif baik dengan lingkungan 
madrasah maupun di luar madrasah. Dengan kompetensi sosial ini kepala 
madrasah akan mampu bergaul secara santun dengan pihak lain. Berikut 
beberapa kompetensi sosial yang harus dimiliki, diantaranya: 
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a) Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan madrasah. 
b) Berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 
c) Memiliki kepekaan sosial terhadap perorangan atau kelompok lain 
yang ada. 
Kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya tentulah 
membutuhkan orang lain. Oleh karena itu hubungan baik harus terus 
terjalin antara kedua belah pihak. Dalam membangun hubungan yang 
baik dan erat maka kompetensi sosial ini sangat dibutuhkan dan harus 
dimiliki khususnya oleh kepala madrasah. Jadi, kompetensi sosial ini 
diharapkan mampu membuat iklim madrasah menjadi aman, nyaman 
dan hangat untuk seluruh komponen yang ada dalam madrasah.  
d. Tanggung jawab kepala madrasah 
    Tanggung jawab merupakan beban yang melekat dan harus dipikul pada 
diri seorang kepala madrasah.  Tanggung jawab seorang kepala madrasah 
sangat berat karena segala tindakan yang dilakukan oleh semua staf sekolah 
menjadi tanggung jawab kepala madrasah. Setiap tanggung jawab selalu 
berkaitan dengan resiko yang harus siap dihadapi dan kewajiban pemimpin 
harus bertanggung jawab dengan berbagai macam situasi dan kondisi yang 
ada.  
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     Tanggung jawab seorang pemimpin harus dibuktikan bahwa kapan saja 
dia harus siap melaksanakan tugas, tetap siaga bila diperintah dari atas. 
Untuk kepentingan itu maka dia harus menempatkan diri sebagai pekerja 
(hard worker), berdedikasi (dedicated employer), dan mampu 
memberdayakan dan mempengaruhi orang lain secara positif, serta seorang 
saudagar (memiliki seribu akal) (Mulyasa, 2011:54). Jadi kepala madrasah 
harus siap dengan kondisi dan situasi apapun untuk tetap menjaga tanggung 
jawabnya. 
e. Syarat-syarat menjadi kepala madrasah  
     Seorang kepala madrasah harus memiliki beberapa syarat untuk 
menciptakan madrasah menjadi lebih efektif dan efisien, diantaranya: 
1. Memiliki ijazah sesuai dengan ketentuan/peraturan yang telah di 
tetapkan pemerintah. 
2. Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutama sikap dan sifat 
kepribadian yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan. 
3. Mempunyai keahlian dan pengetahuan yang luas terutama dibidang 
pendidikan. 
4. Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan 
pengembangan madrasahnya (Daryanto, 2001:91). 
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     Jadi seorang kepala madrasah harus memenuhi beberapa syarat, maka 
dengan terpenuhinya beberapa syarat maka pengelolaan madrasah akan 
berhasil dan berjalan secara efektif sesuai dengan tujuan yang telah 
direncanakan.  
f. Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah 
     Kepala madrasah mempunyai kewajiban untuk mengembangkan dan 
meningkatkan profesionalisme guru di madrasah, tenaga pendidik yang 
mempunyai kemampuan profesional dapat memberikan kontribusi secara 
penuh agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Kepala madrasah dalam 
melakukan tugas dan fungsinya sebagai manajer harus menjalin kerjasama 
dengan tenaga kependidikan dari sekolah/madrasah atau pihak lain yang 
terkait dengan kegiatan akademik.  
     Menurut Hasan Basri (2014:43-44) kepala madrasah merupakan 
komponen utama dalam pendidikan yang harus mengetahui tugas dan 
fungsinya agar mempermudah dalam mengelola pendidikan dengan baik. 
Berikut tugas utama kepala madrasah, diantaranya: 
1) Memimpin dan mengatur situasi, mengendaikan kegiatan-kegiatan 
kelompok organisasi maupun lembaga, dan menjadi juru bicara 
kelompok organisasi atau lembaga tersebut. 
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2) Meyakinkan orang lain tentang perlunya suatu perubahan kondisi 
menjadi lebih baik. 
3) Megingatkan tujuan akhir dari suatu perubahan yang terjadi. 
4) Membantu dalam proses perubahan, khususnya dalam penyelesaian 
masalah dan membina hubungan baik antara pihak yang berkaitan. 
5) Menghubungkan orang dengan sumber dana yang berkaitan. 
Selain tugas utama ada beberapa fungsi kepala madrasah sebagai 
pemimpin adalah dengan memperhatikan dan mempraktikkan fungsi di 
madrasah sebagai berikut: 
1) Memperlakukan sama semua bawahannya sehingga tidak terjadi 
diskriminasi, yang akan mengakibatkan terciptanya semangat 
kebersamaan diantara mereka baik guru, staff, dan para peserta didik. 
2) Memberikan sugeti atau saran dalam melaksanakan tugas kepada 
seluruh bawahannya baik guru, staff, dan para peserta didik dalam 
rangaka pemeliharaan, peningkatan semangat, rela berkorban, rasa 
kebersamaan dalam melaksanakan tugas masing-masing. 
3) Bertanggung jawab untuk pemenuhan atau penyediaan dukungan yang 
di perlukan baik guru, staff, dan peserta didik yang berupa dana, 
peralatan, waktu, atau suasana pembelajaran yang mendukung. 
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4) Kepala madrasah sebagai katalisator, artinya mampu menimbulkan 
serta menggerakkan semangat baik guru, staff, dan peserta didik dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
5) Kepala madrasah harus mampu menciptakan rasa aman, nyaman 
dilingkungan madrasah. 
6) Memberikan penghargaan dan pengakuan pada bawahannya yang 
diwujudkan dengan kenaikan pangkat, fasilitas, kesempatan mengikuti 
pendidikan, dan lain sebagainya. 
Menurut Mulyasa (2009:24) menjelaskan bahwa tugas kepala madrasah 
meliputi: educator (pendidik), manager, administrator, supervisor, leader 
(pemimpin), innovator  (pencipta) dan motivator (pendorong) atau yang 
sering disingkat menjadi  EMASLIM. Mengenai tugas dan fungsi kepala 
madrasah telah dijelaskan dalam QS Al Baqarah : 30,  
                       
                         
            
 Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
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dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui" (Al-
Baqarah:30). 
 
Maksud dari ayat di atas yaitu manusia dijadikan oleh Allah sebagai 
khalifah di bumi. Khalifah ialah pemimpin, dalam sebuah lembaga 
pendidikan kepala madrasah adalah pemimpin yang bertanggung jawab 
untuk mengelola dan menggali potensi-potensi yang ada di madrasah serta 
menjalankan tugas sesuai peran dan fungsinya dengan baik dan tujuan 
utamanya adalah ibadah. 
Dalam Mulyasa (2009:24) dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
pemimpin dalam lembaga pendidikan, kepala madrasah sedikitnya harus 
mampu menjalankan fungsi sebagai berikut: 
1) Kepala madrasah sebagai educator (pendidik) 
       Inti dari proses pendidikan adalah kegiatan belajar mengajarnya 
dan guru merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum 
yang ada di madrasah. Kepala madrasah yang berkomitmen tinggi dan 
fokus terhadap pengembangan kurikulum di madrasah dan kegiatan 
belajar mengajar tentu akan memperhatikan tingkat kompetensi yang 
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dimiliki oleh gurunya dalam menjalankan tugas, sekaligus juga akan 
selalu berusaha memfasilitasi dan mendorong supaya para guru dapat 
terus meningkatkan kompetensinya, sehingga proses kegiatan belajar 
mengajar menjadi efektif dan efisien. 
       Kepala madrasah juga seorang guru sehingga ia dituntut untuk 
dapat menjalankan proses pembelajaran dan mempersiapkan seluruh 
perangkat pembelajaran, selain itu kepala madrasah juga harus mampu 
membimbing dan memberikan solusi bagi guru dan staf yang berada 
dibawahnya dalam menjalankan tugas mereka. Kepala madrasah juga 
harus mampu mengembangkan kemampuan tertama dalam bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sehingga mampu 
memberikan bimbingan kepada siswa, guru, dan staf dengan tepat. 
       Kepala madrasah perlu berupaya meningkatkan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru, sebagai berikut. Pertama, menyertakan guru 
dalam pelatihan dan penataran untuk menambah wawasannya. Kedua, 
memberikan kesempatan kepada para guru untuk melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Ketiga, menggerakkan tim 
evaluasi hasil belajar siswa agar giat bekerja. Keempat, menggunakan 
waktu belajar disekolah secara efektif dengan cara mendorong guru 
untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai dengan waktu 
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yang telah ditentukan. Kelima, mengoptimalisasi ruang kerja guru 
sebagai wahana tukar pengalaman antar sesama guru agar ada 
perbaikan pada masing-masing guru (Sudarwan dan Khairil, 2012:80). 
Sebagai seorang pendidik kepala madrasah  harus menanamkan, 
memajukan, dan meningkatkan  empat macam nilai, yaitu: 
a) Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak 
manusia. 
b) Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai 
perbuatan sikap dan kewajiban atau moral. 
c) Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, 
kesehatan danpenampilan manusia secara lahiriah.  
d) Artistik, hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap 
seni dan keindahan.  
Jadi kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
meningkatkan profesionalisme guru di madrasah yang dipimpinnya. 
Kepala madrasah harus berusaha menanamkan, memajukan, dan 
meningkatkan pembinaan mental, moral, fisik,dan artistic di kalangan 
guru dan staff di madrasah. Selain itu, ia harus menciptakan iklim 
madrasah yang kondusif, memberikan nasehat dan dorongan kepada 
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warga madrasah, melaksanakan model pembelajaran yang menarik, dan 
mengadakan program akselerasi bagi peserta didik yang cerdas.   
2) Kepala madrasah sebagai manajer 
Kepala madrasah dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya 
harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan guru dan 
tenaga kependidikan melalui persaingan dalam kebersamaan, 
memberikan kesempatan kepada guru dan tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh guru dan 
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program 
madrasah. Kepala madrasah juga harus mampu mengoptimalisasi dan 
mengases sumber daya madrasah dalam rangka mewujudkan visi, misi, 
dan mencapai tujuannya. Kepala madrasah berpedoman pada asas-asas 
tujuan, asas integritas, keunggulan, mufakat, persatuan, kesatuan, 
keakraban, dan antusiasme. 
Pelaksanaan tugas kepala madrasah yang diwujudkan dalam 
penyusunan program dengan baik, mengkoordinasikan personalia, 
memberdayakan guru dan tenaga kependidikan, dan mendayagunakan 
sumber daya madrasah secara unggul serta mempunyai kemampuan 
pengendalian proses kerja dan hasil (Made Pidarta, 2011:2). Untuk itu, 
sebagai manajer kepala madrasah harus mampu mendelegasikan tugas, 
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mengontrol biaya, mengalokasikan pekerjaan, memonitoring hasil, 
menetapkan standar kualitas, dan lain sebagainya (Sudarwan dan Khairil 
2012:81-82). 
Pelaksanaan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi guru, 
kepala madrasah seharusnya dapat memfasilitasi dan memberikan 
kesempatan yang luas kepada para guru dalam rangka mengembangkan 
profesi melalui berbagai kegiatan pengembangan profesi dengan 
kegiatan pendidikan dan pelatihan seperti, MGMP ditingkat madrasah 
atau dengan kegiatan pelatihan diluar madrasah seperti mengikuti 
pelatihan atau melanjutkan pendidikan. 
Peran kepala madrasah sebagai manajer sangatlah penting karena 
berkaitan dengan jalannya lembaga pendidikan yang dipimpinnya untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
3) Kepala madrasah sebagai administrator 
Kepala madrasah memiliki hubungan erat terkait aktivitas 
administrasi madrasah, baik dilihat dari pendekatan fungsional maupun 
pendekatan substansial. Kepala madrasah dalam melakukan pengelolaan 
keuangan khususnya terkait pengalokasian anggaran yang digunakan 
untuk meningkatkan kompetensi guru, seberapa besar alokasi anggaran 
untuk peningkatan kompetensi akan sangat mempengaruhi terhadap 
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tingkatan kompetensi para guru. Peran kepala madrasah sebagai 
administrator sangat penting dilakukan untuk menjamin kelancaran 
program yang dijalankan di madrasah. 
       Dalam hal ini kepala madrasah harus memiliki kemampuan 
untuk mengelola kurikulum, administrasi peserta didik, sarana dan 
prasarana, administrasi kearsipan, dan keuangan. Kegiatan tersebut 
dilakukan oleh kepala madrasah secara efektif dan efisien agar tercapai 
produktivitas di madrasah.  
4) Kepala madrasah sebagai supervisor 
Secara berkala seharusnya kepala madrasah melakukan supevisi 
untuk mengetahui sejauh mana guru mampu menjalankan tugasnya 
dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan cara kunjungan 
kelas dan melakukan pengamatan selama proses pembelajaran secara 
langsung, terutama pada saat pemilihan dan penggunaan metode dalam 
proses pembelajaran, media apa yang digunakan dan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran.  
Dari kegiatan supervisi ini tentunya akan dapat diketahui langsung 
keunggulan dan kelemahan guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang dikuasai, dan 
upaya solusi untuk pembinaan dan tindakan lanjutan agar guru mampu 
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memperbaiki kelemahannya dan mempertahankan keunggulannya 
dalam proses pembelajaran.    
Kepala madrasah dalam melakukan tugas supervisi kelas baik secara 
akademis maupun klinis secara berkala (Marno dan Triyo, 2008:33). 
Jadi, kepala madrasah harus mampu menjalankan program supervisi 
untuk meningkatkan kinerja guru/karyawan yang akhirnya akan 
berdampak pada peningkatan prestasi siswa. 
5) Kepala madrasah sebagai leader (pemimpin) 
Kepala madrasah adalah pemimpin bagi lembaga yang dipimpinnya 
tersebut, dan ia sebagai leader harus mempunyai kemampuan sebagai 
berikut: kemampuan membangun visi, misi, dan strategi  untuk 
lembaganya. Visi adalah pandangan atau wawasan ke depan mau 
diarahkan kemana lembaga tersebut, misi adalah cara untuk mencapai 
visi atau biasanya berdasarkan nilai-nilai tertentu dalam organisasi, dan 
strategi adalah bagaimana kepala madrasah mampu mengelola 
sumberdaya yang ada untuk mencapai visi dan misi (Sudarwan dan 
Khairil 2012:80). 
Kepala madrasah harus mampu menunjukkan pribadi yang kuat 
karena seorang kepala madrasah merupakan figur yang harus menjadi 
contoh dan memiliki visi dan misi yan jelas, mampu mengayomi dalam 
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artian berusaha meningkatkan kesejahteraan guru dan karyawan, 
besikap demokratis dan mampu menciptakan hubungan yang harmonis 
antar personal dalam lembaga pendidikan yang di pimpinnya. 
Kepala madrasah dalam menentukan visi akan sangat menentukan 
kemana arah lembaga tersebut berjalan, ketika seorang kepala madrasah 
tidak mempunyai visi maka ia akan bertugas sesuai dengan rutinitas dan 
tugas kesehariannya saja tanpa tahu kemajuan apa yang harus dicapai 
dalam kurun waktu tertentu, tidak tahu mana yang harus dijalankan 
dahulu agar terjadi peningkatan dalam lembaga yang ia pimpin. 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam surah Ali Imran:110, berikut: 
                    
                   
                   
Artinya: ‘’Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang 
munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, 
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang 
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik’’ 
     Surat Ali Imran ayat 110 di atas menjelaskan bahwa setiap orang 
islam sudah seharusnya menyeru kepada kebaikan. Apalagi sebagai 
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pemimpin tugas kepala madrasah mempunyai peran yang sangat 
penting sebaga tokoh teladan di lingkungan madrasah, maka ia 
seharusnya menyeru dalam kebaikan kepada para anggotanya serta 
perbaikan apa yang harus dijalankan guna menjadikan madrasah lebih 
baik kedepannya. 
6) Kepala madrasah sebagai inovator  
Kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 
keharmonisan dengan lingkungan sekitar sekolah, pengintegrasian setiap 
kegiatan, mencari gagasan baru, mengembangkan model pembelajaran 
yang inovatif, dan menjadi teladan. Selain itu kepala madrasah harus 
memiliki inovasi agar mampu mengembangkan dan memajukkan 
lembaganya (Sudarwan dan Khairil 2012:81-82). Jadi, kepala madrasah 
sebagai inovator dapat terlihat dari caranya dalam melakukan 
pekerjaannya secara konstruktif, adaptif, kreatif, objektif, pragmatis, 
rasional, disiplin, dan keteladanan, serta fleksibel serta mampu mencari, 
dan menemukan serta melaksanakan berbagai pembaharuan dalam 
madrasah yang dipimpinnya. 
7) Kepala madrasah sebagai motivator 
Seorang kepa sekolah harus mampu mendorong para guru agar mau 
dan mampu untuk meningkatkan kompetensi profesionalismenya. 
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Motivasi yang ditumbuhkan melalui pengaturan suasana kerja, disiplin, 
penghargaan secara efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar 
(Sudarwan dan Khairil 2012:81-82). 
Kepala madrasah harus mampu membuat gagasan-gagasan baru 
yang tentunya tidak hanya menjadi wacana akan tetapi harus dapat 
dilaksanakan sesuai situasi dan kondisi yang ada, bahan jika diperlukan 
kondisi lingkungan dapat diatur guna terciptanya suasana yang kondusif 
untuk belajar siswa dan kondusif untuk guru dan karyawan dalam 
menjalanan tugasnya. 
 
2. Profesionalisme Guru  
a. Pengertian Profesionalisme Guru 
       Profesionalisme menunjuk kepada komitmen para anggota suatu profesi 
untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus menerus 
mengembangkan strategi-strategi yang digunakan dalam melakukan pekerjaan 
yang sesuai dengan profesinya (Satori, 1994:14).  
       Suyanto dan Asep (2013:20-21) juga berpendapat bahwa profesionalisme 
adalah sebutan yang mengacu kepada sikap mental dan bentuk komitmen 
anggota suatu profesi untuk senntiasa mewujudkan dan meningkatkan kualitas 
profesionalnya. Profesionalisme guru tercermin dari usahanya yang selalu 
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melakukan pengembangan diri sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan 
keberadaannya senantiasa memberikan makna profesional.   
       Dalam KBBI profesionalisme diartikan mutu, kualitas, dan tindak tanduk 
yang merupakan ciri suatu profesi  atau orang yang profesional (Poerwadarminta, 
2006:608). Menurut Fadlil (2003:15) mendefinisikan bahwa profesionalisme 
adalah sikap seorang profesional, dan menjadi seorang profesional berarti 
melakukan sesuatu sebagai pekerjaan pokok, sebagai profesi bukan sebagai hobi.  
Seorang profesional adalah pekerja keras yang memiliki budaya kerja tinggi, 
dengan etos kerja yang tinggi pula. Tetapi mereka melakukan pekerjaannya 
dengan tenang, mantap, dan menguasai situasi dengan kepala dingin.  
       Menurut Minsun shin dalam Inayati (2014:7) Peofessionalism requires 
theree essential characteristic: high levels of professional knowledge, skill and 
dispositions (profesionalisme mencakup tiga unsur: pengetahuan yang tinggi, 
keterampilan, dan tempat yang layak/gaji yang layak). Menurut Hilda dalam 
Inayati (2014:7) menyebutkan bahwa, ‘’teacher are the key agents when it comes 
to charging classroom practice. They are the final policy brokers’’.  
      Profesionalisme guru dalam proses pendidikan memiliki peran yang strategis 
dalam membimbing peserta didik ke arah kedewasaan dan kematangan menuju  
kemandirian (Syaiful Sagala, 2007:99). Guru bukan hanya berperan sebagai 
seorang pengajar melainkan juga harus bertindak sebagai pendidik. Dalam 
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pelaksanaan tugasnya guru tidak hanya menguasai bahan ajar dan memiliki 
kemampuan edukatif tetapi harus memiliki kepribadian dan integritas pribadi 
yang dapat diandalkan sehingga mampu menjadi panutan bagi lingkungan 
sekitar.  
Profesionalisme menunjuk pada derajat penampilan seorang sebagai 
profesional atau penampilan suatu pekerja sebagai profesi, ada yang 
profesionalismenya tinggi, sedang, rendah. Profesionalisme juga mengacu 
kepada sikap dan komitmen anggota profesi untuk bekerja berdasarkan standar 
yang tinggi dan kode etik profesi (Supriyadi, 1999:66). 
Pada dasarnya profesi adalah suatu spesialisasi dari suatu jabatan intelektual 
yang diperoleh melalui stusi dan training yang bertujuan untuk mensuplay 
keterampilan melalui pelayanan dan bimbingan pada orang lain untuk 
mendapatkan gaji atau bayaran (fee). Menurut prespektif sosiologi profesi 
merupakan suatu jenis model atau tipe pekerjaan ideal karena dalam realitasnya 
sulit untuk diwujudkan (Volmer dan Mill dalam Syaiful Sagala, 2002:195) 
Menurut Abuddin Nata (2001:139) seorang profesional juga harus memiliki 
etos kerja yang baik, hal itu dapat ditunjukkan dengan cara bekerja dengan hasil 
yang berkualitas unggul, disiplin, tepat waktu, teliti, tepat waktu, sungguh-
sungguh, cermat, sistematik, dan berpedoman pada dasar keilmuan tertentu. 
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 Guru profesional adalah dia mampu mengendalikan fungsi otak dan hatinya 
untuk sesuatu yang bermanfaat dan bertanggung jawab (Aziz, 2012:90). Dia juga 
harus menjadi contoh yang baik bagi peserta didik  dan berdiri sempurna 
dihadapan peserta didik sebagai ikon kebaikan, sesuai dengan firman Allah surah 
Al-Isra 17:84 yang berbunyi : 
                         
Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalanNya (Al-Isra’:84). 
 
Sesuai dengan ayat di atas maka manusia diperintahkan bekerja, berkarya, 
beraktivitas sesuai denga ‘’keadaanya’’ masing-masing adalah melakukannya 
secara profesional. Menurut Sudjana dalam Usman (2002:14) mengemukakan 
bahwa kata profesional berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian dan kata 
benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter dan 
sebagainya, dengan kata lain suatu pekerjaan yang bersifat profesional adalah 
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan 
untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh orang lain karena tidak dapat 
memperoleh pekerjaan itu. 
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Suatu pekerjaan dikatakan profesional apabila terdapat tiga unsur 
diantaranya; 1) Pengabdian, dimana dalam pengabdian ini untuk memberikan 
pelayanan tertentu kepada masyarakat dengan keterampilan dan pengetahuan 
yang ia miliki, 2) Idealisme, hal ini mencakup pengertian pengabdian pada suatu 
yang luhur dan idealis, 3) Pengembangan, dimana akan menyempurnakan 
prosedur kerja yang mendasari pengabdiannya secara terus-menerus dalam 
bekerja (Abdul Wahid, 2016:44).  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih menilai,  dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan m enengah (UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen).  
Menurut Abudin Nata (2001:139-140) menyatakan bahwa guru sebagai suatu 
jabatan profesional paling tidak terdapat tiga unsur yang harus dikuasai, 
diantaranya: 
Pertama, seorang guru profesional harus menguasai bidang keilmuan, 
pengetahuan serta keterampilan yang akan diajarkan kepada peserta didik. Guru 
profesional harus selalu meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilannya 
baik dengan kegiatan penelitian kepustakaan maupun dengan penelitian lapangan 
atau dengan penelusuran karya ilmiahdan sebagainya. 
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 Dengan berbagai upaya tersebut maka ilmu pengetahuan yang disampaikan 
kepada peserta didik selalu up to date, relevan, dan akurat sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, sehingga masyarakat dan peserta didik akan mengetahui 
hal baru dengan mudah. 
Kedua, seorang guru profesional harus memiliki strategi agar penyampain 
pengetahuan yang ia miliki secara efektif dan efisien.oleh karena itu, guru harus 
mempelajari didaktik dan metodik serta metodologi pembelajaran dan didukung 
oleh pengetahuan di bidang psikologi anak dan psikologi pendidikan. 
Ketiga, guru profesional harus memiliki kepribadian dan budi pekerti yang 
mulia sebagai panutan peserta didik dan mendorong peserta didik untuk 
mengamalkan ilmu yang telah diajarkan.  
Selain itu profesionalisme guru berhubungan dengan kompetensi yang harus 
dimiliki oleh tenaga pendidik diantaranya, kemampuan pedagogik, emosional, 
serta kemampuan sosial sehingga mampu menjadi tenaga pendidik yang 
profesional. Kompeten berada di dalam diri seorang berupa kemampuan atau 
keccakapan untuk melakukan sesuatu yang berkaitan dengan pola-pola perilaku 
yang dapat diamati (Harris dalam Mantja W 2007:219). Tidak sembarang orang 
dapat melakukan tugas guru. Tetapi orang-orang tertentu yang memenuhi 
persyaratan yang dipandang mampu, yakni 
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1) Bertaqwa kepada Allah, dalam hal ini guru yang tidak bertaqwa kepa Allah 
sulit mendidik muridnya menjadi takwa kepada Allah, guru berkelakuan 
baik. Walaupun sering kali muridnya berkelakuan sebaliknya. 
2) Berilmu. Guru tidak cukup dengan selembar ijazah akan tetapi dibarengi 
ilmu yang mumpuni, setidaknya jika guru mempunyai ilmu yang dalam 
maka tidak akan ditinggalkan muridnya atau diacuhkan. Hal itu sesuai 
dengan firman Allah dalam Q.S Al-Mujadalah :11 
                      
                      
                     
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan (Q.S Al-Mujadalah:11). 
 
3) Berkelakuan baik, mengingat tugas guru bukan hanya mengajar dan 
mendidik akan tetapi juga mengembangkan akhlak mulia  sudah seharusnya 
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guru mencontohkan teladan yang baik terlebih dahulu. Gaya paternalistic 
masih sagat kuat di Indonesia oleh karena itu hampir tidak mungkin guru 
yang mengajari muridnya untuk berakhlak mulia sedangkan dirinya sendiri 
meninggalkannya, diantaranya sikap sabar dalam menghadapi persoalan, 
disiplin dalam menjalankan tugasnya, tidak pilih kasih dan sebagainya. 
4) Sehat jasmani, walaupun kesehatan psikis juga penting karena kesehatan 
psikis artinya guru tidak mengalami sakit menahun, kronis dan sebaginya. 
Sedangkan kesehatan fisik artinya tidak mengalami kecacatan tubuh yang 
berarti sehingga mengahalangi kerja guru. Namun dalam batasan-batasan 
tertentu kecacatan fisik atau keadaan sakit secara fisik bagi guru selama 
masih memungkinkan menunaikan tugas dengan baik masih dapat 
ditoleransi. Kesehatan jasmani sangat membantu kelancaran guru dalam 
mengabdikan diri untuk mengajar, mendidik, dan memberikan bimbingan 
kepada muridnya (Syaiful Sagala 2009:21-22).  
Guru profesional tidak akan merasa lelah dan tidak mungkin 
mengembangkan sifat iri hati, munafik, suka menggunjing, menyuap, malas, 
marah dan berlaku kasar terhadap orang lain, apalagi anak didiknya. Guru 
sebagai pendidik dan murid sebagai peserta didik adalah dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan dalam mengembangkan diri murid mencapai cita-citanya. Disinilah 
kebermanfaatan guru bagi orang lain terutama murid seperti hadis nabi ‘’khairun 
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naas anfau’hum lin naas’’ artinya sebaik-baikknya manusia adalah yang paling 
banyak memberikan manfaat bagi orang lain. 
Dalam hal ini meningkatkan profesionalisme guru sangat penting sesuai 
dengan firman Allah dalam surah  Al Insiah 94:7 
           
Artinya: ‘’Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain’’. 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa profesionalisme 
dalam penelitian ini adalah profesionalisme adalah seorang guru yang memiliki 
kemampuan dan keahlian khusus dan berpengalaman dalam mengajar sehingga 
mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang 
maksimal serta memiliki kompetensi yang sesuai dengan kriteria guru 
profesional, dan profesinya telah menjadi sumber mata pencaharian.  
b. Aspek-Aspek Kompetensi Guru Profesional 
  Pemberdayaan potensi dan prestasi guru adalah wujud dari profesionalisme 
guru. Seorang guru dapat dikatakan guru profesional jika kemampuannya 
dalam mewujudkan kinerja profesi guru secara utuh, dengan demikian sifat 
utama dari seorang guru profesional adalah kemampuan dalam mewujudkan 
kinerja profesional  yang sebaik-baiknya dalam mencapai tujuan pendidikan. 
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Sifat guru profesional mencakup kepribadian guru dan penguasaan 
keterampilan teknis keguruan. Dengan kata lain guru memiliki kompetensi 
yang mantap. 
Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan keterampilan dan nilai-nilai 
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kompetensi 
yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas yang sebenarnya. 
Standar kompetensi guru adalah suatu ukuran yang ditetapkan atau menjadi 
syarat dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan perilaku perbuatan bagi 
seorang guru agar layak untuk menduduki jabatan fungsional sesuai bidang 
tugas, kualifikasi, dan jenjang pendidikan. Menurut W. Robert Hauston 
“copetence ordinarily is defened asadequaly for a task or prossession of 
reguired knowledge skill and abilities” artinya adalah kompetensi adalah suatu 
tugas yang memadai atau pemilik pengetahuan keterampilan dan kemampuan 
yang dituntut oleh jabatan seseorang (dalam Roestiyah 1989:4). 
Tuntutan profesionalisme guru yang harus terus dikembangkan adalah 
sumber daya manusia yang berkualitas, memiliki kapasitas, dan kompetensi 
yang mantap sehingga akan mampu bersaing di tataran regional, nasional, 
maupun internasional. Namun, ada berbagai macam masalah yang berkaitan 
dengan kondisi guru diantaranya: 
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1) Adanya keberagaman kemampuan guru dalam proses pembelajaran dan 
penguasaan pengetahuan. 
2) Pembinaan yang dilakukan belum mencerminkan kebutuhan. 
3) Belum adanya alat ukur yang akurat untuk mengetahui kemampuan guru. 
4) Kesejahteraan guru yang belum memadai. 
Jika hal tersebut tidak segera tangani maka dapat berdampak pada 
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. Rendahnya pendidikan yang 
dimaksud adalah pada: a) Kurang sempurnanya pembentukan karakter yang 
tercermin dalam sikap dan kecakapan hidup yang dimiliki oleh peserta didik, b) 
Kemampuan peserta didik dalam menyerap mata pelajaran yang diajarkan guru 
tidak maksimal. 
Pemerintah melakukan rintisan pembentukan Badan Akreditasi dan 
Sertifikasi mengajar sebagai upaya peningkatan kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan secara nasional.  Dalam Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 
Bab IV Pasal 8 menjelaskan bahwa guru wajib memiliki kuaifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi 
akademik adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh 
guru atau dosen sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal 
ditempat penugasan  
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Berdasarkan uraian di atas kompetensi guru adalah seperangkat 
kemampuan, ketrampilan, pengetahuan dan suatu perilaku yang harus dikuasai, 
dimiliki, dan dihayati oleh guru atau dosen dalam menjalankan tugasnya. 
Kompetensi tersebut adalah:  
a) Kompetensi pedagogis 
Peran mendidik dari orang tua ketika berada di sekolah digantikan oleh 
seorang guru, sudah tentu maka peran pedagogis ini beralih dari orang tua 
dirumah menjadi peran guru di sekolah. Oleh karenanya seorang guru tidak 
hanya sebagai pengajar yang mentransfer ilmu, pengetahuan, dan 
ketrampilan kepada peserta didik namun juga merupakan pendidik dan 
pembimbing yang membantu peserta didik untuk mengembangkan segala 
potensinya terutama terkait dengan potensi akademis dan non kademis. 
Melalui peran ini guru dituntut  menjadi orang yang membuat peserta didik 
mau untuk belajar, terkait hal itu maka sorang guru harus memiliki 
kemampuan dikdatik dan metodik yang baik sebagai pendidik dan 
pembimbing peserta didik (Marselus, 2011:29).  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pengembangan 
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kurikulum/silabus,  evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, hal tersebut 
merupakan standar nasional pendidikan penjelasan Pasal 28 Ayat (3) butir 
a ( Mulyasa 2008:75).  
Kompetensi pedagogik terdiri atas lima subkompetensi, diantaranya 
subkompetensi pertama, memahami peserta didik secara mendalam dengan 
indikator memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
perkembangan kognitif, memahami peserta didik dengan memanfaatkan 
prinsip-prinsip kepribadian, mengidentifikasi bekal ajar peserta didik. 
Subkompetensi kedua, merancang pembelajaran termasuk didalamnya 
memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran dengan 
indikator memahami landasan kependidikan, menerapkan teori belajar dan 
pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik 
peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar. 
Sub kompetensi ketiga, melaksanakan pembelajaran dengan indikator 
menata latar (setting) pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran yang 
kondusif. Subkompetensi yang keempat, merancang dan melaksanakan 
evaluasi pembelajaran dengan indikator merancang dan melaksanakan 
evaluasi (assesment) proses dan hasil belajar secara berkesinambungan 
dengan berbagai metode, menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil 
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belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (master learning). 
Dan sub kompetensi kelima adalah mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensinya dengan indikator memfasilitasi 
peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi akademik dan non 
akademik (Sudarwan dan Khairil, 2013:22-23). 
Kelima aspek subkompetensi yang harus dimiliki, digali oleh guru 
dalam mengikuti pendidikan di lembaga pendidikan serta terus 
dikembangkan. Program pendidikan profesi (PPG) yang dilaksanakan 
untuk menunjang para guru agar dapat profesional dalam menjalankan 
tugasnya dan meningkatnya profesionalisme guru. 
b) Kompetensi kepribadian   
Guru yang menguasai kompetensi kepribadian akan sangat membantu 
upaya pengembangan karakter peserta didik. Dengan menampilkan sebagai 
sosok yang bisa digugu (didengar nasehatnya) dan ditiru (diikuti), secara 
psikologis peserta didik cenderung merasa yakin dengan apa yang 
diajarkan guru. Berbeda dengan di sekolah, berbeda pula dengan di 
lingkungan masyarakat. Di masyarakat, kepribadian guru masih dianggap 
sebagai hal yang sensitif.  
Rubio (2010:42) mengemukakan bahwa together with professional 
skill, effective teacher use their personal skill with the students as these 
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skills play an important role in students learning prosses, achievement, and 
behaviour. The personals skill are caring, knowing the students 
individualy, teachers-students relationship, classroom environment.  
 
Hal di atas menjelaskan bahwa sejalan dengan kompetensi profesional 
seorang guru harus menggunakan kemampuan personalnya dan berperan 
penting dalam proses pembelajaran, hasil atau prestasi, dan perilaku peserta 
didik. 
 Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan dari Pasal 28 Ayat (3) 
Butir b, yang dinamakan kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, berwibawa, dan arif, berakhlak 
mulia, mengevaluasi kinerja sendiri, mengembangkan diri secara 
berkelanjutan, dan menjadi teladan bagi peserta didik, dalam kompetensi 
kepribadian tersebut dapat menjadi teladan bagi peserta didik dan 
masyarakat (Mulyasa, 2008: 139). 
Kompetensi kepribadian terdiri dari lima subkompetensi, pertama 
kepribadian yang stabil dan mantap dengan indikator bertindak sesuai 
dengan norma hukum, sosial, bangga sebagai guru, memiliki konsistensi 
dalam bertindak sesuai dengan norma. Subkompetensi kedua, kepribadian 
yang arif memiliki indikator menampilkan tindakan yang didasarkan pada 
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kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan 
keterbukaan dalam berfikir dan brtindak. Sub kompetensi ketiga, 
berwibawa dengan kompetensi memiliki perilaku yang berpengaruh positif 
terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani. Dan sub 
kompetensi kelima, berakhlak mulia dan dapat menajdi teladan yang 
memiliki indokator bertindak sesuai dengan norma religius (iman, taqwa 
jujur, ikhlas, dan suka menolong), serta memiliki perilaku yang diteladani 
oleh peserta didik (Sudarwan dan Khairil, 2013:23).  
c) Kompetensi sosial 
Kompetensi sosial merupakan salah satu kompetensi yang memiliki 
harapan bahwa seorang guru profesional dan bekompeten meskipun 
dituntut untuk selalu mengembangkan diri, memperdalam ilmu 
pengetahuan, dan berpribadi yang luruh tetap harus menjaga hubungan 
sosial dengan orang lain. Pada kompetensi sosial memiliki standar 
kompetensi yang mengatur bagaimana kemampuan seorang guru dalam 
berinteraksi dan berhubungan dengan orang lain, baik itu peserta didik, 
rekan guru, orang tua peserta didik, kepala madrasah ataupun masyarakat. 
Selain menjaga hubungan sosial dilingkungan masyarakat, seorang 
guru pun wajib menjaga hubungan sosial di lingkungan sekolahnya. Dalam 
lingkungan sekolah ketika guru berinteraksi dengan peserta didik maupun 
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dengan sesama guru yang akan menghadapi peserta didik maupun sesama 
guru yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda, sebagai guru yang 
kompeten sudah seharusnya bersikap terbuka dengan adanya perbedaan 
yang dimiliki oang lain. Dalam proses pembelajaran guru harus mampu 
mengelola kelas dengan baik.  
Dalam Standar Nasional Pendidikan penjelasan pasal 28 ayat (3) butir 
d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat utuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar 
(Mulyasa, 2008:173). 
Kompetensi sosial juga diartikan sebagai kemampuan pendidik sebagai 
bagian dari masyarakat untuk dapat berkomunikasi lisan dan tulisan 
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional 
sehingga dapat bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan bergaul secara sopan santun 
dengan masyarakat sekitarnya serta menguasai struktur dan metode 
keilmuan dengan menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis 
untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang studi (Sudarwan dan 
Khairil, 2013:24). 
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d) Kompetensi profesional  
Guru profesional merupakan seorang ahli bidang studi yang telah 
melewati suatu proses pendidikan dan pelatihan yang relatif lama maka 
para guru tersebut dianggap memiliki pengetahuan dan wawasan yang 
cukup tentang isi mata pelajaran yang terkait dengan konsep struktur serta 
keilmuannya. Penguasaan materi dan bahan ajar sudah harusnya menjadi 
salah satu tuntunan dalam kompetensi profesional dalam standar 
kompetensi yang telah ditetapkan pemerintah (Marselus, 2011:29).. 
Seorag guru profesional yang bertindak sebagai pelaksana dan 
pengembang kurikulum wajib memenuhi Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) dari mata pelajaran yang diampunya. Diharapkan 
guru dapat melakukan pengembangan terhadap silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara cermat dan tepat. Seletah guru 
menguasai materi tersebut maka dapat menjabarkan, menganalisis, dan 
mengembangkan menjadi indikator-indikator pencapaian pada mata 
pelajaran tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah serta 
kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 
Kompetensi profesional guru adalah kewenangan dan kemampuan 
seorang guru dalam melaksanakan tugas profesinya yang meliputi: 
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(1) Menguasai landasan pendidikan, dengan mengetahui pencapaian 
kompetensi dasar dan hasil belajar, mengenai fungsi sekolah dalam 
masyarakat, mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang sangat 
dibutuhkan dalam melakukan proses pembelajaran. 
(2) Menyusun silabus dan program pembelajaran, untuk menetapkan 
pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran, memilih bahan ajar, 
memilih serta engembangkan strategi pembelajaran, memilih media yang 
digunakan, memilih dan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang 
digunakan. 
(3) Menguasai bahan ajar. 
(4) Menilai hasil belajar dengan menggunakan sistem penilaian yang berbasis 
kelas (Mulyasa, 2008:135). 
Selain itu kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi: 
(a) Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait. 
(b) Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah 
(c) Memahami konsep, struktur, dan metode keilmuan/ seni/ teknologi yang 
menaungi atau koheren dengan materi ajar.  
(d) Mampu berkompetensi secara profesional dalam konteks global dengan 
tetap melestarikan nilai dan budaya nasional. 
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(e) Menerapkan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. (Winarno, 
2011:4-6) 
Selain keempat kompetensi diatas ada beberapa tuntutan agar menjadi 
guru profesional, diantaranya: 
1) Komitmen guru pada siswa dan peoses belajarnya. 
Bukti dari komitmen guru yaitu memberikan waktu sepenuhnya untuk 
kemajuan pendidikan, terus mengisi hari-hari dengan keinginan untuk 
mencerdaskan kehidupan anak bangsa, menyediakan waktu untuk peserta 
didik dalam pelatihan maupun bimbingan, kedisiplinan guru dalam 
mengajar, dan berusaha dalam perbaikan mutu pembelajarannya. 
2) Penguasaan mendalam terhadap bahan/mata pelajaran. 
Penguasaan terhadap bahan/mata pelajaran secara mendalam oleh guru dan 
mampu mengatkan kehidupan peserta didik terhadap materi yang diajarkan 
harus terus dikembangkan. Ada beberapa cara guru dalam 
mengembangkan materi, misalnya dalam forum seminar guru, KKG, 
MGMP atau yang lainnya. Selain itu guru juga dituntut mampu 
mengajarkan materi sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran. 
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3) Guru harus dapat menilai peserta didik melalui berbagai cara evaluasi. 
Penilaian guru terhadap peserta didik dalam proses dan hasil pembelajaran 
harus dilakukan dari beberapa aspek bukan hanya kognitif tetapi juga 
psikomotorik dan afektif. Keberhasilan peserta didik salah satunya adalah 
faktor ketepatan guru dalam melakukan penilaian sesuai dengan proses 
dan hasil belajar peserta didik.  
3. Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru. 
     Strategi adalah cara yang dilakukan oleh sebuah organisasi atau perseorangan 
dalam mencapai tujuan organisasi (Saiful Sagala, 2009:128-129). Strategi dapat juga 
diartikan seni atau ilmu mengembangkan dan menggunakan berbagai kekuatan untuk 
mendukung pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Maka, organisasi harus 
mengikuti pekembangan, tidak kaku dan senantiasa mengalami perubahan sesuai 
dengan kebutuhan. 
     Sedangkan kepala madrasah menurut Sulistiyorini (2009:133) adalah pimpinan 
formal dalam lembaga pendidikan, artinya kepala madrasah adalah jabatan tertinggi 
di madrasah dan merupakan penanggung jawab utama secara struktural dan 
administrasi di madrasah oleh karena itu, ia memiliki staf atau pejabat yang berada 
dibawahnya pimpinannya.   
     Strategi kepala madrasah adalah acara mempengaruhi, mengarahkan, dan 
mendorong seorang pemimpin terhadap orang-orang yang dipimpinnya dengan cara 
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yang berbeda-beda (Mulyasa, 2002:107). Sehingga peran dan strategi yang dimiliki 
dan dilakukan oleh seorang pemimpin juga berbeda-beda. 
        Strategi yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk menigkatkan 
profesionalisme guru dapat dilakukan secara formal misalnya kegiatan seminar, 
lokakarya, penataran, atau kegiatan-kegiatan ilmiah lainnya. Selain itu, dapat 
dilakukan secara informal seperti radio, tv, koran, majalah maupun alat publikasi 
lainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut selain berguna untuk meningkatkan 
profesionalisme dapat berguna juga untuk menambah pengetahuan dan keterampilan 
para guru. 
     Menurut Saiful Sagala (2009:34) ada beberapa starategi untuk meningkatan 
profesionalisme guru, diantaranya: 
a. Studi Lanjut Guru. 
       Strategi yang dilakukan kepala madrasah dengan memotivasi dan mendorong 
para guru untuk melakukan studi lanjut, dimana studi lanjut merupakan pendidikan 
lanjutan bagi guru ke jenjang pendidikan magister atau doktoral agar kualifikasi 
akademiknya meningkat sesuai dengan undang-undang. 
       Tujuan dalam pelaksanaan studi lanjut menurut Ibrahim Bafadal (2007:56) 
adalah: 
1) Meningkatkan kulifikasi formal guru sehingga sesuai dengan peraturan 
kepegawaian yang berkalu secara nasional. 
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2) Meningkatkan kemampuan profesional para guru dalam rangka meningkatkan 
kualitas penyelenggaraan pendidikan. 
3) Menumbuhkembangkan motivasi para guru/pegawai dalam rangka meningkatkan 
kinerjanya. 
Menurut Ahmadi (2005:24) program studi lanjut ini bersifat selektif, waktu 
penyelesaian studi yang terbatas, dan mengikat. Hal ini berarti bahwa mereka yang 
memenuhi persyaratan tertentu dalam mengikuti seleksi program studi lanjut, setelah 
program studi lanjut selesai maka para peserta harus kembali melanjutkan tugas di 
instansi asalnya, kecuali ada ketentuan lain dan maksimal studi hanya dalam waktu 
24 bulan (4 semester) di dalam negeri  atau 30 bulan (5 semester) di luar negeri. 
b. Organisasi Profesi Guru seperti KKG, MGMP. 
       Menurut Mulyasa (2007:70) organisasi profesi pendidikan seperti kelompok 
kerja guru (KKG), musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), dan kelompok kerja 
madrasah (KKM) merupakan suatu wadah yang sangat berguna bagi guru untuk 
meningkatkan profesionalismenya di Madrasah. 
       Menurut Mulyasa (2007:70) organisasi profesi seperti KKG dan MGMP bisa 
mensiyasati padatnya kurikulum yang ada, memecahkan masalah dan persoalan yang 
dihadapi oleh para guru dalam pembelajaran, mencari alternatif pembelajaran yang 
efektif dan dapat menemukan variasi metode dan media pembelajaran. Dengan 
memaksimalkan kegiatan KKG dan MGMP maka para guru akan mudah dalam 
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menyelesaikan permasalahan yang diihadapi  dalam kegiatan pembelajaran serta 
diharapkan mampu meningkatkan profesionalisme guru. 
c. Peningkatan Pelayanan dan Penambahan Fasilitas Penunjang. 
       Paradigma manajemen pendidikan menjelaskan bahwa pengelolaan fasilitas itu 
mencakup pengadaan, pemeliharaan, perbaikan, dan pengembangan yang semua itu 
merupakan kewenangan madrasah. Pengadaan fasilitas-fasilitas penunjang seperti 
pengadaan laboratorium matematika, IPA, bahasa, sambungan internet dan buku-
buku perpustakaan dapat menunjang proses kegiatan belajar mengajar dan 
meningkatkan profesionalisme guru. 
       Menurut Mulyasa (2007:82) tersedianya sumber belajar yang memadai, 
pengadaan buku-buku perpustakaan yang diarahkan untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran serta pemenuhan kebutuhan bagi guru dan peserta didik akan materi 
pembelajaran. Selain itu akan memberikan kemudahan bagi para guru untuk 
menambah wawasan dan disiplin ilmu yang sesuai dengan bidang studi masing-
masing. 
       Berdasarkan pendapat di atas maka sudah seharusnya kepala madrasah 
memperhatikan penyediaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembelajaran 
supaya para guru dapat menambah wawasan dan sumber belajar yang memadai 
sehingga akan berimbas pada kualitas pembelajaran yang di madrasah. 
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d. Meningkatkan  Kesejahteraan Guru. 
       Meningkatkan kesejahteraan guru dengan konsep manajemen sumberdaya 
manusia yang dikenal dengan pemeliharaan ketenagaan (maintance) yang berbentuk 
tunjangan intensif dan transport guru, yang diberikan di luar gaji guru kepada guru 
GTT dan PNS apabila medapat tugas tambahan seperti tugas khusus, tugas tambahan 
jam mata pelajaran, dan tugas untuk membina kegiatan intrakulikuler dan 
ekstrakulikuler. 
       Menurut Mulyasa (2007:78) meningkatan tunjangan kesejahteraan guru 
merupakan salah satu faktor penentu dalam meningkatkan kinerja yang akan 
berpengaruh pada mutu pendidikan. Peningkatan kesejahteraan guru dapat dilakukan 
dengan memberi tunjangan baik dengan pemberian intensif di luar gaji, imbalan, dan 
penghargaan, serta tunjangan yang dapat meningkatkan kinerja guru. 
       Kepala madrasah sudah seharusnya memperhatikan kesejahteraan guru agar para 
guru tidak berusaha mencari pendapatan sampingan untuk mencukupi kebutuhan 
hidupnya. Dengan adanya pemberian tunjangan bagi para guru yang memadai maka 
kinerja guru akan meningkat dan berpengaruh pada kualitas kinerja serta 
keprofesionalan para guru di madrasah. 
e. Mengembangkan Forum Silaturahmi Antar Guru. 
       Kegiatan forum silaturahmi antar guru dapat mempererat hubungan emosional 
antar guru. Kegiatan ini sebagai wadah untuk menjalin komunikasi antar guru, 
 
 
62 
 
mempererat tali silaturahmi, dan dapat bertukar pendapat serta ajang diskusi untuk 
memecahkan permasalahan yang ada. Forum silaturahmi guru ini merupakan 
implementasi dari kompetensi sosial guru dimana kompetensi sosial merupakan 
kemampuan seorang guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan madrasah maupun diluar lingkungan madrasah dengan tujuan 
untuk  membangun hhubungan emosional yang baik (Buchari Alma dalam Agus, 
2008:142). Menurut Deddy Mulyana (2004) menyebutkan bahwa fungsi komunikasi 
sebagai komunikasi sosial untuk membangun konsep diri, memperoleh kebahagiaan, 
terhindar dari ketegangan. Melalui komunikasi terjalin tali silaturahmi, kekeluargaan, 
dan hubungan emosional yang baik.  
f. Sertifikasi guru 
       Pembetukan watak bangsa dan pengembangan potensi peserta didik dalam 
kerangka pembangunan pendidikan di Indonesia merupakan peranan guru yang 
sangat strategis dan tidak dapat diabaikan. Maka, guru harus memiliki kemampuan 
yang maksimal dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan dapat 
meningkatkan kompetensinya, baik pada kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian, 
dan profesional. Untuk menguji kompetensi para guru, pemerintah melakukan sistem 
sertifikasi kepada para guru khususnya dalam masa jabatan. Sistem penilaian 
sertifikasi dapat dilakukan melalui portofolio.  
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       Menurut Mulyasa (2007:34) sertifikasi guru adalah proses uji kompetensi yang 
dirangcang untuk mengungkap penguasaan kompetensi seorang guru sebagai 
landasan pemberian sertifikat pendidik. Sertifikasi guru dalam jabatan merupakan 
penerapan standar pendidik dan tenaga kependidikan, sebagaimana sesuai dengan PP 
Nomor 19 Tahun 2005 pasal 2 ayat (1) tentang Standar Nasional Pendidikan yang 
meyebutkan ada 8 standar nasional pendidikan, diantaranya: 1) Standar isi, 2) 
Standar proses, 3) Standar kompetensi lulusan, 4) standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, 5) Standar sarana dan prasarana, 6) Standar pengelolaan, 7) Standar 
pembiayaan, dan 8) Standar penilaian pendidikan (PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
standar nasional pendidikan). 
       Senada dengan hal itu, dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 8 
menyebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional (UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru 
dan dosen). 
       Tujuan dari diadakannya sertifikaasi guru dalam jabatan adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen 
pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  
2) Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan serta profesionalisme guru. 
3) Meningkatkan harkat dan martabat guru (DIKNAS, 2007:78). 
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       Adapun manfaat diadakannya sertifikasi guru dalam jabatan adalah sebagai 
berikut: 
1) Melindungi sertifikasi guru dari praktik-praktik yang tidak kompeten yang 
merusak ccitra profesi guru. 
2) Melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang tidak berkualitas 
dan tidak profesional.  
3) Meningkatkan kesejahteraan guru. 
4) Menjadi wahana penjamin mutu pengguna lembaga pendidikan tenaga 
pendidik (LPTK), dan kontrol mutu bagi pengguna layanan pendidikan. 
5) Menajaga lembaga penyelenggaraan pendidikan dari keinginan internal 
maupun eksternal yang menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang berlaku (J. 
B Situmorang, 2008:34). 
g. Pendidikan dan Pelatihan Guru (in service training)        
       Pendidikan dan pelatihan adalah salah satu bentuk kegiatan dari program 
pengembangan sumber daya manusia (personal development), hal ini sebagai salah 
satu langkah mata rantai (link) dari siklus pengelolaan personil yang merupakan 
proses perbaikan staf melalui berbagai macam pendekatan yang menekankan 
realisasi diri (kesadaran), pengembangan diri, dan pertumbuhan pribadi yang 
mencakup perbaikan dan pertumbuhan kemampuan (abilities), keterampilan (skill), 
pengetahuan anggota organisasi, dan sikap (attitude). 
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       Pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan untuk meningkatkan 
profesionalisme guru bisa dilakukan diluar madrasah maupun didalam madrasah.  In 
service training adalah suatu usaha pelatihan atau pembinaan yang memberikan 
kesempatan kepada guru yang medapat tugas jabatan tertentu untuk  mendapatkan 
pengembangan kinerja (Ngalim Purwanto, 2012:96). In service training  merupakan 
suatu program yang diselenggarakan oleh suatu organisasi atau perusahaan yang 
menggunakan tepat pelatihan sendiri, peralatan sendiri, menentukan peserta, dan 
mendatangkan trainer. Contoh kegiatan in service training seperti mengikutsertakan 
guru pada pendidikan dan pelatihan, diantaranya, pelatihan komputer, diklat 
penyusunan K 13 dan modul pembelajaran serta workshop.  
h.  Supervisi Pendidikan. 
       Supervisi tersiri dari dua suku kata yaitu ‘’super’’ yang berarti atas dan ‘’vision’’ 
yang berarti penglihatan. Pengertian tersebut merupakan arti kiasan yang berarti 
menggambarkan suatu posisi yang melihat kedudukan yang lebih tinggi dari yang 
dilihat sekarang. Menurut Ary H Gunawan (1996:193) supervisi adalah 
pengawasan/kepengawasan dan orang yang melakukan kegiatan supervisi disebut 
supervisor.  
       Menurut Saiful Sagala (2010:90) supervisi adalah bantuan kepada para guru 
dalam menjalankan tugas keprofesionalannya agar para guru mampu dalam 
membantu peserta didik dalam belajar agar menjadi yang lebih baik dari sebelumnya. 
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Selain itu supervisi juga merupakan bantuan dalam perkembangan situasi 
pembelajaran agar lebih baik dari sebelumnya.  
       Menurut Luk-luk Mufidah (2009:234) program supervisi pendidikan adalah 
rincian kegiatan yang akan dilakukan sebagai upaya perbaikan dan peningkatan 
mutu, proses, dan hasil belajar. Dalam kegiatan supervisi pendidikan akan diketahui 
hal-hal apa saja yang harus dilakukan, bagaimana cara melakukan, fasilitas apa saja 
yang harus ada, kapan pelaksanaannya, dan bagaimana cara untuk mengetahui usaha 
yang dilakukan berhasil. 
       Rangkaian kegiatan supervisi pendidikan dilakukan dalam empat tahap: 
1) Penelitian terhadap keadaan guru/orang yang disupervisi dalam 
menjalankan tugasnya. 
2) Penilaian (evaluation) adalah penafsiran keadaan guru/orang yang 
disupervisi baik kekurangan maupun kelebihannya berdasarkan hasil 
penelitian. 
3) Perbaikan (improvment) adalah pemberian bimbingan dan arahan untuk 
mengatasi kekurangan guru/orang yang disupervisi. 
4) Pembinaan adalah kegiatan yang menumbuhkan sikap yang positif pada 
guru/orang yang disupervisi agar mereka mampu menilai diri mereka 
sendiri. 
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       Menurut Mulyasa (2003:111-112) pendekatan yang dilakukan dalam kegiatan 
supervisi pendidikan dengan supervisi langsung (Klinikal/direct) dan supervisi 
umum (non direct).          
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pada umunya, penelitian ini tidak beranjak dari nol murni. Akan tetapi sudah ada 
acuan yang mendasar atau ada relevansinya. Penelitian terdahulu yang relevan 
sebagai berikut: 
Hamni Fadhilah Nasution dalam penelitian yang berjudul ‘’Urgensi 
Profesionalisme Guru di Pendidikan Sekolah Dasar’’. Penelitian ini  diterbitkan 
tahun 2015. Berdasarkan hasil penelitian bahwa guru memegang peranan utama 
dalam keberhasilan pendidikan seharusnya memiliki profesionalisme  yang tinggi 
dalam menjalankkan tugasnya. Profesionalisme dapat di upayakan melalui supervisi 
pendidikan, sertifikasi, dan tugas belajar. 
Relevansinya dengan penelitian Fadhilah adalah sama-sama membahas tentang  
profesionalisme guru. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian, karena 
penelitian Fadhilah berfokus padaurgensi profesionalisme saja, dan fokus penelitian 
ini pada strategi kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru. 
Afriadi, Nasir Usman, dan Niswanto dalam penelitian yang berjudul 
‘’Kompetensi Supervisi Kepala sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 
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pada SMA NEGERI 1 KUALA Batee Kabupaten Aceh Barat Daya’’. Penelitian ini 
diterbitkan tahun 2016. Berdasarkan hasil penelitian bahwa kepala sekolah SMA 
Negeri 1 Kuala Batee telah menunjukkan kompetensi supervisi yang baik khususnya 
dalam penyusunan program, implementasi dan menindaklanjuti hasil supervisi untuk 
meningkatkan profesionalisme guru. Namun tindak lanjut hasil supervisi tidak 
disusun dengan rencana program aksi supervisi berikutnya, perbaikan temuan hasil 
supervise dilakukan dalam program supervisi di semester yang akan datang. 
Relevansinya dengan penelitian Nasir adalah sama-sama membahas tentang 
meningkatkan profesionalisme guru. Akan tetapi perbedaannya ada pada fokus 
penelitian, karena penelitian Nasir berfokus pada kompetensi supervisi kepala 
sekolah, sedangkan penelitian ini bukan hanya kompetensi supervisi tetapi strategi 
kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MTs Negeri 1 
Karanganyar.  
Puji Astutik dalam penelitian yang berjudul ‘’Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dalam Meningkatkan Pembinaan Profesionalisme Guru, Study kasus di SDN Bumi 
Aji Batu Malang’’. Penelitian ini diterbitkan tahun 2002. Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah sangat berpengaruh besar dalam hal pembinaan 
profesionalisme guru di SDN Bumi Aji. 
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Relevansinya dengan penelitian Puji sama membahas tentag penigkatan 
profesionalisme guru. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian karena Puji 
berfokus pada kepemimpinan kepala madrasah. 
Yoerizal Bermawi dan Tati Fauziah  dalam penelitian yang berjudul ‘’ Supervisi 
Kepala sekolah Terhadap Kompetensi Profesional Guru’’. Penelitian ini diterbitkan 
tahun 2015. Berdasarkan hasil penelitian bahwa supervisi sangat berpengaruh 
terhapat kompetensi profesional guru karena dengan adanya supervisi yang teratur 
maka guru selalu berusaha untuk memperbaiki kompetensi yang dimilikinya ke arah 
yang lebih baik dan juga akan berpengaruh dalam pembelajaran yang semakin baik 
serta mengahasilkan murid yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 
dan berjalannya seluruh aktivitas disekolah karena supervisi kepala sekolah 
merupakan salah satu pengaruh dalam memperlancar proses kegiatan di sekolah. 
Relevansinya dengan penelitian Yoerizal karena membahas tentang supervisi 
kepala sekolah terhadap kompetensi profesional dimana supervisi merupakan bagian 
dari peran kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi profesional guru. 
Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah pada fokus penelitian karena 
penelitian ini berfokus bukan hanya pada supervisinya saja akan tetapi strategi kepala 
madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
Nurul Latifatul Inayati dalam penelitian yang berjudul ‘’Peran Kepala sekolah 
dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di Sekolah Menengah Pertama (SMP)  
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Muhammadiyah 3 Kaliwungu dan SMP Muhammadiyah 6 Kendal Tahun Ajaran 
2013/2014’’. Pada tahun 2014. Berdasarkan hasil penelitian bahwa secara umum 
peran kepala madrasah SMP Muhammadiyah 3 Kaliwungu dan SMP Muhammadiyah 
6 Kendal sama seperti umumnya namun peran sebagai enterpreneur/inovator belum 
berjalan dengan maksimal karena di SMP Muhammadiyah 3 Kaliwungu terkendala 
dana dana, sarana prasarana sekolah, kurannya bimbingan belajar akademik sehingga 
selalu kalah dalam perlombaan dengan sekolah negeri namun dalam bidang non 
akademik selalu menonjol, sedangkan di SMP Muhammadiyah 6 Kendal terbatasnya 
dana, kreatifitas dalam menciptakan budaya mengajar, namun kepala madrasah tetap 
berusaha melakukan inovasi baru. Profesionalisme guru sudah baik hanya beberapa 
yang memerlukan perbaikan. Upaya kepala madrasah dengan jangka waktu 1 tahun 
khusus untuk pendidik dan tenaga kependidikan sebagai usaha untuk pencapaian 
sasaran dan tujuan sekolah. 
Relevansinya  dengan penelitian Nurul adalah sama-sama membahas tentang  
profesionalisme guru. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada fokus penelitian 
karena penelitian Nurul berfokus hanya peran kepala sekolah, sedangkan dalam 
penelitian ini membahas strategi kepala madrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
 
 
 
 
71 
 
C. Kerangka Berfikir 
     Pendidikan adalah ujung ombak kemajuan dari sebuah bangsa, maka pendidikan 
harus mendapatkan perhatian khusus oleh semua pihak terutama yang ada dalam 
bidang pendidikan. Hakekat dari pendidikan ialah memanusiakan manusia. Dalam 
lembaga pendidikan diperlukan pemimpin untuk mengarahkan kerja lembaga ke 
arah tujuan yang ingin dicapai bersama. Kepala madrasah selaku pemimpin 
tertinggi dalam lembaga pendidikan harus mampu menciptakan cara atau strategi 
yang baik agar terjadi peningkatan mutu pendidikan di madrasahnya. 
     Selain itu menurut Mulyasa  (2009:24) seorang kepala madrasah harus mampu 
menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai kepala madrasah, diantaranya 
sebagai educator, manajer, a dministrator, supervisor, leader, inovator dan motivator 
(EMASLIM). Menurut Buchari Alma (2008:123) pemimpin atau kepala madrasah 
mempunyai peranan yang sagat besar dalam hal peningkatan mutu pendidik/guru. 
Guru merupakan pendidik profesional yang tidak hanya memiliki tugas mengajar 
(teacher), akan tetapi memiliki tugas tambahan yaitu untuk mendidik, mengarahkan 
,membimbing, melatih (coach), menilai serta mengevaluasi hasil dari proses 
pembelajaran yang ada.  
     Guru adalah salah satu  komponen utama untuk tercapainya tujuan pendidikan, 
maka guru harus memenuhi kompetensi atau kemampuan seorang guru karena guru 
selaku tenaga pendidik memegang peranan yang sangat penting menentukan 
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keberhasilan pendidikan nasional dan sangat strategis dalam pengembangan 
kepribadian dan nilai-nilai luhur yang diinginkan oleh tujuan pendidikan indonesia 
melalui pembentukan watak bangsa. Peran guru tidak dapat digantikan oleh alat 
apapun walaupun dengan alat elektronik canggih seperti infocus dan lainnya karena 
dalam pembelajaran ada proses-proses tertentu yang diperankan oleh guru.   
     Beberapa kriteria guru profesional ada dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005  pasal 10 ayat 1 tentang guru dan dosen, bab IV 
bahwa kompetensi guru profesional meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan (Pasal 10 (ayat 1) UU No. 14 Tahun 2005). Keempat kompetensi 
tersebut terintegrasi dalam kinerja guru sebagai tolak ukur bagi keberhasilan 
pendidikan tenaga kependidikan. Kompetensi tambahan yang harus dimiliki oleh 
seorang pendidik yaitu kompetensi kepemimpinan keagamaan, sebagaimana 
tercantum dalam Permenag Nomor 16 Tahun 2010 pada pasal 16 ayat (1), dengan 
adanya lima kompetensi wajib yang harus dimiliki pendidik akan mempermudah 
proses pembelajaran sehingga berjalan dengan efektif dan efisien ( Pasal 16 ayat 1 
Permenag No.16 Tahun 2010). Tetapi dalam pencapaian lima kompetensi tersebut 
bukan suatu hal yang mudah karena dibutuhkan kesungguhan dan komperhensif. 
     Peraturan menteri pendidikan nasional No. 18 Tahun 2007, menyatakan bahwa 
standarisasi profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan bukan disertifikasi 
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dalam bentuk portofolio saja, melainkan juga dibutuhkan kemampuan yang dapat 
dipertanggung jawabkan sesuai dengan kompetensinya. Berkaitan dengan 
profesionalisme guru, kepala madasah membutuhkan strategi yang tepat dan benar 
serta efektif dalam mengemban tugas dan tanggung jawab sebagai pemimpin di 
madrasah.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan  atau field research yang 
bersifat kualitatif dan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, hal ini dipilih 
untuk mendeskripsikan bagaimana strategi kepala madrasah dalam 
meningkatkan profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar dan 
menjawab hambatan yang dialami kepala madrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru tersebut. Penentuan tema dan lokasi penelitian ini diawali 
dengan menentukan fokus tentatif yang bersumber dari ketertarikan penulis 
kepada strategi kepala madrasah dalam peningkatan profesionalisme di MTs 
Negeri 1 Karanganyar.  
Adapun penelitian kualitatif adalah penelitian yang prosedurnya 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati dengan data berupa hasil pengamatan, hasil 
wawancara, hasil pemotretan, cuplikan tertulis dari dokumen, catatan lapangan, 
tidak dituangkan dalam bentuk dan bilangan statistik (Sutama, 2010:36).  
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif 
pada hakekatnya adalah mengamati orang dalam kehidupan sehari-hari dalam 
situasi wajar, berinteraksi bersama mereka, melakukan wawancara serta 
berusaha memaknai bahasa, kebiasaan dan perilaku yang berhubungan dengan 
fokus penelitian  (Moelong,2002:3).  
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Berdasarkan rincian pembahasan di atas maka, penelitian ini 
menghasilkan deskripsi data-data yang konkrit lapangan tentang Strategi Kepala 
Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di MTs Negeri 1 
Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Tempat yang digunakan dalam penelitian adalah MTs Negeri 1 
Karanganyar berlokasi di Jalan Solo-Purwodadi KM 12 tepatnya Desa 
Tuban, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa 
Tengah. Alasan pemilihan tempat di MTs Negeri 1 Karanganyar karena 
sekolah tersebut mempunyai lokasi strategis, mudah dijangkau dari segala 
arah, dan profesionalisme guru yang meningkat karena startegi  kepala 
madrasah yang baik.   
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini disusun mulai bulan Februari sampai September 2018. 
Adapun rincian waktu penelitian terdapat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 
No Kegiatan 
Pelaksanaan  
Februari Maret April Mei Juni Juli Agust Sept 
1. Pengajuan judul         
2. Penulisan proposal         
3. Pelaksanaan ujian         
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C. Subyek Dan Informan 
a. Subyek penelitian  
       Subyek adalah narasumber utama yang bisa memberikan informasi 
utama atau data yang dibutuhkan dalam penelitian (Sugiono, 2010:50). 
Dalam hal ini yang menjadi subyek pada penelitian ini adalah kepala MTs N 
1 Karanganyar.  
b. Informan penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi-
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2010:132). 
Informan dalam penelitian ini adalah wakil kepala madrasah bidang 
kurikulum, guru, dan ketua TU. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan pada natural 
setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer. Teknik pengumpulan data 
lebih banyak pada observasi, wawancara, dan dokumentasi (Beni dan Kadar, 
2013:82). Terdapat tiga teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulan data 
yang diperlukan terkait tema penelitian, yaitu: 
 
proposal 
4. Pengumpulan data         
5. Analisis data         
6. Penyusunan laporan         
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1. Teknik wawancara  
Teknik  wawancara, yaitu  percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju/pemberi 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban 
atas pertanyaan itu (Basrowi dan Suwandi, 2008:127).  Menurut Mukhtar 
(2007:89) metode wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara 
langsung melalui permintaan keterangan-keterangan kepada pihak pertama 
yang dipandang dapat memberikan keterangan atau jawaban terhadap 
pertanyaan yang diajukan. Mereka yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan disebut responden. Kemudian, pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan juga sudah tersusun dalam daftar. 
Metode wawancara digunakan utuk menggali pendapat, perasaan, 
pandangan, dan berbagai hal yang merupakan tingkah laku yang tidak dapat 
ditangkap melalui pengamatan atau observasi. Wawancara yang digunakan 
untuk menggali informasi dari narasumber memiliki kriteria 3M 
(Mengetahui, Memahami, dan Mengalami).  
Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh data yang 
berkaitan dengan strategi kepala madrasah dan profesionalisme guru MTs 
Negeri 1 Karanganyar. Sumber informasi dalam penelitian ini adalah kepala 
madrasah dan guru. Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan 
waawancara berstruktur dengan maksud mengontrol dan mengatur arah 
pembicaraan ketika proses wawancara berlangsung. Dalam wawancara 
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berstruktur semua pertanyaan telah disiapkan dan dirumuskan sebelumnya 
dengan cermat dan biasanya secara tertulis sebelum melakukan penelitian.    
2. Teknik observasi 
Teknik observasi yang dilakukan dalam pengumpulan data penelitian 
adalah observasi, yaitu sebuah teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 
ruang, tempat pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu peristiwa, tujuan, dan 
pelaksanaan (Hamid Patilima, 2013:63).  
Dalam penelitian ini observasi yang digunakan untuk mengamati situasi 
dan kondisi MTs Negeri 1 Karanganyar, letak geografis, proses kegiatan 
manajemen, sikap guru dalam penerapan strategi kepala madrasah. Menurut 
Beni dan Kadar (2013:83) teknik observasi terbagi menjadi dua, yaitu: 
observasi langsung (partisipan) dan observasi tidak langsung (non-
partisipan). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi tidak 
lansung (non-partisipan), peneliti hanya mengamati tanpa ikut terlibat dalam 
kegiatan yang sedang berlangsung. Peneliti membuat catatan lapangan atau 
field notes dan diuraikan sesuai dengan hasil pengamatan  kegiatan kepala 
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru.   
3. Teknik dokumentasi 
Teknik ini untuk mendapatkan data dokumen berupa gambar, foto, peta, 
struktur organisasi, catatan-catatan bersejarah, dan sebagainya (Mukhtar, 
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2007:89). Menurut Sugiono (2014:240) menjelaskan bahwa dokumentasi 
adalah mencari data mengenai hal-hal atau yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat, majalah, prasasti notulen, rapat agenda dan sebagainya. Hasil 
penelitian dari wawancara dan observasi akan lebih kredibel atau dapat 
dipercaya jika didukung oleh sejarah pribadi, kehidupan dimasa kecil, 
sekolah, tempat kerja, masyarakat, dan autobiografi. 
Dalam penelitian ini peneliti mencari data atau informasi yang 
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, berupa data profil dan sejarah 
berdiri dan perkembangan MTs Negeri 1 Karaganyar, visi, misi, dan tujuan, 
struktur organisasi, letak dan keadaan geografis madrasah, keadaan tenaga 
pendidik, peserta didik, dan karyawan (jumlah tenaga pendidik, jumlah 
peserta didik, jumlah karyawan, data lengkap tenaga pendidik dan 
karyawan, kualifikasi pendidikan tenaga pendidik dan karyawan), sarana 
dan prasarana. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini sangat diperlukan untuk 
mendapatkan data yang valid maka peneliti mengunakan teknik triangulasi. 
Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
data atau sebagai perbandingan data itu (Moeleong, 2005:330). 
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Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah triangulasi metode 
dan triangulasi sumber. Triangulasi metode adalah penelitian yang 
menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda–beda untuk 
mendapatkan hasil yang sama. Dengan cara observasi partisipatif, wawancara 
terarah/ terstruktur dan dokumentasi. Sedangkan triangulasi sumber adalah 
untuk membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi 
yang diperoleh melalui alat atau waktu yang berbeda. Triangulasi sumber 
berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 
yang sama (Sugiyono, 2013:330). 
Tabel 3.2 Triangulasi metode 
No Data Observasi Wawancara Dokumentasi 
1. Strategi kepala 
madrasah  
√ √ √ 
2. Indikator 
profesionalisme guru 
√ √ √ 
 
Selain dengan teknik triangulasi metode dan triangulasi sumber penulis 
juga akan meningkakan ketekunan dalam penelitian agar dapat memberikan data 
yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. Bekal penulis dalam 
meningkatkan ketekunan adalah dengan memperbanyak referensi bacaan yang 
terkait dengan yang diteliti. Sehingga, wawasan penulis akan semakin luas dan 
tajam. 
Tabel 3.3 Triangulasi Sumber 
No Data Kepala 
Madrasah  
Waka 
kurikulum 
Kepala 
TU 
Guru 
1. Strategi kepala √ √ √ √ 
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madrasah  
2. Indikator 
profesionalisme guru 
√ √ √ √ 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari empat komponen yang 
saling berinteraksi, yaitu periode pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Metode analisis data induktif.  
Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara catatan hasi; 
observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman penulis 
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai teman bagi orang lain 
(Noeng Muhadjir, 1996:104). Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah: 
a) Reduksi data (Data Reduction) 
Saputra (2012:218) menyatakan reduksi data adalah proses mengolah 
data dari lapangan dengan memilih dan menyederhanakan data dengan 
merangkum yang penting-penting sesuia dengan fokus penelitian. Reduksi 
data dalam penelitian ini berlangsung terus-menerus selama penelitian, 
yaitu memilih data-data yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti, 
membuang yang tidak dipakai, dan kemudian memfokuskan pada masalah 
yang akan diteliti. 
b) Penyajian data (Data Display)  
Penyajian data adalah penyusunan data yang telah direduksi dilihat 
kembali gambaran secara keseluruhan sehingga dapat tergambar konteks 
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data secara keseluruhan (Saputra, 2012: 219). Namun dalam penelitian ini, 
penulis menyajikan data penelitian dengan teks yang bersifat naratif.  
c) Penarikan kesimpulan/verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiono (2014:252-253) 
menyatakan bahwa penarikan kesimpulan dimulai dengan mencari arti 
benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan posisi. Menurut Sugiono 
(2013:412) mengatakan bahwa kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih samar sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Data yang 
disajikan dengan baik dan didukung dengan data yang kredibel maka dapat 
ditarik kesimpulannya. 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, kemudian data direduksi dan disajikan 
dalam bentuk data yang lengkap lalu ditarik kesimpulan  dan verifikasi. 
Gambar 3.3 Model analisis data interaktif menurut Miles dan 
Huberman dalam Creswell (2014:252). 
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Proses analisis data dalam penelitian ini akan dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, seperti 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data tersebut kemudian di 
analisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran umum MTs Negeri 1 Karanganyar 
a. Sejarah berdirinya MTs Negeri 1 Karanganyar 
     Di tengah semakin banyaknya sekolah menengah yang menawarkan 
program unggulan, MTs Negeri 1 Karanganyar berkomitmen menjadi 
madrasah yang menjadi kebanggaan masyarakat luas. Dengan berbekal 
pengalaman yang telah teruji dan berbagai fasilitas / sarana prasarana 
yang lengkap dan ditunjang SDM / Tenaga yang profesional di 
bidangnya, MTs N 1 Karanganyar bertekad mewujudkan lulusan yang 
berkualitas dalam Imtaq, berprestasi dalam Iptek dan berakhlaq Mulia. 
     MTs Negeri 1 Karanganyar berlokasi di Jl. Solo – Purwodadi No. 12 
Gondangrejo, Karangayar Telp. (0271) 6812550 Kode Pos 57773 dengan 
menempati area seluas 7.128 meter dan luas bangunan 2.731 meter. Pada 
awal berdirinya, madrasah tsanawiyah tidak terlepas dari pendidikan 
agama islam yang telah dirintis oleh organisasi islam seperti 
muhammadiyah dan NU. MTs Negeri 1 Karanganyar pada awalnya 
adalah madrasah yang dikelola oleh Kyai Hasan Al Ma’arif sekitar tahun 
1960. Kemudian pada tahun 1968, atas keputusan Menteri Agama, 
berubah status menjadi sekolah negeri dengan nama MTs Agama Islam 
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Negeri. Hal ini berdasar SK KMA 14 tahun 1968 tanggal 12 Juli 1968 
dan sebagai kepala madrasah dipegang oleh KH. Aliyudin BA.  
     Pada perkembangannya, oleh Menteri Agama dirubah lagi namanya 
menjadi MTs Negeri Gondangrejo dengan keputusan Menteri Agama No. 
16 tahun 1978 tanggal 12 Maret 1978 dan kepala madrasah dijabat oleh 
Drs. Mukhlas (tahun 1977-1990). Kemudian pada tahun 2018 berganti 
nama menjadi MTs Negeri 1 Karanganyar dan kepala madrasah dijabat 
oleh Nur Hasan, M. Pd.     Selanjutnya berturut – turut  pejabat yang 
pernah melaksanakan tugas di MTs Negeri 1 Karanganyar sebagai 
berikut : 
1) H. Aliyudin, BA tahun 1967 – 1977 
2) Drs. H. Mukhlas tahun 1977 – 1990 
3) Drs. H. Sutadi tahun 1990 – 1998 
4) Drs. Ali Machrus tahun 1998 – 2002 
5) Drs. H. Tibyani Al Baroq tahun 2002 – 2004 
6) H. Siswadi, S.Ag tahun 2004 – 2011 
7) Drs. H. Purwadi, M.Ag tahun 2011 – 2014 
8) Drs. H. Mulyono, M.M tahun 2014 – 2017 
9) Drs. Sutoyo, M.Pd tahun 2017-2018 
10) Nur Hasan, M. Pd tahun 2018- sekarang 
(Dokumentasi Buku Profil MTs Negeri 1 Karanganya tanggal 2 
April 2018) 
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b. Letak Geografis 
     MTs Negeri 1 Karanganyar sebelumnya bernama MTs Agama Islam 
Negeri namun seiring berkembangnya waktu madrasah ini berganti nama 
pada tahun  1968 menjadi MTs Negeri Gondangrejo dan pada tahun 2018 
madrasah ini berganti status menjadi MTs Negeri 1 Karanganyar yang 
berlokasi di Jl. Solo-Purwodadi No. 12 Gondangrejo, Karanganyar Telp. 
(0271) 6812550 Kode Pos 57773 dengan menempati area seluas 7. 128 
meter dan luas bangunan 2. 731 meter (wawancara dengan pak Nur Hasan, 
26 Maret 2018). 
     Untuk melihat letak geografisnya maka peneliti melakukan observasi 
pada 5 Maret 2018. Hasil observasi peneliti bahwa letak geografis MTs 
Negeri 1 Karanganyar sagat stategis karena berada dipinggir jalan raya dan 
berdampingan dengan SMP Negeri 1 Gondangrejo dan MAN Karanganyar 
di samping terdapat masjid yang menunjang dalam kegiatan peribadatan dan 
Porses Belajar Mengajar, dengan batasan sebagai berikut: 
Sebelah selatan  : MAN Karanganyar 
Sebelah utara  : SMP N 1 Gondangrejo 
Sebelah timur  : Area persawahan 
Sebelah barat  : Jalan Solo-Purwodadi 
Kondisi lingkungan fisik MTs Negeri 1 Karanganyar secara umum sangat 
mendukung terjadinya proses pembelajaran, hal itu terlihat pada gedung dan 
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ruang kelas yang bersih dan nyaman, letak yang strategis dengan jangkauan 
transportasi yang mudah (Observasi pada tanggal 26 Maret 2018). 
c. Visi, Misi dan Tujuan MTs Negeri 1 Karanganyar 
       Adapun visi dan misi MTs Negeri 1 Karanganyar sebagai berikut 
1) Visi MTs Negeri 1 Karanganyar 
     Visi MTs Negeri 1 Karanganyar adalah imajinasi moral yang 
dijadikan dasar atau rujukan dalam menentukan tujuan atau keadaan 
masa depan Madrasah yang secara khusus diharapkan oleh Madrasah. 
Visi Madrasah merupakan turunan dari Visi Pendidikan Nasional, yang 
dijadikan dasar atau rujukan untuk merumuskan Misi, Tujuan sasaran 
untuk pengembangan Madrasah dimasa depan yang diimpikan dan terus 
terjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya. Adapun visi MTs 
Negeri 1 Karanganyar  : ‘’Terwujudnya lulusan madrasah yang 
berkualitas dalam imtaq, berprestasi dalam iptek dan berakhlak 
mulia’’. 
2) Misi MTs Negeri 1 Karanganyar 
     Untuk mewujudkan misi yang telah dirumuskan maka langkah-
langkah nyata yang harus dilakukan oleh MTs Negeri 1 Karanganyar 
adalah : 
a) Menumbuhkembangkan pengamalan ajaran agama sebagai landasan 
hidup. 
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b) Menumbuhkembangkan potensi anak dengan mengintensifkan 
pembelajaran dan bimbingan secara kontinyu. 
c) Meningkatkan prestasi dalam bidang iptek agar mampu bersaing di 
era global.  
(Dokumentasi, diambil tanggal 2 April 2018) 
3) Tujuan MTs Negeri 1 Karanganyar 
     Berdasarkan visi dan misi yang telah dirumuskan dalam kurun waktu 5 
tahun kedepan, tujuan yang diharapkan tercapai oleh MTs Negeri 1 
Karanganyar pada tahun 2017/2018 adalah Memberikan tambahan bekal 
kemampuan dasar yang meliputi : 
a) Bekal keimanan, ketaqwaan dan ke-Islaman. 
b) Bekal ilmu pengetahuan dan teknologi. 
c) Bekal estetika seni budaya. 
d) Bekal kesehatan jasmani dan rohani. 
e) Bekal kewarganegaraan dan kepribadian. 
(Dokumentasi, diambil tanggal 9 April 2018) 
d. Keadaan Guru MTs Negeri 1 Karanganyar 
     Keadaan Guru MTs Negeri 1 Karanganyar berdasarkan kebutuhan dari 
sejumlah 25 kelas yang ada, maka sudah mencukupi sesuai kebutuhan yaitu  
Kepala Madrasah  =  1 orang 
Guru Tetap  = 46 orang 
GTT  =  8 orang 
 
 
87 
 
Jumlah Semua = 55 orang 
Tabel 4.1 Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin Jumlah 
No Tingkat Pendidikan 
Jumlah dan Status Guru 
Jumlah GT/PNS 
GTT/Guru 
Bantu 
L P L P 
1. S3/S2 4 4 - - 8 
2. S1 20 18 6 2 46 
3. D4 - - - - - 
4. D3/Sarmud - - - - - 
5. D2 - - - - - 
6. D1 - - - - - 
7. SMA/Sederajat 
- - - - - 
(Dokumentasi, diambil tanggal 16 April 2018) 
e. Keadaan siswa MTs Negeri 1 Karanganyar 
     Sesuai dengan jumlah ruangan kelas yang ada sebanyak 25 ruang, Maka 
jumlah rombongan belajar kelas VII, kelas VIII dan kelas IX ada 25 ruang 
kelas. 
     Secara terperinci keadaan siswa pada  Tahun Pelajaran 2017/2018 adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.2 keadaan siswa MTs Negeri 1 Karanganyar 
KLS Laki-laki Perempuan Jumlah 
VII A 10 22 32 
VII B 12 20 32 
VII C 12 20 32 
VII D 10 22 32 
VII E 14 20 34 
VII F 14 20 34 
VII G 10 24 34 
VII H 10 24 34 
VII PK 10 14 24 
VIII A 18 20 37 
VIII B 16 22 38 
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VIII C 16 22 38 
VIII D 16 22 38 
VIII E 16 22 38 
VIII F 16 22 38 
VIII G 14 24 38 
VIII PK 2 22 24 
IX A 16 20 40 
IX B 20 20 40 
IX C 20 19 39 
IX D 19 20 40 
IX E 16 24 40 
IX F 16 24 40 
IX G 16 24 38 
IX PK 8 14 24 
Jumlah 347 527 874 
(Dokumentasi Buku Profil MTs N 1 Karanganyar tanggal 2 April 2018) 
f. Struktur orgaisasi MTs Negeri 1 Karanganyar 
     Struktur organisasi mengimplementasikan bentuk lini dan staff. Posisi lini secara 
vertikal tercermin dari pimpinan tertinggi madrasah yaitu Kepala Madrasah yang 
dibantu oleh wakil kepala madrasah dan tata usaha. Kepala madrasah membawahi 
koordinator wali kelas dan guru. Namun demikian guru dan wali kelas dalam 
kegiatan sehari-harinya berkoordinasi dengan wakil kepala madrasah.  Adapun bagan 
dan struktur  organisasi MTs Negeri 1 Karanganyar sebagai berikut: 
Gambar 4.1. Bagan Organisasi MTs N 1 Karanganyar 
 
 
 
 
 
(Dokumentasi Bagan Orgaisasi MTs N 1 Karangantar tanggal 18 April 2018) 
Kepala madrasah 
Wali kelas → Guru → Siswa 
waka sarpras Waka kesiswaan 
Kaur tata usaha 
Waka kurikulum Waka humas 
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Tabel 4.3 Daftar guru dan karyawan MTs Negeri 1 Karanganyar  
1.  Kepala Madrasah : Nur Hasan, M. Pd 
2.  Wakamad sarpras : Drs. Dwi Purwanto 
3.  Wakamad kesiswaan : Syamsul Arifin, M. Pd 
  Arsyad Ismail, S. Pd 
4.  Wakamad kurikulum : Susiloningsih, S. Pd 
  Sarjono, S. Pd 
  M. Rifa’i, S. Pd  
5.  Wakamad humas : Drs. H. Edy Pupon, M. Pd 
6.  Kepala TU : Yuli 
7.  Koordinator BP/BK : Dra. Dewi Sri Nuryanti 
8.  Kaur perpustakaan : H. Achmad Suwandi, M. Pdi 
9.  Kepala laboratorium : Sri Suwarni, S. Pd 
10.  Bendahara pengeluaran, 
BOM/BOS 
: Rahman, S. Pdi 
11.  Bendahara BOSDA : Anik Munjayanah, SE 
12.  Seksi pemberdayaan siswa : Dra. Rastrini Widyastuti, M. Pd 
13.  Seksi keagamaan : Suharto, S. Ag 
14.  Seksi UKS dan PMR : Sumarah, S. Pd 
15.  Wali kelas VII A :  Sri Sumilih, S. Pd 
16.  Wali kelas VII B : Farid Wadji, S. Pd 
17.  Wali kelas VII C : Maratus Sholihah, S. Pd 
18.  Wali kelas VII D : M. Sangadan, S. Pd 
19.  Wali kelas VII E  : Irlina Widyastuti, S. Pd 
20.  Wali kelas VII F : Drs. Widodo 
21.  Wali kelas VII G : Agus Sholihin, S. Pd 
22.  Wali kelas VII H : Hj. Musfirotun Mudzi’ah, M. PdI 
23.  Wali kelas VII PK : Nurul Hidayati, S. Pd 
24.  Wali kelas VIII A : Suharto, S. Pd 
25.  Wali kelas VIII B : Sa’adah Al Muslimah, S. Pd 
26.  Wali kelas VIII C : Eni Susilowati, S. Pd 
27.  Wali kelas VIII D : Kustinigsih, S. Pd 
28.  Wali kelas VIII E : H. Syahid, S. Ag 
29.  Wali kelas VIII F : H. Mastukin, S. Pd 
30.  Wali kelas VIII G : Drs. Suryanto 
31.  Wali kelas VIII PK : Khoirul Anwar, S. Ag 
32.  Wali kelas IX A : Drs. Sugito 
33.  Wali kelas IX B : Mujono, S. Pd 
34.  Wali kelas IX C : Budi Haryanta, S. Ag 
35.  Wali kelas IX D : Drs. H. Muhtadi 
36.  Wali kelas IX E : Darmin, S. Pd 
37.  Wali kelas IX F : Sri Pratiwi, S. Pd 
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38.  Wali kelas IX G : Wartanto, M. Pd 
39.  Wali kelas IX PK  : Farid Masrurocch, S. Ag 
40.  Muh. Fatkurrohman : Penjaga 
41.  Mariyono : Penjaga 
42.  Muhammad Arif nugroho : Satpam 
(Dokumentasi SK Kepala MTs N 1 Karanganyar tanggal 18 April 2018) 
g. Sarana dan prasarana MTs Negeri 1 Karanganyar 
     Sejak berdiri ( kurang lebih tahun 1967 ) sarana dan prasarana yang dimiliki 
MTs Negeri 1 Karanganyar terus mengalami perubahan, berupa perbaikan-
perbaikan ( rehabilitasi ), penambahan dan penataan. 
     Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, tentu tidak terlepas dari 
beberapa faktor pendukungnya yang berupa sarana prasarana yang memadai. Upaya 
untuk pencapaian tersebut baik dari segi  sarana dan prasarana secara personal, 
fisik, maupun  lingkungan madrasah yang terkait harus dapat memberdayakan 
secara efektif dan efisien. Sarana dan prasarana yang dimiliki MTs Negeri 1 
Karanganyar sampai awal tahun Pelajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut : 
       Daftar sarana dan prasarana MTs Negeri 1 Karanganyar Tahun 2017/2018 
secara umum, sebagai berikut: 
Tabel 4. 4 Sarana dan Prasarana MTs Negeri 1 Karanganyar 
No Sarana & Prasana Jumlah Keterangan  
1.  Ruang kepala madrasah  1 Baik  
2.  Ruang Guru 1  Baik 
3.  Ruang TU 1  Baik 
4.  Ruang Kelas 25  Baik 
5.  Ruang Koperasi 1 Cukup  
6.  Ruang Lab.Komputer 1  Baik 
7.  Gudang 1 Baik  
8.  Ruang Pustaka 1  Baik 
9.  Ruang Keterampilan 1  Baik 
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10.  Musholla/Masjid 1  Baik 
11.  Ruang BK 1  Baik 
12.  Ruang OSIS 1  Baik 
13.  Ruang Kopsis 1  Baik 
14.  WC Kamad 1  Baik 
15.  WC Guru 1  Baik 
16.  Lab Bahasa 1  Baik 
17.  Lab IPA 1  Baik 
18.  Lab Matematika 1  Baik 
19.  WC TU / Peg 1  Baik 
20.  WC Siswa 8  Baik 
21.  Ruang PMR/UKS 1  Baik 
22.  Ruang Pramuka 1  Baik 
23.  Kantin 6  Baik 
24.  Lap. Upacara 1  Baik 
25.  Lap. Basket 1  Baik 
26.  T. Parkir 1  Baik 
27.  Ruang Penjaga 1  Baik 
28.  Peralatan Band 1  Baik 
29.  Per. Hadrah 1  Baik 
30.  TV 5  Baik 
31.  LCD Proyektor 22  Baik 
32.  Ruang Aula 1  Baik 
33.  Ruang Kreasi Siswa 1  Baik 
34.  Ruang Musik 1  Baik 
35.  Ruang Jahit 1  Baik 
(Dokumentasi Buku Profil MTs N 1 Karanganyar tanggal 2 April 2018) 
 
B. Deskripsi data  
1. Strategi kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MTs 
Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018. 
     Kepala madrasah merupakan salah satu komponen penting yang berperan 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. Seorang kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat dalam meningkatkan 
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profesionalisme guru. Di MTs Negeri 1 Karaganyar strategi yang digunakan 
oleh kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Memfasilitasi Guru dalam Studi Lanjut  
       Studi lanjut merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh kepala 
MTs Negeri 1 Karanganyar, dalam hal ini tindakan yang diambil oleh 
kepala madrasah dengan memberikan motivasi serta dorongan kepada para 
guru untuk melanjutkan studi ke jenajang yang lebih tinggi.  Hal ini 
diperkuat dengan pendapat ibu  Susiloningsih, S.Pd selaku wakamad 
bidang kurikulum yang mengatakan bahwa bagi guru yang akan 
melaksanakan atau mengikuti studi lanjut difasilitasi oleh kepala 
madrasah, seperti perizinan dan surat-surat (Wawancara, Senin 30 Juli 
2018).  
       Pelaksanaan program studi lanjut guru terdapat dua jalur yaitu 
pendidikan kedinasan (beasiswa dari pemerintah) dan jalur biaya mandiri. 
Kepala MTs Negeri 1 Karanganyar selalu menganjurkan pada para guru 
untuk melaksanakan studi lanjut dengan jalur pendidikan kedinasan untuk 
menghemat biaya pendidikan, jika memang tidak memungkinkan maka 
pemilihan jalur mandiri pun dapat dilakukan oleh para guru. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan pak Achmad Suwandi, M. Pd. I bahwa pelaksanaan 
pendidikan lanjutan kemarin saya usahakan dengan jalur pendidikan 
kedinasan namun memang kuota dan persyaratan yang cukup memakan 
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waktu sehingga saya memutuskan dengan jalur mandiri dan kepala 
madrasah juga membantu memfasilitasi studi lanjut dengan mempermudah 
perizinan yang berkaitan dengan madrasah (Wawancara, Selasa 31 Juli 
2018). 
      Ibu Dra.Musfirotun M, M. PdI selaku guru di MTs Negeri 1 
Karanganyar  menyatakan bahwa kepala madrasah memberikan 
kemudahan baik perizinan, surat-surat untuk pengurusan yang berkaitan 
dengan studi lanjut (Wawancara, Selasa 7 Agustus 2018). 
       Selain itu dalam pelaksanaan strategi untuk meningkatkan 
profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar ini kepala madrasah 
menemuni kendala seperti beberapa guru yang sudah lanjut usia enggan 
untuk melanjutkan studinya dan sebagai gantinya banyak yang memilih 
untuk diikutkan seminar atau workshop dibandingkan harus menempuh 
pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini membuat kepala madrasah harus 
terus memotivasi kepada para guru terutamanya yang masih muda untuk 
melanjutkan pendidikannya dan terus memfasilitasi kepada guru yang 
ingin melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi (Wawancara, senin 23 Juli 
2018). 
       Berikut adalah rincian guru yang telah melaksanakan program studi 
lanjut: 
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Tabel 4.5 Guru Yang Melaksanakan Studi Lanjut 
No Nama Kampus Prodi 
1. Nur Hasan, M. Pd UNS  Manajemen 
Pendidikan 
2. Drs. Edy Pupon, 
M. Pd 
UNS Manajemen 
Pendidikan  
3. Wartanto, M. Pd UNY Fisika 
4. Achmad 
Suwandi, M. PdI 
IAIN Surakarta Manajemen 
Pendidikan Islam 
5. Dra.Rastrini  
Widyastuti, M.Pd 
UMS Manajemen 
Pendidikan  
6. Dra.Musfirotun 
M, M. PdI 
STAIN Surakarta Manajemen 
Pendidikan Islam 
7. Drs. Iskandar, M. 
PdI 
IAIN Surakarta Manajemen 
Pendidikan Islam 
8. Syamsul Arifin, 
M. Pd 
UNS Bahasa Inggris 
9. Wartanto UNS Pendidikan Sains 
10. Sumarah, M. Pd UMS Manajemen 
Administrasi 
Pendidikan  
(Dokumentasi foto diambil tanggal 2 April 2018) 
b. Monitoring terhadap Keaktifan Guru di Organisasi Profesi Guru seperti 
MGMP. 
       Organisasi profesi guru seperti (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) 
MGMP adalah wadah  organisasi bagi para guru untuk melakukan 
berbagai kegiatan, dalam forum tersebut para guru dapat bertukar 
informasi dan mencari solusi tentang permasalahan dalam pembelajaran. 
Pak Nur Hasan, M. Pd selaku kepala madrasah mengungkapkan bahwa 
peran organisasi profesi sangat mendukung dan menjadikan para guru 
lebih pro aktif terhadap perkembangan zaman serta mampu mengatasi 
permasalahan dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatan mutu 
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pembelajaran, selain itu saya beberapa kali mengikuti MGMP dan saya 
memonitoring keaktifan guru baik di MGMP dan apabila ada yang tidak 
berangkat tanpa alasan biasanya saya tegur  (Wawancara, 23 Juli 2018).  
       Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh pak Suharto, S.Ag yang 
mengungkapkan bahwa organisasi profesi sangat penting bagi guru karena 
dapat memberikan solusi dari permasalahan para guru, dapat bertukar 
pikiran, dan sebagai salah satu wadah untuk meningkatkan 
profesionalisme guru, selain itu kepala madrasah beberapa kali mengikuti 
MGMP beberapa guru, memonitoring perkembangannya dan memberi 
teguran saat guru tidak berangkat tanpa alasan yang jelas (Wawancara, 
Senin 6 Agustus 2018). 
       Salah satu guru di MTs Negeri 1 Karanganyar juga mengatakan 
bahwa kegiatan yang ada di MGMP sangatlah bermanfaat untuk 
mengembangkan soft skill  guru dalam mengajar sehingga mampu 
menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. Selain itu, kegiatan MGMP juga mampu meningkatkan 
kualitas guru karena adanya pendalaman materi dengan mengundang pakar 
pendidikan (Wawancara, Selasa 7 Agustus 2018). 
       Sedangkan menurut ibu Susiloningsih, S.Pd selaku wakamad bidang 
kurikulum yang mengatakan bahwa kegiatan MGMP bagi para guru 
sangatlah penting dimana dalam kegiatan tersebut guru dapat 
mengembangkan kemampuannya dan bisa sharing  dengan guru yang 
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lainnya, selain itu di MTs N 1 Karanganyar ini semua guru dalam 
melaksanakan MGMP selalu di awasi oleh kepala madrasah, kepala 
madrasah akan melakukan teguran lisan kepada guru yang tidak berangkat 
dengan alasan yang jelas. Kepala madrasah juga berperan sebagai ketua 
MGMP di MTs N 1 Karranganyar (Wawancara, Senin 30 Juli 2018).  
       Selain itu dalam menerapkan strategi untuk meningkatkan 
profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar ini kepala madrasah 
menemui kendala dalam memonitoring terhadap keaktifan guru dalam 
mengikuti organisasi profesi seperti MGMP karena beberapa guru terlihat 
sangat aktif namun ada guru yang beberapa kali izin dan harus ditegur oleh 
kepala madrasah. Solusi dari permasalahan ini adalah kepala madrasah 
beberapa kali memonitor langsung keaktifan guru dalam MGMP baik di 
luar madrasah maupun di madrasah sendiri (Wawancara, Senin 23 Juli 
2018). 
       Berikut rincian kegiatan MPMG yang diikuti oleh guru di MTs Negeri 
1 Karanganyar: 
Tabel 4. 6 Kegiatan MGMP Guru MTs Negeri 1 Karanganyar 
No Tanggal Tempat  Keterangan  
1. Sabtu, 10 
Maret 2018 
MTs N 2 
Karanganyar 
Membahas tentang 
penyusunan bahan ajar PAI. 
2. Sabtu, 7 
April 2018 
MTs  N 1 
Karanganyar  
Membahas tentang metode 
pembelajaran PAI yang 
efektif dan interaktif. 
3. Sabtu, 12 
Mei 2018 
MTs N 2 
Karanganyar 
Membahas tentang 
penyusunan dengan prinsip 
pengembangan  RPP. 
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c. Peningkatan Pelayanan dan Penambahan Fasilitas Penunjang. 
       Penambahan fasilitas penunjang dapat memudahkan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh 
kepala MTs Negeri 1 Karanganyar bahwa penyediaan fasilitas internet dan 
pengadaan buku-buku penunjang merupakan hal yang paling diperhatikan 
karena nantinya akan berpengaruh pada mutu dan hasil pembelajaran. 
Perbaharuan dan pembelian buku-buku yang relevan dengan pembelajaran 
dan pelajaran akan menambah wawasan para guru dan peserta didik 
(Wawancara, Senin 23 Juli 2018). 
       Pembelajaran di MTs Negeri 1 Karanganyar juga didukung oleh 
adanya fasilitas penunjang lainnya seperti buku-buku perpustakaan, media 
pembelajaran audio visual seperti labortaorium dan akses internet. Maka 
dengan adanya fasilitas-fasilitas penunjang kepala MTs Negeri 1 
Karanganyar berharap para guru dapat lebih berkonsentrasi kepada 
pekerjaannya sebagai pendidik dan ia juga selalu memotivasi para guru 
untuk terus meningkatkan kemampuannya serta keahliannya demi 
tercapainya visi, misi dan tujuan madrasah yang lebih baik. 
        Hal senada juga diungkapkan oleh Achmad Suwandi,M.PdI selaku 
kepala perpustakaan yang mengungkapkan bahwa kepala MTs Negeri 1 
Karanganyar sangat memperhatikan kebutuhan para guru dan peserta didik 
dalam hal tersedianya sumber belajar yang memadai serta penambahan 
kelengkapan alat di masing-masing laboratorium. Selain itu, penyediaan 
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fasilitas penunjang pada masing-masing bidang studi berbeda-beda sesuai 
dengan kebutuhan (Wawancara, Selasa 31 Juli 2018). 
       Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis pada hari senin 
tanggal 9 April 2018 kepala madrasah melakukan penambahan buku paket 
bahasa inggris kelas VII, VIII, dan IX, qur’an hadis kelas VII, VIII dan IX, 
buku paket bahasa arab kelas VII dan VIII, buku paket sejarah kebudayaan 
islam kelas VII dan VIII, serta buku lainnya (Observasi, senin 9 April 
2018).   
       Selain itu kepala madrasah menemui kendala dalam pelaksanaan 
strategi peningkatan profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar 
dalam hal ini program peningkatan pelayanan dan penambahan fasilitas 
penunjang karena dalam penambahan fasilitas penunjang seperti buku dan 
alat pelengkap labolatorium beberapa banyak yang hilang dikarenakan 
proses sirkulasi yang kurang ketat. Maka kepala madrasah memberikan 
pelatihan tentang tata kelola perpustakaan dan laboratorium guna 
meningkatkan pelayanan dan perbaikan (Wawancara, Senin  23 Juli 2018). 
   Tabel 4.7 Penambahan fasilitas guru dan peserta didik. 
No Buku 
Kelas 
Jml 
VII VIII IX 
1.  Bhs. Inggris 20 40 20 80 
2.  Qur’an Hadits 20 55 10 85 
3.  Bhs. Arab 20 45 - 65 
4.  SKI 10 50 - 60 
5.  Buku lain-lain 40   40 
Jml  330 
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d. Meningkatkan  Kesejahteraan Guru. 
       Salah satu prioritas kepala MTs Negeri 1 Karanganyar dalam 
meningkatkan profesionalisme guru dengan meningkatkan kesejahteraan 
guru seperti yang dijelaskan oleh Nur Hasan, M. Pd. bahwa bagian yang 
tidak kalah penting dalam meningkatkan profesionalisme guru dengan 
meningkatkan kesejahteraan guru itu sendiri, dengan cara memberikan 
tambahan intensif bagi guru-guru yang mendapat tugas tambahan 
mengajar, kegiatan intrakulikuler maupun ekstrakulikuler dan yang lainnya 
yang besaran tunjangan tersebut sesuai dengan peraturan yang ada. 
Pemberian tunjangan intensif dan dana transport tersebut bukan untuk 
membedakan tapi semua itu semata-mata untuk membantu meningkatkan 
kesejahteraan guru dan untuk meningkatkan kinerja serta semangat guru 
dalam mendidik. Semua itu diwujudkan supaya guru lebih fokus terhadap 
pekerjaanya bukan sibuk mencari tambahan penghasilan untuk mencukupi 
kebutuhannya (Wawancara, Senin 23 Juli 2018).   
       Yuliati, S. pd selaku Kepala TU MTs Negeri 1 Karanganyar juga 
berpendapat bahwa salah satu cara kepala madrasah dalam menjamin 
kesejahteraan guru dengan memberikan dana intensif kepada para guru 
yang mendapatkan jam tambahan mengajar, ikut terlibat dalam kegiatan 
intrakulikuler dan ekstrakulikuler, dan kegiatan lain yang berada diluar 
madrasah serta pemberian dana transport sesuai dengan peratuan yang 
berlaku (Wawancara, Rabu 8 Agustus 2018). 
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       Dalam penerapan strategi meningkatkan kesejahteraan guru guna 
meningkatkan profesionalisme guru kepala madrasah menemui kendala 
yaitu ada guru yang merasa kurang nyaman dengan suasana belajar yang 
ada, atau bahkan kurang nyaman dengan teman bekerja maka solusi kepala 
madrasah yakni musyawarah untuk mencari solusi terbaik dalam 
memecahkan masala tersebut (Wawancara, senin 23 Juli 2018). 
e. Mengembangkan forum silaturahmi guru 
       Mengembangkan forum silaturahmi guru merupakan hal yang tak 
kalah pentingnya karena menurut kepala MTs Negeri 1 Karanganyar 
forum yang semi formal tersebut  sebagai wadah menjalin keakraban antar 
guru di MTs Negeri 1 Karanganyar, melakukan diskusi tentang pelajaran 
dan pembelajaran, forum para guru untuk curhat mengenai permasalahan 
dan mencari solusi dan untuk mempererat hubungan emosional dan 
komunikasi (Wawancara, Senin 23 Juli 2018). 
       Hal senada juga disampaikan oleh Susi selaku wakamad bidang 
kurikulum bahwa dengan adanya hal tersebut para guru semakin akrab dan 
dapat memperoleh solusi terhadap permasalahan yang sedang dialami para 
guru dalam pembelajaran serta memberikan ide-ide baru untuk kemajuan 
madrasah (Wawancara, Selasa 30 Juli 2018). 
       Koordinator forum silaturahmi guru Edy Pupon juga menjelaskan 
bahwa kegiatan forum silaturahmi guru sama seperti kegiatan yang lainnya 
dengan diawali dengan pembacaan al-quran, pengajian, penyampaian 
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informasi dari kepala madrasah, sharing dan arisan (Wawancara, Selasa, 
24 Juli 2018). 
       Hal senada juga diungkapkan oleh Suharto selaku wakil koordinator 
forum silaturahmi guru, yang menyatakan bahwa kegiatan forum 
silaturahmi guru sangat bagus untuk mempererat persaudaraan antar guru, 
tadinya kegiatan itu berlangsung setiap dua bulan sekali dan ada 
rombongannya yang mendapat giliran. 
       Forum silaturahmi ini diadakan bergiliran di rumah guru-guru MTs 
Negeri 1 Karanganyar setiap 2 bulan sekali. Selain itu peneliti juga melihat 
secara langsung para civitas akademika MTs Negeri 1 Karanganyar dalam 
berbagai hal terlihat akrab dan penuh rasa kekeluargaan semua itu 
merupakan manfaat dari adanya forum silaturahmi guru di MTs Negeri 1 
Karanganyar. 
       Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis pada hari minggu 
tanggal 6 Mei 2018 dalam kegiatan forum silaturahmi guru di bapak 
Achmad Suwandi,M.PdI. Namun karena kondisi rumah yang tidak 
memungkinkan akhirnya kegiatan forum silaturahmi guru dialihkan di 
masjid madrasah. Dalam forum silaturahmi guru tersebut kegiatan yang 
dilakukan adalah pembacaan al-qur’an, pengajian, peyampaian inforasi 
dari kepala madrasah, sharing dan diakhiri arisan. (Observasi, 6 Mei 
2018).  
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       Selain hal tersebut ada beberapa kendala dalam menjalankan kegiatan 
forum silaturahmi guru ini karena ada kegiatan yang lainnya jadi tergeser, 
atau ketidak tepatan jadwal yang ada membuat kepala madasah bingung 
untuk mensinkronkan waktu. Yang biasanya satu bulan sekali berganti 
menjadi dua bulan sekali, maka solusi kepala madrasah mempatekan 
waktu untuk kegiatan forum silaturahmi guru di minggu ke dua setiap dua 
bulan tersebut (Wawancara, senin 23 Juli 2018).  
       Berikut kegiatan forum silaturahmi guru di MTs Negeri 1 
Karanganyar: 
Tabel 4. 8 Kegiatan Forum Silaturahmi Guru 
No  Tanggal  Tempat  Keterangan  
1. Minggu, 7 
Januari 2018 
Nur Hasan, M. Pd Sharing membahas 
permaslaahan 
pembelajaan. 
2. Minggu, 4 
Maret 2018 
Sri Pratiwi, S.Pd Diskusi program 
madrasah. 
3. Minggu, 6 Mei 
2018 
Achmad 
Suwandi,M.PdI 
Sharing dan 
membahas 
persiapan tahun 
ajaran baru. 
 
f. Memfasilitasi Sertifikasi guru 
       Strategi kepala MTs Negeri 1 Karanganyar dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di madrasahnya dengan mengikutsertakan para guru 
dalam program sertifikasi. Seperti yang disampaikan oleh kepala MTs 
Negeri 1 Karanganyar bahwa semua guru sudah ikut dalam program 
sertifikasi, terbukti pada tahun 2018 ada 5 guru yang berhasil lulus dalam 
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program itu, sertifikasi ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
kompetensi guru yang pada akhirnya akan berdampak pada penigkatan 
mutu pendidikan serta peningkatan profesionalisme guru dan dapat 
meningkatkan kesejahteraan guru secara finansial (Wawancara, Senin 23 
Juli 2018). 
       Hal senada juga diungkapkan oleh Nurul Hidayati, S.Ag bahwa 
sertifikasi guru dapat menigkatkan kesejahteraan guru dan melindungi 
profesi guru dari praktik-praktik yang tidak kompeten yang nantinya dapat 
merusak profesi guru selain itu dengan adanya program sertifikasi guru 
dapat meningkatkan profesionalisme guru (Wawancara, Selasa 7 Agustus 
2018). 
       Suharto, S.Ag selaku guru di MTs Negeri 1 Karanganyar menyatakan 
bahwa kepala madrasah pro aktif untuk  mengikutsertakan guru dalam 
program sertifikasi dan memberikan kemudahan terkait surat tembusan 
(Wawancara, Senin 6 Agustus 2018). 
       Penerapan sertifikasi guru ini beberapa guru menemui kendala dalam 
perizinan dan surat menyurat, maka solusi kepala madrasah adalah 
mempermudah dalam hal perizinan untuk sertifikasi dan memudahkan 
surat menyurat agar memudahkan guru dalam mengurus berkas sertifikasi 
(Wawancara, senin 23 Juli 2018). 
g. Mengikutsertakan Guru dalam Pendidikan dan pelatihan (inservice 
Training/diklat) 
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       Pendidikan dan pelatihan salah satu cara untuk meningkatkan 
profesionalisme guru terlebih bagi guru yang akan mengikuti program 
sertifikasi guru. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh kepala MTs 
Negeri 1 Karanganyar ketika balai diklat (pemerintah), penyelenggara 
diklat swasta maupun secara mandiri oleh madrasah mengadakan diklat 
baik dalam bentuk seminar, workshop, lokakarya atau pelatihan kami 
selalu berusaha mengirimkan para guru dalam kegiatan tersebut secara 
bergiliran dan sesuai dengan bidang studinya. Beberapa diklat atau 
pelatihan pihak madrasah mengadakan sendiri karena untuk menunjang 
peningkatan kompetensi guru agar tercipta peningkatan profesionalisme 
guru serta peningkatan kinerja (Wawancara, Senin 23 Juli 2018). 
        Suharto, S.Ag selaku guru di MTs Negeri 1 Karanganyar 
mengungkapkan bahwa kepala madrasah mengikutkan guru dalam 
pendidikan dan latihan, seminar, workshop sesuai dengan bidang studi 
yang relevan dengan kependidikan yang dapat meningkatkan 
profesionalisme guru (Wawancara, Senin 6 Agustus 2018).  
       Kendala yang ditemui dalam pelaksanaan in service training adalah 
trainer yang harus mendatangkan sesuai dengan kebutuhan guru di MTs 
Negeri 1 Karanganyar. Maka solusi dari kepala madrasah adalah 
menyiapkan tema untuk program tersebut dan mencari trainer yang 
mempu untuk membawakan tema agar para guru antusias dan 
 
 
105 
 
mendapatkan apa yang diharapkan dari pelatihan tersebut (Wawancara, 
senin 23 Juli 2018). 
       Salah satu bentuk pendidikan dan pelatihan yang diikuti oleh para 
guru di MTs Negeri 1 Karanganyar yang diselenggarakan oleh lembaga 
penjaminan mutu pendidikan (LPMP) Jawa Tengah dan MTs Negeri 1 
Karanganyar, detail nama guru, jenis diklat dan tahun pelaksanaan dapat 
dilihat dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 4.9  Guru Yang Mengikuti In Service Training/Diklat  
No Nama Jenis Diklat Tingkat Tahun 
1.  Nur Hasan, M. Pd Manajemen 
Peningkatan 
Kompetensi Kepala 
Sekolah 
Regional 2018 
2.  Semua guru Penerapan alat peraga 
pendidikan 
Madrasah  2018 
3.  M. Sangadan, 
S.Pd 
Peningkatan 
kompetensi komputer 
 
Kabupaten 
 
2018 
4.  Handy Tri 
Handoko, S. Pd 
5.  Suharto, S.Ag Workshop peningkatan 
kompetensi guru PAI 
Kabupaten 2018 
6.  Farid Masruroch 
S.Ag 
7.  Fatchurachman 
S.Ag 
8.  M. Syahid S.Ag 
9.  Semua guru  Pelatihan UNBK Madrasah 2018 
10.  Achmad 
Suwandi,M.PdI 
Diklat manajemen 
perpustakaan nasional  
Nasional  2018 
11.  Semua guru Pelatihan komputer Madrasah 2018 
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h. Melaksanakan Supervisi. 
       Kepala madrasah dalam melaksanakan kegiatan supervisi untuk 
mengetahui kelemahan dan kelebihan guru dalam mengajar serta 
memberikan solusi atas permasalahan dalam pembelajaran selain itu 
memberikan bantuan secara teknis dan bimbingan kepada para guru 
(Wawancara, Senin 23 Juli 2018). Nurul Hidayati, S.Ag selaku guru juga 
mengungkapkan bahwa kepala madrasah ketika melakukan kegiatan 
supervisi akan mengecek seluruh kelengkapan perangkat pembelajaran, 
mengawaasi, dan memberikan solusi dari permasalahan yang ada 
(Wawancara, Selasa 7 Agustus 2018). 
       Hal senada juga diungkapkan oleh  Susiloningsih, S. Pd selaku 
wakamad bidang kurikulum bahwa kepala madrasah selalu mengecek 
perangkat pembelajaran para guru, melakukan kegiatan supervisi guru 
untuk mengetahui kelemahan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
serta memberikan solusi. Selain itu dalam mengecek perangkat 
pembelajaran bukan hanya kepala madrasah sendiri akan tetapi dibantu 
oleh wakamad mulai dari RPP, silabus, prota, promes dan lainnya, semua 
itu dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan peningkatan 
profesionalisme guru (Wawancara, Senin 30 Juli 2018).  
       Suharto, S. Ag selaku guru di MTs Negeri 1 Karanganyar menyatakan 
bahwa kegiatan yang dilakukan oleh kepala madrasah ketika melakukan 
supervisi adalah mengamati proses belajar mengajar guru, setelah kegiatan 
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supervisi dan mengetahui kendala-kendala guru dalam pembelajaran lalu 
kepala madrasah memberikan solusi. Selain itu untuk RPP, silabus, prota, 
promes dan lainnya sudah di kumpulkan di awal tahun ajaran dan 
dikoreksi lalu disetujui untuk dilaksanakan dalam pembelajaran 
(Wawancara, Senin 6 Agustus 2018). 
       Kendala yang dihadapi dalam kegiatan supervisi ini adalah waktu 
yang tidak terjadwal karena banyaknya tugas kepala madrasah dan jumlah 
guru yang banyak. Solusi dari permasalahan ini adalah pejadwalan 
supervisi kepala madrasah kepada guru (Wawancara, senin 23 Juli 2018).  
Tabel 4.10 Kegiatan Supervisi Kepala Madrasah 
No  Nama Guru  Tanggal  Kegiatan 
1. Budi Haryanta, S. Ag Selasa, 16 
Januari 2018 
Mengamati proses 
pembelajaran yang 
dilakukan guru. 
2. Suharto, S.Ag Rabu, 14 
Februari 2018 
Mengamati proses 
pembelajaran yang 
dilakukan guru. 
3. M. Syahid S.Ag Kamis, 22 
Maret 2018 
Mengamati proses 
pembelajaran yang 
dilakukan guru. 
4. Dra.Musfirotun 
M,M.PdI 
Jum’at, 6 April 
2018 
Mengamati proses 
pembelajaran yang 
dilakukan guru. 
5. Nur Laila E,S.Ag Kamis, 17 Mei 
2018 
Mengamati proses 
pembelajaran yang 
dilakukan guru. 
 
C. Interpretasi Data 
       Setelah diketahui data sebagaimana yang penulis sajikan di atas, maka 
sebagai tidak lanjut dari penelitian ini yaitu menganalisis data yang terkumpul 
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menggunakan metode deskriptif kualitatif secara terperinci. Strategi kepala 
madrasah yang dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan profesionalisme 
guru di MTs Negeri 1 Karanganyar, adapun strateginya sebagai berikut: 
1. Memfasilitasi Guru dalam Studi Lanjut.  
         Studi lanjut bagi para guru sangat diperlukan guna menunjang karir 
khusunya dalam kenaikan pangkat untuk guru PNS dan dapat bermanfaat 
untuk guru dalam hal peningkatan kualifikasi akademiknya serta dapat 
berguna untuk guru yang akan mengikuti sertifikasi guru dalam jabatan. 
Program studi lanjut juga memiliki manfaat bagi para guru untuk 
pengembangan keilmuan dibidang masing-masing. Begitu pula yang 
dilakukan oleh kepala MTs Negeri 1 Karanganyar bahwa ia selalu 
mendorong dan memotivasi kepada para guru untuk melanjutkan studi ke 
jenjang yang lebih tinggi. Hal itu juga dilakukan oleh kepala madrasah 
sebagai contoh bahwa melanjutkan studi juga penting untuk meningkatkan 
kemampuan dirinya.  
       Kepala madrasah  memfasilitasi guru dalam studi lanjut ini berfungsi 
untuk meningkatkan kompetensi profesional, karena dengan studi lanjut 
maka guru dapat menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan yang 
menunjang tugas dan karirnya. 
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2. Memonitoring terhadap Keaktifan Guru di  Organisasi Profesi Guru seperti 
MGMP. 
       Kepala MTs Negeri 1 Karanganyar melakukan monitoring keaktifan 
guru di organisasi profesi guru seperti MGMP dimana organisasi tersebut 
wadah bagi para guru untuk meningkatkan profesionalismenya di madrasah, 
hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa (2007:70)  yang menyatakan bahwa 
organisasi profesi pendidikan seperti musyawarah guru mata pelajaran 
(MGMP) dan kelompok kerja madrasah (KKM) merupakan suatu wadah 
yang sangat berguna bagi guru untuk meningkatkan profesionalismenya di 
Madrasah.  
       Selain itu dengan memonitoring terhadap keaktifan guru di organisasi 
profesi akan menunjang peningkatan kompetensi profesional dan 
kompetensi pedadogisnya. Karena dalam MGMP ada beberapa program 
diantaranya untuk peningkatan kompetensi, pengembangan profesionalisme 
dan karir, program penelitian yang berfungsi untuk meningkatkan 
kemampuan pedagogis, dan program-program penunjang peningkatan 
kompetensi pedagogis dan profesionalnya.  
3. Peningkatan Pelayanan dan Penambahan Fasilitas Penunjang. 
       Kepala MTs Negeri 1 Karanganyar dalam melakukan penambahan 
fasilitas seperti penambahan perlengkapan alat di masing-masing 
laboratorium, penyediaan layanan internet, dan pengadaan buku-buku 
penunjang di perpustakaan guna memperlancar proses belajar engajar guru 
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serta menambah wawasan bagi para guru sesuai disiplin ilmu masing-
masing, hal ini sesuai dengan pernyataan Mulyasa (2007:82) yang 
menyatakan bahwa  tersedianya sumber belajar yang memadai, pengadaan 
buku-buku perpustakaan yang diarahkan untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran serta pemenuhan kebutuhan bagi guru dan peserta didik akan 
materi pembelajaran. Selain itu akan memberikan kemudahan bagi para 
guru untuk menambah wawasan dan disiplin ilmu yang sesuai dengan 
bidang studi masing-masing. 
4. Meningkatkan  Kesejahteraan Guru. 
       Meningkatkan tunjangan kesejahteraan bagi para guru adalah hal yang 
paling diperhatikan oleh kepala MTs Negeri 1 Karanganyar karena dengan 
meningkatkan tunjangan kesejahteraan para guru lebih fokus dalam 
mendidik bukan untuk mencari pekerjaan lain guna menambah penghasilan 
untuk mencukup keluarga, bentuk tunjangan yang diberikan kepada para 
guru yaitu  tunjangan intensif dan transport guru yang diberikan kepada para 
guru diantaranya dengan mendapatkan tugas tambahan mengajar, membina 
kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler yang diberikan di luar gaji guru, 
hal ini sesuai dengan pernyataan Mulyasa (2007:78) meningkatan tunjangan 
kesejahteraan guru merupakan salah satu faktor penentu dalam 
meningkatkan kinerja yang akan berpengaruh pada mutu pendidikan. 
Peningkatan kesejahteraan guru dapat dilakukan dengan memberi tunjangan 
 
 
111 
 
baik dengan pemberian intensif di luar gaji, imbalan, dan penghargaan, serta 
tunjangan yang dapat meningkatkan kinerja guru. 
       Kepala madrasah melaksanakan program peningkatan kesejahteraan 
guru baik secara materi maupun non materi yang berguna untuk 
meningkatkan kemampuan profesionalnya, karena dengan meningkatkan 
kesejahteraan maka guru dapat menjalankan tugasnya dengan baik.  
5. Mengembangkan Forum Silaturahmi Guru  
        Forum silaturahmi antar guru di MTs Negeri 1 Karanganyar dilakukan 
untuk menjalin silaturahmi antara guru, mempererat hubungan 
emosionalnya, menjalin keakraban, dan dapat digunakan sebagai wadah 
komunikasi dan sharing oleh para guru untuk mencari solusi dalam 
mengatasi permasalahan yang ada serta mengembangkan kompetensi sosial 
guru. Dalam kompetensi sosial seorang guru harus memiliki kemampuan 
dalam berkomunikasi dengan siswa, sesama guru, kepala sekolah, dan 
masyarakat sekitarnya (http://ahmadmuhli.wordpress.m/2012/03/01/kompetensi-
sosial-guru/ diakses tanggal 13 Agustus 2018 pukul 20.30 WIB).  
Dengan adanya forum silaturahmi guru, para guru dapat 
berkomunikasi dan berinteraksi baik dengan lingkungan madrasah maupun 
di luar madrasah dengan membangun hubungan kekeluargaan dan ikatan 
emosional. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bukhari Alma (2008:142) 
yang menyatakan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam 
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berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah 
maupun di luar lingkungan sekolah. 
Kepala madrasah memaksimalkan program forum silaturahmi guru 
dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi sosial guru, dimana 
dengan peningkatan kompetensi sosial guru maka ia dapat berkomunikasi 
baik secara lisan maupun tulisan kepada masyarakat madrasah maupun 
diluar madrasah dan dapat bergaul secara sopan santun sesuai dengan 
pernyataan Sudarwan dan Khairil (2013:24) bahwa kompetensi sosial 
adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk dapat 
berkomunikasi lisan dan tulisan menggunakan teknologi komunikasi dan 
informasi secara fungsional sehingga dapat bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan 
bergaul secara sopan santun dengan masyarakat sekitarnya. 
6. Memfasilitasi Sertifikasi Guru  
       Program sertifikasi guru yang dilakukan kepala MTs Negeri 1 
Karanganyar dengan mengikutkan guru dalam seleksi sertifikasi yang 
diselenggarakan oleh LPTK, dimana proses tersebut sebagai uji kompetensi 
bagi para guru dalam mengungkap penguasaan kompetensi yang dimiliki 
hal itu sesuai dengan pendapat Mulyasa (2007:34) yang menyatakan bahwa 
sertifikasi guru adalah proses uji kompetensi yang dirangcang untuk 
mengungkap penguasaan kompetensi seorang guru sebagai landasan 
pemberian sertifikat pendidik. 
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       Dalam hal ini dengan adanya sertifikasi maka guru tersebut dapat 
meningkatkan kompetensi profesionalnya karena dengan sertifikasi maka 
guru tersebut telah dinyatakan layak untuk melakukan pembelajaran dan 
melaksanakan tugasnya dengan profesional. 
7. Mengikutsertakan Guru dalam Pendidikan dan pelatihan (inservice 
training/diklat) 
       Kepala MTs Negeri 1 Karanganyar selalu mengikutkan guru dalam 
beberapa pelatihan, workshop, diklat untuk menambah wawasan 
pengetahuan dan kecakapan guru dalam menjalankan tugasnya hal ini sesuai 
dengan pernyataan Ngalim Purwanto, (1998:68) yang menyatakan bahwa 
pendidikan dan pelatihan, workshop, diklat adalah segala kegiatan yang 
diberikan dan diterima oleh para guru yang bertujuan untuk menambah 
wawasan pengetahuan dan kecakapan dalam menjalankan tugasnya. 
       Dengan melaksanakan program pendidikan dan pelatihan kepada para 
guru dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogis dan 
kepribadian, karena dengan berbagai pelatihan akan menghasilkan 
perubahan perilaku pada guru, peningkatan pengetahuan, pengalaman. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Simamora(1997:345) bahwa pendidikan dan 
pelatihan adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan 
keahlian, pengalaman, pengetahuan, dan perubahan sikap seseorang. Dalam 
program pendidikan dan pelatihan akan berguna untuk meningkatkan 
kinerja, kompetensi guru dan sebagainya. 
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8. Melaksanakan Supervisi. 
       Pelaksanaan supervisi oleh Kepala MTs Negeri 1 Karanganyar telah 
dilakukan dengan pengawasan terhadap para guru dalam menjalankan 
tugasnya hal ini sesuai dengan pernyataan Ary H Gunawan (1996:193) 
yang menyatakan bahwa supervisi adalah pengawasan/kepengawasan. 
Selain itu dalam menjalankan kegiatan supervisi kepala MTs Negeri 1 
Karanganyar dengan membantu guru  dalm menjalankan tugasnya dan 
membantu peserta didik agar menjadi lebih baik hal ini sesuai dengan 
pernyataan Saiful Sagala (2010:90) yang menyatakan bahwa kegiatan  
supervisi adalah penberian bantuan kepada para guru dalam menjalankan 
tugas keprofesionalannya agar para guru mampu dalam membantu peserta 
didik dalam belajar agar menjadi yang lebih baik dari sebelumnya. Selain 
itu supervisi juga merupakan bantuan dalam perkembangan situasi 
pembelajaran agar lebih baik dari sebelumnya.  
       Pendekatan yang dilakukan oleh kepala MTs Negeri 1 Karanganyar 
dengan supervisi langsung (Klinikal/direct) dan supervisi umum (non 
direct). Supervisi langsung dengan kunjungan kelas, pertemuan individual 
dan rapat guru sedangkan supervisi umum seperti memberikan memo di 
papan pengumuman, memberi surat atau melalui alat elektronik. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Mulyasa (2003:111-112) pendekatan 
yang dilakukan dalam kegiatan supervisi pendidikan dengan supervisi 
langsung (Klinikal/direct) dan supervisi umum (non direct). 
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       Dalam kegiatan supervisi guru,  kepala madrasah kompetensi 
pedagogik guru karena dengan adanya supervisi maka para guru lebih 
meningkatkan pembelajarannya guna memperoleh hasil yang baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
     Berdasarkan pemaparan data di atas dan temuan penelitian dilapangan serta hasil 
pembahasan penelitian yang di fokuskan pada strategi kepala madrasah dalam 
meningkatkan profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar mengahsilkan 
kesimpulan sebagai berikut, strategi kepala madrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar dengan memfasilitasi guru 
dalam studi lanjut, memonitoring terhadap keaktifan guru di Organisasi Profesi 
Guru seperti MGMP, Peningkatan Pelayanan dan Penambahan Fasilitas Penunjang, 
Meningkatkan Kesejahteraan Guru, Mengembangkan Forum Silaturahmi Guru, 
memfasilitasi sertifikasi guru, Pendidikan dan Pelatihan Guru (In service training), 
dan melaksanakan supervisi.  
 
B. Saran 
1. Kepada kepala MTs Negeri 1 Karanganyar 
    Dalam melaksanakan program meningkatkan profesionalisme guru agar lebih 
semangat lagi agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan bersama. 
2. Kepada guru MTs Negeri 1 Karanganyar 
    Lebih banyak dan pro aktif mengikuti program-program dari madrasah untuk 
pengingkatan profesionalisme guru agar lebih baik lagi dalam pembelajaran dan 
kualitas pengajaran. 
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3. Kepada peneliti lain   
     Agar dijadikan referensi awal untuk mengembangkan dan melaksanakan 
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  Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Pelaksanaan kegiatan supervisi yang dilakukan kepala madrasah 
dalam meningkatkan profesionalisme guru. 
2. Pelaksanaan kegiatan peningkatan pelayanan dan penambahan 
fasilitas penunjang yang dilakukan kepala madrasah dalam 
meningkatkan profesionalisme guru. 
3. Supervisi Pelaksanaan kegiatan forum silaturahmi guru yang 
dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme 
guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pedoman wawancara kepada kepala madrasah  
1. Bagaimana  kondisi guru di MTs Negeri 1 Karanganyar? 
2. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme 
guru di MTs Negeri 1 Karanganyar? 
3. Apa saja kendala dalam meningkatkan profesionalisme guru di MTs 
Negeri 1 Karangayar? 
4. Faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan peningkatan profesionalisme 
guru di MTs Negeri 1 Karanganyar? 
5. Apa saja indikator profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar? 
6. Bagaimana kompetensi guru di MTs Negeri 1 Karanganyar? 
7. Seberapa besar antusias guru dalam meningkatkan keprofesionalannya? 
8. Bagaimana cara bapak dalam mengelola program yang dibuat sehingga 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien? 
9. Bagaimana terkait prestasi yang diperoleh madrasah baik oleh guru 
maupun siswa? 
10. Apa harapan kepala madrasah mengenai peningkatan profesionalisme guru 
di MTs Negeri 1 Karanganyar? 
Pedoman wawancara kepada wakil kepala madrasah bidang kurikulum 
1. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme 
guru di MTs Negeri 1 Karanganyar? 
 2. Apa saja kendala dalam meningkatkan profesionalisme guru di MTs 
Negeri 1 Karangayar? 
3. Faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan peningkatan profesionalisme 
guru di MTs Negeri 1 Karanganyar? 
4. Bagaimana kompetensi guru di MTs Negeri 1 Karanganyar? 
5. Apakah pembagian beban mengajar guru sudah memenuhi syarat guru 
profesional? 
6. Apa yang dilakukan wakil kepala madrasah bidang kurikulum dalam 
meningkatkan profesionalisme guru? 
7. Bagaimana terkait prestasi yang diperoleh madrasah baik oleh guru 
maupun siswa? 
Pedoman wawancara kepada staf tata usaha  
1. Bagaimana strategi kepala madrasah untuk meningkatkan profesionalisme 
guru disini? 
2. Apa saja kendala dalam meningkatkan profesionalisme guru di MTs 
Negeri 1 Karangayar? 
3. Faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan peningkatan profesionalisme 
guru di MTs Negeri 1 Karanganyar? 
4. Apa yang dilakukan ibu sebagai kepala tata usaha dalam meningkatkan 
profesionalisme guru? 
5. Bagaimana terkait prestasi yang diperoleh madrasah baik oleh guru 
maupun siswa? 
 
 Pedoman wawancara kepada guru 
1. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar? 
2. Apa saja kendala dalam meningkatkan profesionalisme guru di MTs 
Negeri 1 Karangayar? 
3. Faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan peningkatan 
profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar? 
4. Bagaimana kompetensi guru di MTs Negeri 1 Karanganyar? 
5. Apakah pembagian beban mengajar guru sudah memenuhi syarat guru 
profesional? 
6. Apa yang dilakukan bapak/ibu dalam meningkatkan profesionalisme ? 
7. Bagaimana terkait prestasi yang diperoleh madrasah baik oleh guru 
maupun siswa? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Lokasi MTs Negeri 1 Karanganyar. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Negeri 1 Karanganyar. 
3. Struktur organisasi di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
4. Keadaan guru di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
5. Keadaan siswa di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
6. Keadaan sarana dan prasarana di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
7. Program yang dijalankan kepala madrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 4 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Hari/tanggal : Kamis, 17 Mei 2018 
Tempat : MTs Negeri 1 Karangayar 
Topik  : Supervisi Kepala Madrasah 
 
       Pada hari kamis, 17 Mei 2018 telah berlangsung proses kegiatan belajar 
mengajar yang di lakukan di kelas VIII B dan diampu oleh ibu Nur Laila 
E,S.Ag.  Pada proses KBM tersebut kepala madrasah memasuki ruang kelas 
VIII B dan duduk di kursi belakang untuk bersiap megamati bagaimana ibu 
Nur Laila E,S.Ag tersebut dalam melaksanakan proses pembelajaran. Pada 
saat itu materi yang disampaikan adalah etika (adab) anak terhadap orang 
tua, pembelajaran tersebut menggunakan model small group discussion 
dimana model pembelajaran ini peserta didik dibagi menjadi enam 
kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 orang. Setelah itu 
ibu Nur Laila E,S.Ag memberikan soal sesuai dengan SK dan KD, lalu 
masing-masing kelompok mendiskusikan jawabannya. Setelah itu ada juru 
bicara dari masing-masing kelompok dan diakhiri klarifikasi dari ibu Nur 
Laila E,S.Ag tentang materi tersebut. Dalam kegiatan tersebut para peserta 
didik terlihat sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Kepala 
madrasah keluar setelah melakukan penilaian terhadap ibu Nur Laila 
E,S.Ag. 
 
  
Hari/tanggal : Senin, 6 Agustus2018 
Tempat : MTs Negeri 1 Karangayar 
Topik  : Supervisi Kepala Madrasah 
 
Di hari senin, 6 agustus 2018 saya mengikuti kepala madrasah untuk 
melakukan kegiatan supervisi di kelas IX PK. Pada pukul 09.30 WIB kepala 
madrasah menuju kelas dengan membawa lembar supervisi guru. Sampai di 
kelas kepala madrasah mengamati dan memberikan penilaian kepada ibu Farid 
Masruroch, S. Pd dalam melakukan pembelajaran di kelas. Dalam 
pembelajaran ibu Farid menerapkan apa yang ada di RPP dan beberapa juga 
melakukan inprov namun tidak keluar dari RPP. Disela-sela pembelajaran 
tersebut ada anak yang sangat antusias karena ibu Farid meggunakan teknik 
bermain peran, namun ada juga yang terlihat lemas karena kondisi kesehatan 
yang kurang baik. Pelajaran dengan menggunakan pernainan peran tersebut 
menjadi metode yang sangat menarik terbukti banyak anak dapat menjawab 
dengan baik setelah ia melakukan perannya tersebut dan dapat mempermudah 
anak dalam memahami pelajaran. Setelah kepala madrasah melakukan 
supervisi dan penilaian terhadap ibu Farid, lalu beliau meninggalkan kelas 
dikarenakan ada tugas yang lainnya. setelah kepala madrasah meninggalkan 
kelas suasana masih sama seperti tadi karena ada atau tidak supervisi oleh 
kepala madrasah, ibu Farid tetap melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP 
dan kondisi kelas agar selalu hidup dan bersemangat.   
 
  
Hari/tanggal : Jumat, 10 Agustus 2018 
Tempat : MTs Negeri 1 Karangayar 
Topik  : Penambahan fasilitas penunjang oleh kepala madrasah 
 
Pada hari jumat saya tiba di MTs Negeri 1 Karanganyar  pada 
Pukul 07.20 untuk melihat kegiatan Tahfidz  pada pagi hari. kemudian saya 
berjalan dari parkir menuju madrasah, sampai depan gerbang saya 
bertemu dengan salah satu guru dan bertanya serta meminta izin untuk 
melakukan kegiatan observasi pada kegiatan ini.  Kegiatan ini dimulai pada 
pukul 06.45 sampai 8.15. kemudian saya berjalan berkeliling sekolah untuk 
melihat kegiatan tahfidz. Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok. 
Masing masing kelompok diampu oleh guru. Dalam kegiatan tahfidz ini 
para siswa menghafal kemudian hafalannya disetorkan kepada guru satu 
persatu. Kegiatan ini berjalan sampai pukul 08.15 setelah itu pembelajaran 
selesai dan siswa langsung masuk ke kelasnya masing-masing. Baik siswa 
putri ataupun siswa putra. Saya melihat mereka ketika menghafal merasa 
senang.  
Setelah itu saya berjalan menuju ruang kepala madrasah, 
sesampainya disana saya disuruh untuk mengikuti kepala madrasah 
megecek barang dalam hal ini buku paket di perpustakaan madrasah. 
Kepala madrasah beberapa kali ikut mengecek langsung karena ketika 
beliau longgar maka akan banyak kegiatan yang akan beliau tangani secara 
 langgsung. Pada saat pengecekan penambahan fasiiilitas sumber belajar 
tersebut ada beberapa buku yang terdapat sedikit kecacatan maka kepala 
madrasah langsung menghubungi yang bersangkutan untuk menyelesaikan 
atau mengganti dengan barang yang baru. Pada saat itu terdapat 
penambahan di beberapa buku diantaranya: 
No Buku 
Kelas 
Jml 
VII VIII IX 
1.  Bhs. Inggris 20 40 20 80 
2.  Qur’an Hadits 20 55 10 85 
3.  Bhs. Arab 20 45 - 65 
4.  SKI 10 50 - 60 
5.  Buku lain-lain 40   40 
Jml  330 
 
Hari/tanggal : Minggu, 6 Mei 2018 
Tempat : MTs Negeri 1 Karangayar 
Topik  : Kegiatan forum dilaturahmi guru 
 
Hari minggu saya datang ke MTs Negeri 1 Karanganyar untuk 
melihat kegiatan silaturahmi guru. Kegiatan silaturahmi guru adalah salah 
satu kegiatan peningkatan ikatan kekeluargaan atau sosial guru. Saya tiba 
di MTs Negeri 1 Karanganyar pukul 07.30 pagi. Kemudian saya menemui 
pak Drs. Edy Pupon, M. Pd yang merupakan koordinator kegiatan forum 
silaturahmi guru di MTs Negeri 1 Karanganyar dan  bertanya mengenai 
kegiatan silaturahmi guru apakah sudah dimulai. Ternyata kegiatan 
silaturahmi guru dimulai  pukul  08.00.  karena  masih  lama  akhirnya  
saya  bertanya tentang kegiatan tersebut sepeti apa saja dan bagaimana, 
 lalu setelah 15 menit berlalu kegiatan persiapan sudah dimulai maka kita 
mulai lebih awal tepatnya pukul 07.45. Dalam kegiatan dilaturahmi guru 
tersebut ada beberapa kegiatan seperti diawali dengan pembacaan al-
quran, pengajian, penyampaian informasi dari kepala madrasah, sharing 
dan arisan. Dalam kegiatan tersebut saat sharing para guru banyak sharing 
tentang kendala yang dihadapi dan beberapa guru menyampaikan solusi 
atas kedala tersebut.  
Kegiatan forum silaturahmi guru ini seharusnya dilaksanakan di 
rumah pak Achmad Suwandi, M. Pd I akan tetapi dialihkan ke masjid 
madrasah dikarenakan rumah yang kurang memadai. Dalam kegiatan 
tersebut guru terlihat semakin akrab dan sangat terasa nuansa 
kekeluargaannya, selain itu dalam pemecahan masalah juga sangat baik. 
Kepala madrasah sangat mengapresiasi kehadiran para guru dan anggota 
keluarganya karena dengan kegiatan ini dimaksudkan agar terjalin 
keakraban dan suasana kekeluargaan yang baik. Setelah selesai semua 
acara dilanjutkan sholat dzuhur berjamaah dan saya pamit pulang.  
 
Hari/tanggal : Sabtu, 3 Maret 2018 
Tempat : MTs Negeri 1 Karangayar 
Topik  :  Pendidikan dan Pelatihan bagi Guru 
 
       Pada hari sabtu, 3 Maret 2018 saya datang untuk melihat kegiatan 
pendidikan dan pelatihan bagi guru. Pendidikan dan peltihan disini 
 diadakan dengan basic in house training dimana program ini yang 
menyelenggarakan madrasah sendiri, sebagai upaya untuk meningkatkan 
profesionalisme guru. Saya tiba di madrasah pukul 10.00 pagi. Karena 
masih lama akhirnya saya menunggu sambil berkeliling melihat kondisi 
madrasah.  
       Setelah itu saya bertemu ibu Susiloningsih, S. Pd dan menanyakan 
beberapa program iht untuk meningkatkan profesionalisme guru di MTs 
Negeri 1 Karanganyar. Disela-sela itu terdengar suara adzan dan kami 
bergegas untuk melaksanakan sholat dzuhur berjamaah di masjid madrasah. 
Setelah sholat dzuhur selesai maka saya menunggu waktu untuk mengikuti 
iht di madrasah tersebut, tak berselang lama waktu menunjukkan pukul 13. 
20 saatnya untuk memulai acara iht tersebut dengan kegiatan pelatihan 
komputer. Semua guru antusias untuk mengikuti pelatihan tersebut guna 
menunjang kerjanya. Setelah pelatihan selesai saya izin pamit pulang dan 
mengucapkan terima kasih kepada kepala madrasah yang telah memberikan 
kesempatan kepada saya untuk melihat iht di madrasah. 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 5 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode : W.01 
Waktu : Senin, 23 Juli  2018 
Agenda   : Wawancara Kepala Madrasah ( Pak Nur Hasan) 
Tempat           : Kantor Kepala MTs Negeri 1 Karanganyar 
 
Peneliti : 
Assalamu’alaikum  Pak,  perkenalkan  saya  Sartika 
Putri   dari IAIN  Surakarta.    Sebelumnya  terima  
kasih  banyak,  Bapak sudah berkenan dan meluangkan 
waktu hari ini untuk saya wawancarai terkait dengan 
judul penelitian saya yang dulu pernah saya 
sampaikan, yaitu mengenai Strategi Kepala Madrasah 
dalam meningkatkan Profesionalisme Guru di MTs 
Negeri 1 Karanganyar. 
Narasumber : Wa’alaikumsalam mbak…..Iya mbak. 
Peneliti : Bisa kita mulai pak wawancaranya? 
Narasumber : Iya mbak, langsung saja. 
Peneliti : Bagaimana kondisi pendidik disini Pak? 
Narasumber 
: Kondisi pendidik disini ya baik mbak terbukti dengan 
banyaknya guru yang telah menempuh S1 bahkan S2 
sesuai bidang studi yang diajarkannya, sudah 
sertifikasi, karena sertifikasi merupakan tanda atau 
surat izin penting untuk pendidik dapat melakukan 
tugas mendidiknya mbak.  
Peneliti : Bagaimana dengan profesionalisme guru di MTs Negeri 
1 Karanganyar? 
Narasumber 
: Terkait dengan profesionalisme guru di sini ya mbak, ya 
begitulah ada yang sudah baik, ada yang proses menuju 
baik, tetapi semua itu harus didorong oleh program- 
program yang baik agar kedepannya profesionalisme guru 
terus meningkat. 
Peneliti  
: O begitu ya pak, selanjutnya strategi apa yang bapak 
lakukan untuk meningkatkan profesionalisme guru di 
MTs Negeri 1 Karanganyar? 
 Narasumber 
: Banyak mbak namanya juga usaha, jadi dalam 
peningkatan profesionalisme guru di MTs Negeri 1 
Karanganyar ini saya menggunakan beberapa strategi, 
diantaranya memfasilitasi studi lanjut guru, monitoring 
keaktifan guru di MGMP, meningkatkan kesejahteraan 
guru, menambahan fasilitas penunjang, mengemangkan 
forum silaturahmi guru, memfasilitasi sertifikasi guru, dan 
supervisi pendidikan mbak. 
Peneliti  
: Banyak juga ya pak strateginya dalam meningkatkan 
profesionalisme guru disini, o iya pak lalu apa saja faktor 
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
peningkatan profesionalisme guru di MTs Negeri 1 
Karanganyar ini pak? 
Narasumber 
: Banyak mbak diantaranya adalah guru yang merasa 
minder sudah tua ngapain lanjut sekolah mbak, ada guru 
yang susah beradaptasi dengan lingkungan baru atau ada 
yang membuat guru tidak nyaman, beberapa buku hilang, 
guru yang tidak berangkat MGMP, dan lainnya mbak. 
Kalau faktor pendukungnya ada beberapa guru yang 
dengan gigih ingin melanjutkan studi demi peningkatan 
mutu dirinya dan peserta didik yang diajarnya, guru aktif 
dalam MGMP, dan banyak lainnya. 
Peneliti  
: Terus bagaimana cara untuk menangani hambatan 
tersebut pak? 
Narasumber 
: Bisa dengan cara motivasi, menyemangati para guru 
walaupun tua tapi tetep harus menuntut ilmu. Dengan cara 
memperketat sirkulasi buku diperpustakaan, dengan 
teguran jika guru tidak berangkat MGMP tanpa alasan 
dan lainnya mbak. 
Peneliti  : Pak saya mau tanya terkait prestasi guru dan siswa disini? 
Narasumber 
: Untuk prestasi siswa banyak mbak, mulai dari juara 
lomba tingkat kecamatan, kabupaten, bahkan beberapa 
juara nasional. Kalau terkait rinciannya saya kurang hafal 
mbak ccoba nanti saya beri buku profil madrasah nanti 
dibaca tentang prestasi siswa disana secara lengkap. 
Ketika ada lomba baik tingkat kecamatan atau kabupaten 
kita adakan pembinaan atau program-program lahitan 
untuk menunjang siswa dalam menghadapi lomba 
tersebut. Beberapa pembinaan ada yang insidental namun 
ada juga yang sudah biasa kita bina. Untuk guru ada 
beberapa prestasi baik essay tingkat kabupaten maupun 
nasional. 
Peneliti  
: Terimakasih pak, selanjutnya saya akan menanyakan 
tentang penyelesaian masalah yang ada di madrasah. 
Sebagai seorang pemimpin di madrasah bagaimana cara 
 bapak menangani jika ada masalah di madrasah ini? 
Narasumber  
: Tergantung masalahnya mbak, jika dalam 
permasalahan umum,  saya menyelesaikannya juga 
secara umum mbak. Jadi caranya kita kroscek lagi 
permasalahan yang terjadi   orang-orang yang tau 
terhadap orang yang bersangkutan dalam masalah. 
Semisal permasalahan pada system pembelajaran saya 
kroscek di waka kurikulum. Kalau ada  yang  
melanggar  saya  kroscek  di  waka  kesiswaan.  Jika 
dalam mengambil keputusan saya diskusikan kepada 
orang- orang yang bersangkutan pada masalahnya 
untuk mendapatkan solusi  dari  permasalahan.  
Biasanya  jika  permasalahn  pada siswa saya 
diskusikan dengan waka kesiswaan dan guru-guru 
yang bertanggung jawab terkait permasalahan yang 
terjadi. Jika permasalahan pada pendidik ataupu tenaga 
kependidikan saya koordinasikan dengan pihak 
yayasan terlebih dahulu. Semisal ada permasalahan 
guru terlambat terus, dan  sudah ada aturan   terkait   
pelanggaran   di   dalam   sekolah   itu   harus 
dijalankan  apa  yang  menjadi  konsokuensi  dari  
pelanggaran yang telah dibuat. Jadi saya langsung 
menegur langsung guru yang  bermasalah,  kemudian  
saya  ingatkan  kembali  terkait aturan dan sanksi 
yang harus diterima pada yang melanggar. Seperti  
yang  terus  terlambat  konsekuensinya  adalah  potong 
gaji. Jika yang bermasalah adalah karyawan, maka 
saya langsung rembukan dengan direktur dan manajer 
yayasan. Jadi setiap ada orang  yang melanggar akan 
ada peringatan   dari yayasan ataupun sekolah baik 
secara lisan ataupun Surat peringatan. Jadi intinya , 
ketika saya menyelesaikan permasalahan lebih 
mnegutamakan musyawarah. 
Peneliti  
: Dengan musyawarah ngih pak kalau ada 
permasalahan, selanjutnya pak saya mau tanya 
tentang harapan bapak mengenai peningkatan 
profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar? 
Narasumber  
: Harapan saya ya supaya kualitas pembelajaran 
semakin baik, dan menghasilkan mutu lulusan yang 
baik pula serta menjadikan meningkatkan kualitas 
madrasah juga mbak. 
Peneliti  
: Insyaallah cukup sampai ini dulu yang saya 
tanyakan Pak, terima    kasih    sudah    meluangkan    
waktu    untuk    saya wawancarai. 
Narasumber  : Iya mbk sama-sama 
 Peneliti : Saya pamit dulu Pak, Assalamu’alaikum 
Narasumber  : Wa’alaikumsalam hati-hati mbak dan semoga lancar  
 
Kode : W.02 
Waktu : Senin, 30 Juli  2018 
Agenda   : Wawancara Wakil  Kepala Madrasah bidang 
Kurikulum ( Ibu Susi) 
Tempat           : Kantor guru MTs Negeri 1 Karanganyar 
 
Peneliti  : Assaalamu’alaikum bu Susi 
Narasumber  : Wa’alaikumsalam, silahkan sini mbak masuk saja. 
Peneliti : Sebelumnya  terimakasih  banyak  bu,  sudah  
meluangkan waktu untuk saya wawancarai. 
Narasumber  : Iya mbak biasa saja saya malah senang ketika dapat 
membantu mahasiswa dalam penelitiannya. Pokoknya 
kalau saya bisa bantu saya akan bantu semampu saya. 
Peneliti  : Bagaimana strategi kepala madrasah untuk 
meningkatkan profesionalisme guru di MTs Negeri 1 
Karanganyar ini bu? 
Narasumber  : Untuk strategi kepala madrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di sini ada beberapa yang 
dilakukan diantaranya memfasilitasi studi lanjut guru, 
monitoring keaktifan guru di MGMP, meningkatkan 
kesejahteraan guru, menambahan fasilitas penunjang, 
mengembangkan forum silaturahmi guru, memfasilitasi 
sertifikasi guru, dan supervisi pendidikan mbak. 
Peneliti  : Terkait dengan beberapa strategi tersebut apakah 
kendala yang paling sulit dihadapi oleh kepala dalam 
menjalan kannya. 
Narasumber  : Ya guru itu sendiri mbak karena guru itu kadang ada 
perasaan minder sudah tua atau pokoknya kalau terkait 
studi lanju agak susah memotivasinya. 
Peneliti  : Terkait dengan program studi lanjut apa peran kepala 
madrasah disitu bu? 
Narasumber  : Ya kalau disini kepala madrasah berperan untuk 
memfasilitasi baik perizinan, surat menyurat dan 
lainnya guna mempermudah para guru dalam 
 menjalankan tugasnya. 
Peneliti  : Kalau strategi kepala madrasah monitoring keaktifan 
guru di MGMP itu bagaimana bu? 
Narasumber  : Kalau strategi ini kepala kadang hanya menyuruh dan 
menanyakan bagaimana hasil dari kegiatan tersebut 
namun beberapa kali beliau hadir di beberapa MGMP 
guru mbak. 
Peneliti  : Lalu peran kepala madrasah dalam menambahan fasilitas 
penunjang itu apa bu? 
Narasumber  : Peran beliau dalam hal ini yaitu sebagai penentu 
kebutuhan di madrasah supaya baik guru dan peserta 
didik nyaan dalam pembelajaran itu apa saja yang 
dibutuhkan gitu mbak. 
Peneliti  : Kalau terkait mengembangkan forum silaturahmi guru itu 
peran kepala madrasah bagaimana bu? 
Narasumber  : Kalau disi kepala madrasah bisa sebagai inovator karena 
biasanya dalam kegiatan tersebut kepala memunculkan 
ide dan gagasan baru untuk madrasah semakin lebih 
baik. 
Peneliti  : Terkait kepala madrasah dalam hal memfasilitasi 
sertifikasi guru itu bagaimana bu? 
Narasumber  : Kalau ini ya mempermudah perizinan, terkait surat, dan 
kelengkapan berkas-berkas mbak. 
Peneliti  : Untuk progrm yang terakhir ini bu bagaimana peran 
kepala dalam kegiatan  supervisi pendidikan? 
Narasumber  : Kalau ini ya kepala melaksankan supervisi pendidikan 
agar guru dapat memperbaiki kinerja dalam 
pembelajaran tersebut mbak. 
Peneliti  : O begitu bu, terus faktor apa sajakah yang 
mempengaruhi peningkatan profesionalisme guru disini 
bu? 
Narasumber  : Ya dari antusias guru dalam mengikuti program 
peningkatan profesionalisme guru itu sendiri mbak. 
Peneliti  : Bagaimana kompetensi guru disini bu? 
Narasumber  : Kalau dilihat seluruhnya sih sudah bagus tapi memang 
beberapa ada yang masih perlu diperbaiki itu hal yang 
wajar mbak tidak semuannya sempurna. 
Peneliti  : Terkait dengan pembagian beban mengajar guru apakah 
sudah memenuhi syarat guru profesional? 
Narasumber  : Terkait dengan pembagian beban mengajar guru kami 
sudah membuat sesuai dengan syarat guru profesional 
maka saat ini semua guru sudah memenuhi syarat 
sebagai guru profesional karena nantinya akan 
berpengaruh pada proses sertifikasi mbak.  
 Peneliti  : Lalu apa yang dilakukan ibu sebagai wakil kepala 
madrasah bidang kurikulum dalam membantu kepala 
madrasah untuk meningkatkan profesionalisme guru di 
madrasah ini? 
Narasumber  : Yang saya lalukan hanya beberapa saja mbak seperti 
tadi pembagian beban mengajar guru untuk memenuhi 
syarat sebagai guru profesional, membantu 
mengkoordinasi guru dalam MGMP, dan beberapa 
lainnya mbak. 
Peneliti  : O begitu bu, lalu terkait degan prestasi guru dan peserta 
didik disini bagaimana bu? 
Narasumber  : Disini beberapa guru sering ikut lomba-lomba baik 
tingkat kecamatan, kabupaten maupun skala nasional ya 
walaupun tidak semuannya menang akan tetapi banyak 
yang mengikutinya. Pada peserta didik juga sama 
banyak yang kita gali potensinya untuk mengikuti 
perlombaan baik disemua tingkatan. 
Peneliti  : Saya rasa cukup bu, terimakasih banyak telah 
meluangkan waktu dan dapat saya wawancarai. Saya 
mohon pamit bu 
Narasumber  : Iya mbak sama-sama semoga bermanfaat dan lancar 
serta hati-hati dijalan mbak. 
 
Kode : W.03 
Waktu :  Selasa, 24 Juli  2018 
Agenda   : Wawancara guru (pak Edy Pupon ) 
Tempat           : Kantor guru MTs Negeri 1 Karanganyar 
 
Peneliti  : Assaalamu’alaikum  
Narasumber  : Wa’alaikumsalam, mari silahkan duduk. Ini mbak 
Sartika ya? 
Peneliti  : Iya pak, sebelumnya  terimakasih  banyak  pak  sudah  
meluangkan waktu untuk saya wawancarai. 
Narasumber  : Iya mbak saya bisa bantu apa ini mbak, tapi sebisa saya 
saja ya. 
Peneliti  : Ngih pak, apakah saya bisa mulai bertanya pak?  
Narasumber  : Silahkan mbak monggo. 
 Peneliti  : Bagaimana strategi kepala madrasah untuk 
meningkatkan profesionalisme guru di MTs Negeri 1 
Karanganyar ini pak? 
Narasumber  : Yang saya tahu terkait dengan strategi kepala madrasah 
dalam meningkatkan profesionalisme guru di sini ada 
beberapa yang dilakukan diantaranya memfasilitasi studi 
lanjut guru, monitoring keaktifan guru di MGMP, 
meningkatkan kesejahteraan guru, menambahan fasilitas 
penunjang, mengembangkan forum silaturahmi guru, 
memfasilitasi sertifikasi guru, dan supervisi pendidikan 
mbak. 
Peneliti  : Banyak ngih pak cara/strateginya dalam meningkatkan 
profesionalisme guru nya, lalu kendala yang dihadapi 
oleh kepala dalam menjalan kannya? 
Narasumber  : Ya kalau masalah kendala karena ini peningkatan 
profesionalisme guru ya guru itu sendiri mbak karena 
guru itu kadang ada perasaan minder sudah tua atau 
pokoknya kalau terkait studi lanju agak susah 
memotivasinya. 
Peneliti  : Dalam strategi kepala madrasah tadi ada program studi 
lanjut lalu apa peran kepala madrasah disitu pak? 
Narasumber  : Kepala madrasah berperan untuk memfasilitasi baik 
perizinan, surat menyurat dan lainnya guna 
mempermudah para guru dalam menjalankan tugasnya. 
Peneliti  : Jadi memudahkan akses guru ketika ingin melanjutkan 
studinya ngih pak. Kalau strategi kepala madrasah 
monitoring keaktifan guru di MGMP itu bagaimana pak? 
Narasumber  : Kalau strategi ini kepala kadang hanya menyuruh bapak 
atau ibu guru untuk berangkat dan menanyakan 
bagaimana hasil dari kegiatan tersebut namun beberapa 
kali beliau hadir di beberapa MGMP guru mbak. 
Walaupun tidak bisa rutin tapi beberapa kali 
menyempatkan. 
Peneliti  : Lalu peran kepala madrasah dalam menambahan fasilitas 
penunjang itu apa pak? 
Narasumber  : Peran beliau dalam hal ini yaitu sebagai penentu 
kebutuhan di madrasah supaya baik guru dan peserta 
didik nyaan dalam pembelajaran itu apa saja yang 
dibutuhkan gitu mbak. 
Peneliti  : Kalau terkait mengembangkan forum silaturahmi guru itu 
peran kepala madrasah bagaimana pak? Dan kebetulan 
bapak sebagai koordinator itu bagaimana prosesnya? 
Narasumber  : Kalau disi kepala madrasah bisa sebagai inovator 
karena biasanya dalam kegiatan tersebut kepala 
memunculkan ide dan gagasan baru untuk madrasah 
semakin lebih baik. Ya dalam forum silaturahmi 
 tersebut seperti agenda biasanya dimana diawali dengan 
pembacaan al-quran, pengajian, penyampaian informasi 
dari kepala madrasah, sharing dan arisan mbak. 
Peneliti  : Terkait kepala madrasah dalam hal memfasilitasi 
sertifikasi guru itu bagaimana pak? 
Narasumber  : Peran kepala madrasah dalam hal ini cukup bagus 
dibuktikan dengan mempermudah perizinan, terkait 
surat, dan kelengkapan berkas-berkas bapak atau ibu 
guru yang mengikuti sertifikasi mbak. 
Peneliti  : Untuk progrm yang terakhir ini pak bagaimana peran 
kepala dalam kegiatan  supervisi pendidikan? 
Narasumber  : Kalau ini ya kepala melaksankan supervisi pendidikan 
agar guru dapat memperbaiki kinerja dalam 
pembelajaran tersebut mbak. 
Peneliti  : O begitu bu, terus faktor apa sajakah yang 
mempengaruhi peningkatan profesionalisme guru disini 
pak? 
Narasumber  : Ya dari antusias guru dalam mengikuti program 
peningkatan profesionalisme guru itu sendiri mbak. 
Peneliti  : Bagaimana kompetensi guru disini pak? 
Narasumber  : Kalau dilihat seluruhnya sih sudah bagus tapi memang 
beberapa ada yang masih perlu diperbaiki itu hal yang 
wajar mbak tidak semuannya sempurna. 
Peneliti  : O begitu bu, lalu terkait degan prestasi guru dan peserta 
didik disini bagaimana pak? 
Narasumber  : Disini beberapa guru sering ikut lomba-lomba baik 
tingkat kecamatan, kabupaten maupun skala nasional ya 
walaupun tidak semuannya menang akan tetapi banyak 
yang mengikutinya. Pada peserta didik juga sama 
banyak yang kita gali potensinya untuk mengikuti 
perlombaan baik disemua tingkatan. 
Peneliti  : Saya rasa cukup pak, terimakasih banyak telah 
meluangkan waktu dan dapat saya wawancarai. Saya 
mohon pamit pak. 
Narasumber  : Iya mbak sama-sama semoga bermanfaat dan lancar. 
 
Kode : W.04 
Waktu : Selasa, 31 Juli 2018 
Agenda   : Wawancara guru (pak Ahmad Suwandi ) 
Tempat           : Kantor perpustakaan MTs Negeri 1 Karanganyar 
  
Peneliti  : Assaalamu’alaikum pak Wandi. 
Narasumber  : Wa’alaikumsalam, silahkan mbak. 
Peneliti  : Sebelumnya  terimakasih  banyak  pak,  sudah  
meluangkan waktu untuk saya wawancarai. 
Narasumber  : Iya mbak biasa saja saya malah senang ketika dapat 
membantu mahasiswa dalam penelitiannya. Pokoknya 
kalau saya bisa bantu saya akan bantu semampu saya. 
Peneliti  : Apakah saya bisa mulai melakukan wawancara ini 
pak? 
Narasumber  : Ya silahkan mbak. 
Peneliti  : Bagaimana strategi kepala madrasah untuk 
meningkatkan profesionalisme guru di MTs Negeri 1 
Karanganyar ini pak? 
Narasumber  : Strategi kepala madrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di sini ada beberapa yang 
dilakukan diantaranya memfasilitasi studi lanjut guru, 
monitoring keaktifan guru di MGMP, meningkatkan 
kesejahteraan guru, menambahan fasilitas penunjang, 
mengembangkan forum silaturahmi guru, memfasilitasi 
sertifikasi guru, dan supervisi pendidikan mbak. 
Peneliti  : Kan setiap tindakan pasti ada kendala atau masalah, 
menurut bapak kendala yang dihadapi kepala 
madrasah dalam melakukan peningkatan 
profesionalisme guru disini bagaimana ya pak? 
Narasumber  : Kalau unuk itu ya bisa jadi guru itu sendiri mbak 
karena guru itu kadang ada perasaan minder sudah tua 
atau pokoknya kalau terkait studi lanju agak susah 
memotivasinya. 
Peneliti  : Terkait dengan program studi lanjut apa peran kepala 
madrasah disitu pak? 
Narasumber  : Ya kalau disini kepala madrasah berperan untuk 
memfasilitasi baik perizinan, surat menyurat dan 
lainnya guna mempermudah para guru dalam 
menjalankan tugasnya. 
Peneliti  : Kalau strategi kepala madrasah monitoring keaktifan 
guru di MGMP itu bagaimana pak? 
Narasumber  : Kalau strategi ini kepala kadang hanya menyuruh dan 
menanyakan bagaimana hasil dari kegiatan tersebut 
namun beberapa kali beliau hadir di beberapa MGMP 
guru mbak. 
Peneliti  : Lalu peran kepala madrasah dalam menambahan 
fasilitas penunjang itu apa pak? 
 Narasumber  : Peran beliau dalam hal ini yaitu sebagai penentu 
kebutuhan di madrasah supaya baik guru dan peserta 
didik nyaan dalam pembelajaran itu apa saja yang 
dibutuhkan gitu mbak. Kebanyakan buku atau alat 
peraga di laboatorium atas usulan guru dan langsung 
dikerjakan oleh kepala madrasah mbak. 
Peneliti  : Kalau terkait mengembangkan forum silaturahmi guru 
itu peran kepala madrasah bagaimana pak? 
Narasumber  : Kalau disi kepala madrasah bisa sebagai inovator 
karena biasanya dalam kegiatan tersebut kepala 
memunculkan ide dan gagasan baru untuk madrasah 
semakin lebih baik. 
Peneliti  : Terkait kepala madrasah dalam hal memfasilitasi 
sertifikasi guru itu bagaimana pak? 
Narasumber  : Kalau ini ya mempermudah perizinan, terkait surat, 
dan kelengkapan berkas-berkas mbak. 
Peneliti  : Untuk progrm yang terakhir ini bu bagaimana peran 
kepala dalam kegiatan  supervisi pendidikan? 
Narasumber  : Kalau ini ya kepala melaksankan supervisi pendidikan 
agar guru dapat memperbaiki kinerja dalam 
pembelajaran tersebut mbak. 
Peneliti  : O begitu bu, terus faktor apa sajakah yang 
mempengaruhi peningkatan profesionalisme guru 
disini pak? 
Narasumber  : Ya dari antusias guru dalam mengikuti program 
peningkatan profesionalisme guru itu sendiri mbak. 
Peneliti  : Bagaimana kompetensi guru disini pak? 
Narasumber  : Kalau dilihat seluruhnya sih sudah bagus tapi memang 
beberapa ada yang masih perlu diperbaiki itu hal yang 
wajar mbak tidak semuannya sempurna. 
Peneliti  : Terkait dengan pembagian beban mengajar guru 
apakah sudah memenuhi syarat guru profesional? 
Narasumber  : Terkait dengan pembagian beban mengajar guru kami 
sudah membuat sesuai dengan syarat guru profesional 
maka saat ini semua guru sudah memenuhi syarat 
sebagai guru profesional karena nantinya akan 
berpengaruh pada proses sertifikasi mbak.  
Peneliti  : Lalu apa yang dilakukan ibu sebagai wakil kepala 
madrasah bidang kurikulum dalam membantu kepala 
madrasah untuk meningkatkan profesionalisme guru 
di madrasah ini? 
Narasumber  : Yang saya lalukan hanya beberapa saja mbak seperti 
tadi pembagian beban mengajar guru untuk memenuhi 
syarat sebagai guru profesional, membantu 
mengkoordinasi guru dalam MGMP, dan beberapa 
 lainnya mbak. 
Peneliti  : O begitu bu, lalu terkait degan prestasi guru dan 
peserta didik disini bagaimana pak? 
Narasumber  : Disini beberapa guru sering ikut lomba-lomba baik 
tingkat kecamatan, kabupaten maupun skala nasional 
ya walaupun tidak semuannya menang akan tetapi 
banyak yang mengikutinya. Pada peserta didik juga 
sama banyak yang kita gali potensinya untuk 
mengikuti perlombaan baik disemua tingkatan. 
Peneliti  : Saya rasa cukup pak, terimakasih banyak telah 
meluangkan waktu dan dapat saya wawancarai. Saya 
mohon pamit pak 
Narasumber  : Iya mbak sama-sama semoga bermanfaat, lancar, dan 
sukses mbak. 
 
Kode : W.05 
Waktu : Senin, 6 Agustus 2018 
Agenda   : Wawancara guru (pak Suharto) 
Tempat           : Kantor guru MTs Negeri 1 Karanganyar 
 
Peneliti  : Assaalamu’alaikum  
Narasumber  : Wa’alaikumsalam, silahkan sini mbak masuk saja. 
Peneliti  : Sebelumnya  terimakasih  banyak  pak,  sudah  
meluangkan waktu untuk saya wawancarai. 
Narasumber  : Iya mbak biasa saja saya malah senang ketika dapat 
membantu mahasiswa dalam penelitiannya. Pokoknya 
kalau saya bisa bantu saya akan bantu semampu saya. 
Peneliti  : Bagaimana strategi kepala madrasah untuk 
meningkatkan profesionalisme guru di MTs Negeri 1 
Karanganyar ini pak? 
Narasumber  : Untuk strategi kepala madrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di sini ada beberapa yang 
dilakukan diantaranya memfasilitasi studi lanjut guru, 
monitoring keaktifan guru di MGMP, meningkatkan 
kesejahteraan guru, menambahan fasilitas penunjang, 
mengembangkan forum silaturahmi guru, memfasilitasi 
sertifikasi guru, dan supervisi pendidikan mbak. 
Peneliti  : Terkait dengan beberapa strategi tersebut apakah 
kendala yang dihadapi oleh kepala dalam menjalan 
 kannya? 
Narasumber  : Ya guru itu sendiri mbak karena guru itu kadang ada 
perasaan minder sudah tua atau pokoknya kalau 
terkait studi lanju agak susah memotivasinya. 
Peneliti  : Terkait dengan program studi lanjut, menurut bapak 
apa peran kepala madrasah? 
Narasumber  : Ya kalau disini kepala madrasah berperan lebih 
kepada memfasilitasi guru tersebut baik perizinan, 
surat menyurat dan lainnya guna mempermudah para 
guru dalam menjalankan tugasnya. 
Peneliti  : Kalau strategi kepala madrasah monitoring keaktifan 
guru di MGMP itu bagaimana bu? 
Narasumber  : Kalau strategi ini kepala kadang hanya menyuruh dan 
menanyakan bagaimana hasil dari kegiatan tersebut 
namun beberapa kali beliau hadir di beberapa MGMP 
guru mbak. 
Peneliti  : Lalu peran kepala madrasah dalam menambahan 
fasilitas penunjang itu apa pak? 
Narasumber  : Peran beliau dalam hal ini yaitu sebagai penentu 
kebutuhan di madrasah supaya baik guru dan peserta 
didik nyaan dalam pembelajaran itu apa saja yang 
dibutuhkan gitu mbak. 
Peneliti  : Kalau terkait mengembangkan forum silaturahmi guru 
itu peran kepala madrasah bagaimana pak? 
Narasumber  : Kalau disi kepala madrasah bisa sebagai inovator 
karena biasanya dalam kegiatan tersebut kepala 
memunculkan ide dan gagasan baru untuk madrasah 
semakin lebih baik. 
Peneliti  : Terkait kepala madrasah dalam hal memfasilitasi 
sertifikasi guru itu bagaimana pak? 
Narasumber  : Kalau ini ya mempermudah perizinan, terkait surat, 
dan kelengkapan berkas-berkas mbak. 
Peneliti  : Untuk progrm yang terakhir ini bu bagaimana peran 
kepala dalam kegiatan  supervisi pendidikan? 
Narasumber  : Kalau ini ya kepala melaksankan supervisi pendidikan 
agar guru dapat memperbaiki kinerja dalam 
pembelajaran tersebut mbak. Setelah kegiatan itu 
selesai saya menemui pak kepala untuk diberi 
masukan-masukan saat mengajar. 
Peneliti  : O begitu bu, terus faktor apa sajakah yang 
mempengaruhi peningkatan profesionalisme guru 
disini pak? 
Narasumber  : Ya dari antusias guru dalam mengikuti program 
peningkatan profesionalisme guru itu sendiri mbak. 
Peneliti  : Bagaimana kompetensi guru disini pak? 
 Narasumber  : Kalau dilihat seluruhnya sih sudah bagus tapi memang 
beberapa ada yang masih perlu diperbaiki itu hal yang 
wajar mbak tidak semuannya sempurna. 
Peneliti  : Terkait dengan pembagian beban mengajar guru 
apakah sudah memenuhi syarat guru profesional? 
Narasumber  : Terkait dengan pembagian beban mengajar guru kami 
sudah membuat sesuai dengan syarat guru profesional 
maka saat ini semua guru sudah memenuhi syarat 
sebagai guru profesional karena nantinya akan 
berpengaruh pada proses sertifikasi mbak.  
Peneliti  : Lalu apa yang dilakukan ibu sebagai wakil kepala 
madrasah bidang kurikulum dalam membantu kepala 
madrasah untuk meningkatkan profesionalisme guru 
di madrasah ini? 
Narasumber  : Yang saya lalukan hanya beberapa saja mbak seperti 
tadi pembagian beban mengajar guru untuk memenuhi 
syarat sebagai guru profesional, membantu 
mengkoordinasi guru dalam MGMP, dan beberapa 
lainnya mbak. 
Peneliti  : O begitu pak, lalu terkait degan prestasi guru dan 
peserta didik disini bagaimana bu? 
Narasumber  : Disini beberapa guru sering ikut lomba-lomba baik 
tingkat kecamatan, kabupaten maupun skala nasional 
ya walaupun tidak semuannya menang akan tetapi 
banyak yang mengikutinya. Pada peserta didik juga 
sama banyak yang kita gali potensinya untuk 
mengikuti perlombaan baik disemua tingkatan. 
Peneliti  : Saya rasa cukup bu, terimakasih banyak telah 
meluangkan waktu dan dapat saya wawancarai. Saya 
mohon pamit bu 
Narasumber  : Iya mbak sama-sama semoga bermanfaat dan lancar 
serta hati-hati dijalan mbak. 
 
 
Kode : W.06 
Waktu :  Selasa, 7 Agustus 2018 
Agenda   : Wawancara guru (ibu Musfirotun) 
Tempat           : Kantor guru MTs Negeri 1 Karanganyar 
 
 Peneliti  : Assaalamu’alaikum bu. 
Narasumber  : Wa’alaikumsalam, silahkan sini mbak masuk saja. 
Peneliti  : Sebelumnya  terimakasih  banyak  bu,  sudah  meluangkan 
waktu untuk saya wawancarai. 
Narasumber  : Iya mbak biasa saja saya malah senang ketika dapat 
membantu mahasiswa dalam penelitiannya. Pokoknya kalau 
saya bisa bantu saya akan bantu semampu saya. 
Peneliti  : Bagaimana strategi kepala madrasah untuk meningkatkan 
profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar ini bu? 
Narasumber  : Untuk strategi kepala madrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di sini ada beberapa yang dilakukan 
diantaranya memfasilitasi studi lanjut guru, monitoring 
keaktifan guru di MGMP, meningkatkan kesejahteraan guru, 
menambahan fasilitas penunjang, mengembangkan forum 
silaturahmi guru, memfasilitasi sertifikasi guru, dan supervisi 
pendidikan mbak. 
Peneliti  : Terkait dengan beberapa strategi tersebut apakah kendala 
yang dihadapi oleh kepala dalam menjalan kannya. 
Narasumber  : Ya guru itu sendiri mbak karena guru itu kadang ada 
perasaan minder sudah tua atau pokoknya kalau terkait 
studi lanju agak susah memotivasinya. 
Peneliti  : Terkait dengan program studi lanjut apa peran kepala 
madrasah disitu bu? 
Narasumber  : Ya kalau disini kepala madrasah berperan untuk 
memfasilitasi baik perizinan, surat menyurat dan lainnya 
guna mempermudah para guru dalam menjalankan 
tugasnya. 
Peneliti  : Kalau strategi kepala madrasah monitoring keaktifan guru di 
MGMP itu bagaimana bu? 
Narasumber  : Kalau strategi ini kepala kadang hanya menyuruh dan 
menanyakan bagaimana hasil dari kegiatan tersebut namun 
beberapa kali beliau hadir di beberapa MGMP guru mbak. 
Peneliti  : Lalu peran kepala madrasah dalam menambahan fasilitas 
penunjang itu apa bu? 
Narasumber  : Peran beliau dalam hal ini yaitu sebagai penentu kebutuhan 
di madrasah supaya baik guru dan peserta didik nyaan 
dalam pembelajaran itu apa saja yang dibutuhkan gitu 
mbak. 
Peneliti  : Kalau terkait mengembangkan forum silaturahmi guru itu 
peran kepala madrasah bagaimana bu? 
Narasumber  : Kalau disi kepala madrasah bisa sebagai inovator karena 
biasanya dalam kegiatan tersebut kepala memunculkan ide 
dan gagasan baru untuk madrasah semakin lebih baik. 
Peneliti  : Terkait kepala madrasah dalam hal memfasilitasi sertifikasi 
 guru itu bagaimana bu? 
Narasumber  : Kalau ini ya mempermudah perizinan, terkait surat, dan 
kelengkapan berkas-berkas mbak. 
Peneliti  : Untuk progrm yang terakhir ini bu bagaimana peran kepala 
dalam kegiatan  supervisi pendidikan? 
Narasumber  : Kalau ini ya kepala melaksankan supervisi pendidikan agar 
guru dapat memperbaiki kinerja dalam pembelajaran 
tersebut mbak. 
Peneliti  : O begitu bu, terus faktor apa sajakah yang mempengaruhi 
peningkatan profesionalisme guru disini bu? 
Narasumber  : Ya dari antusias guru dalam mengikuti program 
peningkatan profesionalisme guru itu sendiri mbak. 
Peneliti  : Bagaimana kompetensi guru disini bu? 
Narasumber  : Kalau dilihat seluruhnya sih sudah bagus tapi memang 
beberapa ada yang masih perlu diperbaiki itu hal yang 
wajar mbak tidak semuannya sempurna. 
Peneliti  : Terkait dengan pembagian beban mengajar guru apakah 
sudah memenuhi syarat guru profesional? 
Narasumber  : Terkait dengan pembagian beban mengajar guru kami 
sudah membuat sesuai dengan syarat guru profesional maka 
saat ini semua guru sudah memenuhi syarat sebagai guru 
profesional karena nantinya akan berpengaruh pada proses 
sertifikasi mbak.  
Peneliti  : Lalu apa yang dilakukan ibu sebagai wakil kepala madrasah 
bidang kurikulum dalam membantu kepala madrasah untuk 
meningkatkan profesionalisme guru di madrasah ini? 
Narasumber  : Yang saya lalukan hanya beberapa saja mbak seperti tadi 
pembagian beban mengajar guru untuk memenuhi syarat 
sebagai guru profesional, membantu mengkoordinasi guru 
dalam MGMP, dan beberapa lainnya mbak. 
Peneliti  : O begitu bu, lalu terkait degan prestasi guru dan peserta 
didik disini bagaimana bu? 
Narasumber  : Disini beberapa guru sering ikut lomba-lomba baik tingkat 
kecamatan, kabupaten maupun skala nasional ya walaupun 
tidak semuannya menang akan tetapi banyak yang 
mengikutinya. Pada peserta didik juga sama banyak yang 
kita gali potensinya untuk mengikuti perlombaan baik 
disemua tingkatan. 
Peneliti  : Saya rasa cukup bu, terimakasih banyak telah meluangkan 
waktu dan dapat saya wawancarai. Saya mohon pamit bu 
Narasumber  : Iya mbak sama-sama semoga bermanfaat dan lancar. 
 
 
 Kode : W.07 
Waktu : 2018 
Agenda   : Wawancara guru (ibu Yuliati) 
Tempat           : Kantor Tata Usaha MTs Negeri 1 Karanganyar 
 
Peneliti  : Assaalamu’alaikum bu Yuli. 
Narasumber  : Wa’alaikumsalam, silahkan sini mbak masuk saja. 
Peneliti  : Sebelumnya  terimakasih  banyak  bu,  sudah  meluangkan 
waktu untuk saya wawancarai. 
Narasumber  : Iya mbak biasa saja saya malah senang ketika dapat 
membantu mahasiswa dalam penelitiannya. Pokoknya kalau 
saya bisa bantu saya akan bantu semampu saya. 
Peneliti  : Bagaimana strategi kepala madrasah untuk meningkatkan 
profesionalisme guru di MTs Negeri 1 Karanganyar ini bu? 
Narasumber  : Untuk strategi kepala madrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di sini ada beberapa yang dilakukan 
diantaranya memfasilitasi studi lanjut guru, monitoring 
keaktifan guru di MGMP, meningkatkan kesejahteraan guru, 
menambahan fasilitas penunjang, mengembangkan forum 
silaturahmi guru, memfasilitasi sertifikasi guru, dan supervisi 
pendidikan mbak. 
Peneliti  : Terkait dengan beberapa strategi tersebut apakah kendala 
yang paling sulit dihadapi oleh kepala dalam menjalan 
kannya. 
Narasumber  : Ya guru itu sendiri mbak karena guru itu kadang ada 
perasaan minder sudah tua atau pokoknya kalau terkait 
studi lanju agak susah memotivasinya. 
Peneliti  : Terkait dengan program studi lanjut apa peran kepala 
madrasah disitu bu? 
Narasumber  : Ya kalau disini kepala madrasah berperan untuk 
memfasilitasi baik perizinan, surat menyurat dan lainnya 
guna mempermudah para guru dalam menjalankan 
tugasnya. 
Peneliti  : Kalau strategi kepala madrasah monitoring keaktifan guru di 
MGMP itu bagaimana bu? 
Narasumber  : Kalau strategi ini kepala kadang hanya menyuruh dan 
menanyakan bagaimana hasil dari kegiatan tersebut namun 
beberapa kali beliau hadir di beberapa MGMP guru mbak. 
Peneliti  : Lalu peran kepala madrasah dalam menambahan fasilitas 
penunjang itu apa bu? 
 Narasumber  : Peran beliau dalam hal ini yaitu sebagai penentu kebutuhan 
di madrasah supaya baik guru dan peserta didik nyaan 
dalam pembelajaran itu apa saja yang dibutuhkan gitu 
mbak. 
Peneliti  : Kalau terkait mengembangkan forum silaturahmi guru itu 
peran kepala madrasah bagaimana bu? 
Narasumber  : Kalau disi kepala madrasah bisa sebagai inovator karena 
biasanya dalam kegiatan tersebut kepala memunculkan ide 
dan gagasan baru untuk madrasah semakin lebih baik. 
Peneliti  : Terkait kepala madrasah dalam hal memfasilitasi sertifikasi 
guru itu bagaimana bu? 
Narasumber  : Kalau ini ya mempermudah perizinan, terkait surat, dan 
kelengkapan berkas-berkas mbak. 
Peneliti  : Untuk progrm yang terakhir ini bu bagaimana peran kepala 
dalam kegiatan  supervisi pendidikan? 
Narasumber  : Kalau ini ya kepala melaksankan supervisi pendidikan agar 
guru dapat memperbaiki kinerja dalam pembelajaran 
tersebut mbak. 
Peneliti  : O begitu bu, terus faktor apa sajakah yang mempengaruhi 
peningkatan profesionalisme guru disini bu? 
Narasumber  : Ya dari antusias guru dalam mengikuti program 
peningkatan profesionalisme guru itu sendiri mbak. 
Peneliti  : Bagaimana kompetensi guru disini bu? 
Narasumber  : Kalau dilihat seluruhnya sih sudah bagus tapi memang 
beberapa ada yang masih perlu diperbaiki itu hal yang 
wajar mbak tidak semuannya sempurna. 
Peneliti  : Terkait dengan pembagian beban mengajar guru apakah 
sudah memenuhi syarat guru profesional? 
Narasumber  : Terkait dengan pembagian beban mengajar guru kami 
sudah membuat sesuai dengan syarat guru profesional maka 
saat ini semua guru sudah memenuhi syarat sebagai guru 
profesional karena nantinya akan berpengaruh pada proses 
sertifikasi mbak.  
Peneliti  : Lalu apa yang dilakukan ibu sebagai wakil kepala madrasah 
bidang kurikulum dalam membantu kepala madrasah untuk 
meningkatkan profesionalisme guru di madrasah ini? 
Narasumber  : Yang saya lalukan hanya beberapa saja mbak seperti tadi 
pembagian beban mengajar guru untuk memenuhi syarat 
sebagai guru profesional, membantu mengkoordinasi guru 
dalam MGMP, dan beberapa lainnya mbak. 
Peneliti  : O begitu bu, lalu terkait degan prestasi guru dan peserta 
didik disini bagaimana bu? 
Narasumber  : Disini beberapa guru sering ikut lomba-lomba baik tingkat 
kecamatan, kabupaten maupun skala nasional ya walaupun 
tidak semuannya menang akan tetapi banyak yang 
 mengikutinya. Pada peserta didik juga sama banyak yang 
kita gali potensinya untuk mengikuti perlombaan baik 
disemua tingkatan. 
Peneliti  : Saya rasa cukup bu, terimakasih banyak telah meluangkan 
waktu dan dapat saya wawancarai. Saya mohon pamit bu 
Narasumber  : Iya mbak sama-sama semoga bermanfaat dan lancar serta 
hati-hati dijalan mbak. 
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